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ABSTRAK
Imran, 2019. Problematika Penerapan Kurikulum 2013 pada Pembelajaran Fiqih
(studi multi kasus SMA Al-in’am dan MA Nasy’atul Muta’allimin Gapura
Sumenep), Tesis, program studi Pendidikan Agama Islam, Jurusan Tarbiyah,
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, Dr. H.A.Z. Fanani, M.Ag
Kata kunci : problematika Penerapa Kurikulum 2013 pada Pembelajaran Fiqih
Istilah problem atau problematika berasal dari bahasa Inggris yaitu
“problematic” yang artinya persoalan atau permasalahan. Permasalahan dapat
diartikan sebagai penyimpangan antara yang seharusnya dengan apa yang benar-
benar terjadi, antara teori dengan praktek, antara teori atau cara dan pelaksanaan,
antara rencana dengan pelaksana.
Dengan menggunakan penelitian kualitatif, peneliti ingin melihat dan
memahami seperti apa problem dan upaya dalam penerapan kurikulum 2013 pada
materi fiqih di SMA Al-in’am Banjar Timur Kec. Gapura Kab. Sumenep dan MA
Nasy’atul Muta’allimin 1 Kec. Gapura Kab. Sumenep. Baik dari segi upaya,
respon siswa dan faktor yang menjadi pendukung dan penghambat program
tersebut.
Berdasarkan hasil penelitian bahwa lembaga tersebut mengalami
permasalahan yang cukup komplit berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran,
yaitu: (1) guru kurang profesional, dalam artian masih banyak guru yang mengajar
bukan pada bidang yang ditekuninya, mestinya guru fiqih tidak menjadi guru
kelas dengan mengampu semua mata pelajaran. (2) guru kesulitan memberikan
pemahaman secara terpadu terhadap anak didik, karena kemampuan siswa masih
bisa dibilang parsial atau dangkal dengan minimnya pengalaman belajar yang
mayuritas berasal dari pedesaan, yang tentunya juga hal ini sangat berbeda dengan
siswa yang sekolah diperkotaan dengan memiliki banyak pengalaman belajar.
Sehingga pembelajaran tematik itu sangat mendukung pada kelangsungan
belajarnya. (3) guru fiqih merasa kesulitan mengkonversi mata pelajaran, terutama
ketika dalam buku pandungan guru itu tidak menyebutkan muatan pelajarannya,
(4) guru merasa kesulitan membuat soal dengan keterpaduan mapel, (5)
kurangnya tersedianya sarana belajar yang memadai.
Problematika pendidikan dalam penerapan  kurikulum 2013 di SMA Al-
in’m Gapura Sumenep dan MA Nasy’atul Muta’allimin 1 Gapura Sumenep
Sumenep adalah perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap perencanaan
permasalahan yang dialami guru adalah kekurang pengertian guru senior masalah
teknologi dalam mengoprasikannya dan IT dan kurang meratanya sosialisasi atau
pelatihan penerapan kurikulum 2013 oleh pemerintah kepada guru.
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ABSTRAK
Imran, 2019. Problematika Penerapan Kurikulum 2013 pada Pembelajaran Fiqih (
studi multi kasus SMA Al-in’am dan MA Nasy’atul Muta’allimin Gapura
Sumenep), Tesis, program studi Pendidikan Agama Islam, Jurusan Tarbiyah,
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, Dr. H.A.Z. Fanani, M.Ag
Keywords : the problematic implementation of the 2013 curriculum fiqh learning.
Istilah problem atau problematika berasal dari bahasa Inggris yaitu
“problematic” yang artinya persoalan atau permasalahan. Problematics always
demand to be solved also by problem of Islamic education, in the study of Islamic
education not only are the problems that arise, but it also involves finding a
solution to the solution to to problem.
This study has two research focuses, how is the education problem in the
application of the 2013 curiculum in fiqh learning at the SMA Al-in’am Gapuran
Sumenep and Ma Nasy’atul Muta’allimin Gapura Sumenep?, and secondly how is
the educational solution in the application of the 2013 curriculum in fiqh learning
MA Al-in’am Gapura dan MA Nasy’atul Muta’allimin 1 Gapura Sumenep?
This research uses a qualitative approach, data obtained by observation,
interview and documentation, then the data is analyzed by non- stastic analysis,
then all data obtained is checked for validity with an extension of member
participation, triangulation, and checking.
The results of this study indicate (1) problem that occurs in the application
of the 2013 curriculum is, from teacher, student, infrastructure, planning,
implementation and asseement. In implementing the 2013 teachers have
attempting problems to optimize learning activities, and whatever the teacher’s
efforts, namely training and completing the neds of learning facilities such as
LCD and other facilities, (2) as for the problem contained in the application of the
2013 curiculum on fiqh learning is affecting the negative impact on students, and
however the teacher is the only one that most influences students, because the
teacher is face to in learning in the classroom, in this case it is something that
cannon be denied anymore, as whatever the from of the teacher can determine
students’ success in learning.
Because in essnce for teacher who are professional can condition a stste of
learning to find solution every time there is problem in acivities to achieve active
learning, even though learning activities using makeshift learning media.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pendidikan adalah usah dasar dan tercantum untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pengajaran agaar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kecerdasan, ahlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya dan terhadap masyarakat. Pendidikan merupakan pengajaran,
pembiasaan, keteladanan dan lain-lain.
Pendidikan dalam lingkungan sekolah lebih bersifat formal. Guru
sebagai pendidik telah dipersiapkan untuk secara formal dalam lembaga
pendidikan guru.1 Guru berperan penting dalam proses pembelajaran karena
berintraksi langsung dengan peserta didik didalam kelas. Dalam kegiatan
pembelajaran apapun yang passti peserta didik mengalami beberapa  problem
atau kesulitan dalam belajar tak terkecuali pembelajar tentang materi Fiqih.
Fiqih merupakan salah satu bidang ilmu dalam syariat islam yang
secara khusus membahas persoalan hukum yang mengatur aspek kehidupan
manusia, baik  kehidupan pribadi, bermasyarakat, maupun hubungan manusia
dengan penciptaannya. Dengan demikaian pembelajaran Fiqih bagi orang
Islam sangatlah penting karna ilmu fiqih merupakan pemahaman yang wajib
diketahui dan juga merupakan studi islam dari sumber aslinya yaitu Al- qur’an
1M. Fadlillah, Implementasi Kurikulum 2013 Dalam Pembelajaran SD/MI, SMP/MTS, dan
SMA/MA, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014),35.
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2
dan As-sunnah maupun kitab-kitab fiqih lainnya yang berkenaan dengan studi
lainnya.2
Dari permasalah diatas kurikulum memiliki peranan penting dalam
mengatasi masalah belajar siswa dan jua kurikulum berperan sangat penting
dalam meningkatkan prestasi belajar siswa yang aktif. Oleh sebab itu
kurikulum memjadi sumber panduan bagi pendidik atau guru dalam proses
pembelajaran.
Kurikulum adalah suatu  perangkat berbagai mata pelajaran yang harus
dipelajari oleh siswa.3 Pengertian dan pemahaman singkat kurikulum tersebut
di indonisia tampak dominan semenjak masa kemerdekaan sampai beberapa
tahun dari awal tuju puluan. Dari pengertian di atas pastinya juga dilatar
belakangi oleh pandangan bahwa tugas yang paling utama di masa itu adalah
untuk mewariskan ilmu pengetahuan dan budaya dari genarasi berikutnya.
Seiring dengan perkembangan  zaman. Kurikulum mengalami perubahan yang
siginifikan. Dan dengan adanya perkembangan kebutuhan masyarakat dalam
keadaan yang mmerupakan kemajuan perkembangan tehnologi.
Dalam kurikulum sering kali mengalami perubahan yang bertahab
menjadi lebih baik sebagaimana pengertian kurikulum menurut UU no. 20
tahun 2003 tentang sisdisnas pasal 1 ayat 19 yaitu kurikulum adalah
seperangkat dan pengaturan mengenai tujuan isi, dan bahan pelajaran serta cara
yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pempeelajaran
2Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Bandung: (PT. Remaja
Rosda karya Offset, 2013), hl. 108
3 Ahmad janan  Asifuddin,mengungkit pilar-pilar pendidikan islam (tinjauan filosufis,)Suka Pres.
Yogyakarta:  2010. Hlm.111
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3
untuk mencapai suatu tujuan pendidikan tertentu.4 Namun hal ini dalam setiap
perubahan kurikulum kekurikulum lainnya pastilah banyak masalah yang
dihadapai oleh guru, siswa dan sarana pembelajaran lainnya, meskipun pada
haakikatnya atas perubahan kurikulum itu sendiri untuk mendasain yang lebih
baik dan lebih dominan seiring dengang perkembagan zaman,
Upaya penyempurnaan kurikulum demi mewujudkan sistem pendidikan
nasional yang kompetitif dan selalu relevan degan perkembangan zaman yang
senantiasa menjadi tuntunan didalam dunia pendidikan. Hal ini sejalan dengan
undang - undang nomor 20 tahun 2003 tentang sisdiknas pasal 35 dan 36 yang
menekankan perlunya peningkatan standar nasional pendidikan  sebagai acuan
kurikulum secara berencana dan berkala dalam rangka mewujudkan suatu
tujuan pendidikan nasional.5
Berdasarkan beberapa fenomena dan latar belakang inilah peneliti
tergugah untuk melakukan penelitian tentang Problematika penerepan
Kurikulum 2013 Pada Pembelajaran Fiqih, penelitian ini dilakukan sebagai
sebuah respon terhadap kebijakan pemerintah tentang problematika pnerapan
kurikulum 2013 pada pembelajaran fiqih sekaligus sebuah solusi alternatif
dalam meminimalisir problematika pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
sekolah, sehingga hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan
sumbangan yang konstruktif dalam Implementasi kurikulum Pendidikan
Agama Islam dalam Membentuk Karakter Peserta Didik pada Kurikulum 2013.
4Muhlic Mansur. KTSP Dasar Pemahaman dan Pengembangan, (Bumi Aksara Jakarta:
2007),hlm. 4
5Eveline Siregar dan Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran, Bogor: (Ghalia Indonesia,
2011), hlm.12.
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
4
Adapun dalam Jenis Penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi
kasus dengan rancangan multi kasus yang dilakukan di dua sekolah pada
jenjang yang sama, yakni di SMA Al-in’am dan MA Nasy’atul Muta’allimin 1
Gapura. Dengan menggunakan rancangan penelitian multi kasus, maka peneliti
akan dapat membandingkan bagaimana hasil problematika penerapan
kurikulum 2013 pada pembelajaran fiqih.
Pada jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) atau MA merupakan
masa transisi atau peralihan dari masa kanak-kanak ke masa remaja, masa
dimana ketika banyaknya perubahan secara biologis dan perubahan pada
lingkungan sekitarnya. Siswa lebih terikat pada lingkungan teman dan mereka
harus menyesuaikan antara minat dan tanggung jawab. Disamping itu masa ini
merupakan masa yang kritis bagi pendidikan siswa sehingga sangat
memungkinkan problematika penerapan  kurikulum 2013 pada pembelajaran
fiqih . Maka dari itu, dengan melakukan penelitian di Sekokah Menengah Atas
inilah peneliti ingin mendeskripsikan dan menganalisis bagaimana
perencanaan, pelaksanaan pada pembelajaran fiqih dalam penerapankurikulum
2013.
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Al-in’am Banjar Timur Kec.
Gapura Kab. Sumenep yang terletak dijalan Raya Gapura Kota Sumenep, dan
di MA Nasy’atul Muta’allmin 1 Gapuara Sumenep yang terletak di jalan Raya
Gapura Kota Sumenep. Pemilihan lokasi penelitian ini dikarenakan kedua
sekolah tersebut merupakan maju yang ada di Kec. Gapura yang sudah dari
sudah menerapkan kurikulum 2013 semenjek beberapa tahun kurikulum 2013
diterbitkan.
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5
Setelah melakukan studi pendahuluan di SMA Al-in’am Banjar Timur
Kec. Gapura dan MA Nasy’atul muta’allimin 1 Kec. Gapura Kab Sumenep,
peneliti mendapati bahwa di kedua sekolah tersebut problematika kurikulum
2013 pada pembelajaran fiqih meliputi perencanaan pembelajaran, strategi
pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran serta peneliti juga akan
menambahkan mengenai dampak pembelajaran Pendidikan Fiqih tersebut
dalam pembentukan pengetahuan peserta didik.
Oleh sebab itu, berdasarkan pada penjelasan yang sudah dideskripsikan
diatas , maka peneliti berkeinginan untuk melakukan penelitian pada kedua
sekolah tersebut dengan judul penelitian Problematika Penerapan Kurikulum
2013 Pada Pembelajaran Fiqih (Studi Multi kasus di SMA Al-in’am Banjar
Timur Kec. Gapura Kab. Sumenep dan MA Nasy’atul Muta’allimin 1 Kec.
Gapura Kab. Sumenep)
Dengan dilakukannya penelitian ini, peneliti berharap bisa
mendapatkan informasi yang valid tentang problrmatika penerapan kurikulum
2013 pada pembelajaran fiqih yang meliputi aspek perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi pembelajaran serta bagaimana dampak pembelajaran fiqih yang
sudah menjadi masalah dalam penerepan kurikulum 2013 yang diterapkan di
SMA Al-in’am Kec. Gapura dan MA Nasy’atul Muta’allimin 1 Kec. Gapura
Kab. Sumenep.
B. Identifikasi Masalah
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui problematika menerapkan
kurikulum 2013 pada pembelajaran fiqih, yang sekiranya apa saja yang terkait
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6
dalam pembahasan penelitian ini. Problematika menerapkan kurikulum 2013
pada pembelajaaran fiqih ini yang di maksud secara aktual diterapkan dalam
kegiatan sehari-hari. Oleh karena itu, pendidikan harus mengarah pada
penyemaian strategis, yaitu kualitas pribadi guru dan lainnya yang konsekuen
dan kokoh dalam terjadinya problematika penerapan kurikulum 2013 dan
upaya guru dalam problematika penerapan kurikulum 2013.
C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana problematika pendidikan dalam menerapkan kurikulum 2013
pada pembelajran fiqih di SMA Al-in’am Banjar Timur Kec. Gapura
Sumenep dan MA Nasy’atul Muta’allimin 1 Kec. Gapura Kab. Sumenep?
2. Bagaimana upaya guru fiqih dalam mengatasi problematika pendidikan
pada penerapan kurikulum 2013 di SMA Al-in’am Banjar Timur Kec.
Gapura Kab. Sumenep dan MA Nasy’atul muta’allimin 1 Kec. Gapura Kab.
Sumenep?
D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bagaimana problematika pendidikan dalam menerapkan
kurikulum 2013 pada pembelajran fiqih di SMA Al-in’am Banjar Timur
Kec. Gapura Kab. Sumenep dan MA Nasy’atul Muta’allimin 1 Gapura
Sumenep..
2. Untuk mengetahui bagaimana upaya guru fiqih dalam mengatasi
problematika pendidikan di SMA Al-in’am Banjar Timur Kec. Gapura kab.
Sumenep dan MA Nasy’atul Muta’allimin Kec. Gapura Kab. Sumeep.
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E. Kegunaan Penelitian
Setiap kegiatan ilmiah, tentu akan memiliki kegunaan dan manfaat bagi
pengembangan ilmu itu sendiri dalam pengetahuan. Adapun manfaat
penelitian ini dikelompokkan menjadi dua sisi yaitu secara teoritis dan praktis.
1. Manfaat Teoritis
a. Menambah khazanah pengetahuan dan referensi tentang problematika
pendidikan dalam penerpan kurikulum 2013 pada pembelajaran fiqih.
b. Untuk menambah wawasan dalam pengetahuan bagaimana upaya guru
fiqih dari problematika pendidikan dalam menerapkan kuriklum 2013
pada pembelajaran fiqih.
2. Secara Praktis
a. Bagi  semua  guru,  dapat  menambah  wacana  pemikiran  untuk
meningkatkan  kualitas  penilaian  aspek  keterampilan yang sesuai
dengan  kurikulum 2013  dalam  pelajaran materi  fiqih di SMA al- in’am
dan MA Nasy’atul Muta’allimin 1.
b. Bagi  penulis,  dapat menambah  wawasan  serta  pengetahuan
mengenai problematika penerapan kurikulum  2013.
c. Bagi para pembaca, dapat memberikan pemahaman lebih  mendalam
tentang penilaian aspek keterampilan sesuai dengan penerapan
kurikulum  2013  dalam pelajaran Fiqih.
d. Bagi sekolah, untuk menjadi bahan acuan dalam mengembangkan
pendidikan dalam menghindari problematika guru pada penerapan
kurikulum 2013.
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F. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu berfungsi sebagai acuan dalam penelusuran lebih
lanjut mengenai penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. Untuk
mengetahui bahwa penelitian  yang  akan  dilakukan  ini  sudah  diteliti  atau
belum  dan  mengetahui perbedaan serta kesamaan dalam suatu penelitian
terdahulu.
Berdasarkan  penelusuran  yang  dilakukan  penulis  terkait  dengan
penelitian tentang problematika penerapan kurikulum 2013 pada pembelejaran
fiqih di SMA Al-in’am dan MA Nasy’atul Muta’allimin, ada beberapa
penelitian yang relevan diantaranya, yaitu:
1. Skripsi yang ditulis oleh Ummu Mawaddah, Jurusan Pendidikan Agama
Islam Fakultas  Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2015.6 Yang berjudul “Kesulitan  Guru
Pendidikan Agama Islam dalam Implementasi Kurikulum 2013 di SMA
Negeri 5Yogyakarta”. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif,
dengan mengambil latar di SMA Negeri 5 Yogyakarta. Hasil dari
penelitian ini menunjukan bahwa implementasi Kurikulum 2013 di SMA
Negeri 5 Yogyakarta meliputi kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan
penilaian. Implementasi Kurikulum 2013 oleh guru PAI dan Budi Pekerti
sudah berjalan dengan baik meskipun belum sepenuhnya maksimal, guru
PAI dan Budi Pekerti menggunakan pendekatan saintifik dan penilaian
autentik dalam pembelajaran. Persamaan dari penelitian yang akan
6Ummu  Mawaddah, “Identifikasi  Kesulitan  Guru Pendidikan  Agama  Islam  dalam
Implementasi  Kurikulum  2013  di  SMA  Negeri  5  Yogyakarta”,  Skripsi,  Jurusan  Pendidikan
Agama
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dilakukan adalah samasama meneliti tentang kesulitan atau problem pada
guru PAI dan Budi Pekerti dalam kurikulum 2013, perbedaannya pada
penelitian sekarang lebih di fokuskan meneliti pelaksanaan penilaian aspek
keterampilan sesuai kurikulum 2013.
2. Skripsi yang ditulis oleh Lizamah Ulfah Nuryanti, Jurusan Pendidikan
Agama Islam  Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negri Sunan
Kalijaga Yogyakarta, tahun 2004.7 Yang berjudul “Problematika Guru
Pendidikan Agama Islam dalam Melaksanakan Evaluasi Bagi Siswa
SLTP Negeri 2 Srandakan Bantul Yogyakarta” yaitu dapat ditarik
kesimpulan bahwa problem yang dihadapi guru PAI dalam melaksanakan
evaluasi bagi siswa lebih banyak berasal dari guru sendiri dan hanya
sedikit yang berkaitan dengan kenakalan siswa. Persamaan dari penelitian
yang akan dilakukan adalah sama-sama membahas problematika guru PAI,
akan tetapi terdapat perbedaan yaitu dalam pelaksanaan penilaian
keterampilan sesuai kuriulum 2013. banyak berasal dari guru sendiri dan
hanya sedikit yang berkaitan dengan kenakalan siswa. Persamaan dari
penelitian yang akan dilakukan adalah samasama membahas problematika
guru PAI, akan tetapi terdapat perbedaan yaitu dalam pelaksanaan
penilaian keterampilan sesuai kuriulum 2013.
3. Skripsi yang ditulis oleh Dewi Purwitasari, Jurusan Kependidikan Islam
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2015.8 Yang
7Lizamah Ulfah Nuryanti, “Problematika Guru Pendidikan Agam Islam dalam Melaksanakan
Evaluasi  Bagi  Siswa  SLTP  Negeri  2  Srandakan  Bantul  Yogyakarta”,  Skripsi,  Jurusan
Pendidikan Agama  Islam  Fakultas  Ilmu  Tarbiyah  dan  Keguruan  Universitas  Islam  Negeri
Sunan  Kalijaga Yogyakarta, 2004.
8Dewi  Purwitasari,  “Implementasi  Penilaian  Autentik  Pada  Mata  Pelajaran  Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti Kurikulum 2013 Kelas VII di SMP N 1 Piyungan Bantul
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berjudul “Implementasi Penilaian Autentik Pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama  Islam  dan  Budi  Pekerti  Kurikulum 2013 Kelas  VII
di SMPN 1 Piyungan Bantul Yogyakarta”. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi,
wawancara, dokumentasi, serta triangulasi sumber. Hasil penelitian ini
menunjukan kesamaan antara teori dengan kenyataan yang ada di
lapangan. Fokus penelitian ini membahas tentang implementasi penilaian
autentik pada mata pelajaran pendidikan agama islam dan budi pekerti
kurikulum 2013. Sedangkan berkaitan dengan skripsi ini, pembahasannya
lebih menitikberatkan pada problematika Guru PAI dan Budi Pekerti
dalam melaksanakan Penilaian aspek keterampilan sesuai Kurikulum
2013.
4. Siti Kustiyah dalam tesisnya yang berjudul Problematika Guru Pendidikan
Agama Islam dalam pembelajaran SKI di SMK Delengu Klateng Jawa
Tengah. Dalam penelitian tersebut memberikan gambaran tentang peranan
guru yang dilakukan dalam dampak kegiatan pembelajaran terhadap
peserta didik, jika ditarik dalam problemnya kegiata belajar mengajar
memang banyak terjadi dari Gurunya daripada siswanya kaena dalam hal
ini banyaknya guru yang kurang faham betul terhadap evaluasi
pembelajaran hingga tidak ada perkembengan dalam menerapkan
pembelajaran. Itulah promlematika yang dilakukan oleh guru yang terjadi
di SMK Klaten. Adapun dengan adanya penelitian ini guru bisa berperan
sebagai pembimbing, konselor, superviser, motivtor dan fasilitator.
Yogyakarta”, Skripsi,  Jurusan  Pendidikan  Agama  Islam  Fakultas  Ilmu  Tarbiyah  dan
Keguruan  Universitas  Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015.
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Kemudian hasil dari peran guru adalah keadaan peserta didik jauh lebih
baik, yang sebelumnya banyak peserta didik yang menyimpang dari
norma-norma menjadi lebih baik.9
Beberapa penelitian diatas fokus penelitiannya berbeda-beda antara satu
penelitian dengan penelitian yang lainnya. Penelitian yang pertama fokus  pada
Kesulitan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Implementasi Kurikulum
2013. Penelitian yang kedua fokus kepada Problematika Guru Pendidikan
Agama Islam dalam Melaksanakan Evaluasi Bagi Siswa, dan penelitian yang
ketiga fokus kepada Implementasi Penilaian Autentik pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kurikulum 2013. Dapat diambil hal
yang menjadi persamaan dengan penelitian yang akan penulis lakukan yaitu
pada penelitian pertama fokus terhadap Kurikulum 2013, selanjutnya
penelitian kedua fokus terhadap problematika Guru PAI dan Budi Pekerti, dan
yang terakhir penelitian yang ketiga fokus pada Penilaian Autentik yang  mana
di dalam Penilaian Autentik tersebut terdapat penilaian aspek Keterampilan.
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi penyempurna bagi
penelitian-penelitian lainnya yang serupa. Sehingga dapat memperkaya
perbendaharaan ilmu pendidikan dan mampu menambah wawasan bagi
pembacanya.
G. Sistematika Pembahasan
Penelitian ini disusun dalam lima bab pembahasan sebagai acuan
dalam berfikir secara sistematis, adapun rancangan sistematika pembahasan ini
sebagai berikut :
9Siti Kustiya “ Problematika Guru Pendidikan Agama Islam dalam pembelajaran SKI di SMK
Klateng Jawa Tengah”. Tesis, ( Yogyakarta : Jurusan Pendidikan Keguruan pada pascasarjan UIN
Sunan Kali Jaga, tahun 2013 ), h.viii
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1. BAB I: PENDAHULUAN
Pendahuluan yang merupakan gambaran umum isi penelitian yang
terdiri dari :
a. Latar belakang masalah
Latar belakang masalah berisi tentang konteks penelitian.
Konteks penelitian diawali dengan ungkapan kegalauan peneliti
terhadap fenomena sosial atau peristiwa yang akan diteliti, ungkapan
pernyataan permasalahan, pernyataan pentingnya penelitian, dan
juga hasil penelitian-penelitian terdahulu yang relevan. Selain itu,
peneliti juga harus mengemukakan kata kunci penelitian yang
berupa konsep yang hendak diteliti sejalan dengan teori-teori yang
relevan serta mendukung proses penelitian.
b. Rumusan masalah
Rumusan masalah berisi tentang pertanyaan yang
memerlukan jawaban melalui proses penelitian. Rumusan masalah
diajukan setelah peneliti melakukan observasi dan studi pendahuluan
di lapangan.
c. Tujuan penelitian
Tujuan penelitian merupakan sasaran hasil yang ingin dicapai
dalam penelitian,
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d. Manfaat penelitian
Manfaat penelitian perlu diuraikan secara teoritis dan praktis
dengan menjabarkan kepada pihak yang memungkinkan
memanfaatkan hasil penelitian
e. Originalitas penelitian
Originalitas penelitian menyajikan perbedaan dan pesamaan
bidang kajian yang diteliti antara peneliti dengan peneliti
sebelumnya. Hal demikian diperlukan untuk menghindari adanya
pengulangan kajian terhadap hal-hal yang sama.
f. Definisi istilah
Definisi istilah menuliskan istilah penting yang terdapat pada
fokus penelitian agar tidak terjadi salah pengartian atau kurang
jelasnya makna.
g. Sistematika Pembahasan
Dalam sub bab ini memuat ide-ide pokok pembahasan dalam
setiap bab pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan
dideskripsikan dalam bentuk narasi.
2. BAB II KAJIAN PUSTAKA
Pada bab ini memaparkan teori-teori yang relevan dengan fokus
penelitian. Pada bagian ini peneliti juga mencantumkan kerangka
berfikir terjadinya fenomena yang akan diteliti. Kajian pustaka
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digunakan sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan
kenyataan dilapangan. Selain itu, kajian pustaka juga bermanfaat untuk
memberikan gambaran umum atau bahan penjelas tentang konteks
penelitian dan sebagai bahan pembahasan hasil penelitian.
3. BAB III METODE PENELITIAN
Bab ini pada dasarnya mengungkapkan sejumlah cara yang memuat
uraian tentang metode dan langkah-langkah penelitian.
a. Pendekatan dan jenis penelitian
Rancangan penelitian ini menggunakan pendekatan Kualitatif yang
bertumpu pada pendekatan fenomenologis. adalah berusaha
memahami subjek dari segi pandangan mereka sendiri. Menurut
Bogdan dan Taylor mengatakan bahwa pendekatan dalam penelitian
kualitatif adalah penelitian yang mengahasilkan data deskriptif
kualitatif berupa kata - kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang diamati. Adapun jenis penelitian ini adalah deskriptif.
Yaitu menggambarkan keadaan yang sebenarnya atau apa adanya.
Pendekatan kualitatif sebagai prosedur penelitian yang
mengahasilkan data deskriptif yaitu berupa kata-kata tertulis dan
lisan orang-orang atau perilaku yang dapat diamati.
b. kehadiran peneliti
Peneliti dalam hal ini bertindak sebagai instrumen atau pengumpul
data dengan melakukan observasi dan wawancara serta dokumentasi.
Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif cukup rumit. Ia
sekaligus merupakan perencana, pelaksana pengumpul data, analis,
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
15
penafsir data, dan pada akhirnya ia menjadi pelapor data hasil
penelitiannya.
c. Sumber data
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subjek
dari mana data dapat diperoleh. Lofland dan Lofland mengatakan
bahwa sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata -
kata, dan tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen
dan lain - lain.
d. Prosedur pengumpulan data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang dipakai untuk
mengumpulkan informasi atau fakta - fakta di lapangan. Teknik
pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian karena tujuan utama penelitian adalah mendapatkan data
tanpa mengetahui dan menguasai teknik pengumpulan data, kita
tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang
ditetapkan.
e. Analisis data
Menurut Bogdan dan Biklen yang dikutip Lexy J. Moleong bahwa
analisis data merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi
satuan yang dapat dikelola, mensistensiskannya, mencari dan
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang
dipelajari serta memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada
orang lain.
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f. Pengecekan keabsahan data
Pengecekan keabsahan data dilakukan untuk mengetahui apakah
data yang dikumpulkan dari penelitian ini betul-betul sudah valid
dan bisa dipertanggung jawabkan, maka hal yang harus dilakukan
peneliti adalah mengecek kembali secara cermat dan teliti (cross
chek), agar penelitian yang dilakukan tidak sia-sia.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Problematika Menerapkan Kurikulum 2013
1. Pengertian Problematika
Istilah problem atau problematika berasal dari bahasa Inggris yaitu
“problematic” yang artinya persoalan atau permasalahan. Permasalahan
dapat diartikan sebagai penyimpangan antara yang seharusnya dengan apa
yang benar-benar terjadi, antara teori dengan praktek, antara teori atau cara
dan pelaksanaan, antara rencana dengan pelaksana.1
Sedangkan dalam bahasa Indonesia, problem berarti suatu hal yang
belum dapat dipecahkan; yang menimbulkan permasalahan: permasalahan;
situasi yang dapat didefinisi sebagai suatu kesulitan yang perlu
diseesaikan, diatasi atau disesuaikan.2
Jadi, problematika adalah berbagai persoalan-persoalan atau
permasalahan sulit yang perlu di dihadapi/diselesaikan, terutama dalam
proses belajar  mengajar, baik yang datang dari peserta didik itu sendiri
(faktor intern) maupun faktor yang datang dari luar peserta didik (faktor
eksternal).
Adapun problematika atau kesulitan dan permasalahan yang
dihadapi guru, antara lain sebagaimana yang diungkapkan oleh Zuhairini,
berikut ini.3
1Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D),(Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 52.
2 Sutan Rajasa, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Karya Utama, 2002), hlm. 499.
3 Zuhairini, dkk., Metodik Khusus Agama Islam, (Surabaya: Usaha Nasional, 1983), hlm. 39.
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a. Kesulitan dalam menghadapi adanya perbedaan seseorang murid, yang
disebabkan oleh perbedaan IQ, watak, atau latar belakang
kehidupannya.
b. Kesulitan dalam menentukan mata pelajaran yang cocok dengan anak
yang dihadapinya.
c. Kesulitan dalam memilih cara yang tepat.
d. Kesulitan dalam mengadakan evaluasi karena terkadang kelebihan
waktu atau kekurangan waktu.
Keempat kesulitan atau permasalahan tersebut di atas dapat diatasi
dengan baik apabila seorang guru sudah professional dan berpengalaman
mengajar. Permasalahan yang dihadapi oleh guru dapat juga berhubungan
dengan berbagai hal.
2. Permasalahan yang berhubungan dengan anak didik
Pendidikan tidaklah terbatas terhadap pengertian dan penugasan
ilmu pengetahuan, melainkan juga perkembangan hidup dan penyesuaian
diri dari anak didik terhadap kehidupan sosialnya. Anak didik adalah
manusia yang senantiasa mengalami perkembangan sejak terciptanya
hingga meninggal dunia.4
Oleh karena itu, problematika yang berakaitan dengan anak didik
perlu diperhatikan, dipikirkan, dan diselesaikan karena anak didik
merupakan pihak yang dibina untuk dijadikan manusia yang seutuhnya,
baik dalam kehidupan keluarga, sekolah maupun dalam bermasyarakat.
4Wasty Soemanto & Hendyat Soetopo, Dasar dan Teori Pendidikan Dunia; Tantangan Bagi Para
Pemimpin Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1987), hlm. 134.
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Adapun problematika yang ada pada anak didik adalah segala
sesuatu yang mengakibatkan adanya kelambatan dalam peroses
pembelajaran, diantaranya yaitu:
a. Anak didik mempunyai tingkat pengetahuan agama yang tidak sama.
Alangka baiknya anak didik yang memasuki sekolah sudah memiliki
dasar-dasar pengetahuan agama yang didapatnya dari pendidikan orang
tuanya di rumahnya, atau mendapat dasar-dasar pengetahuan yang
didapat dari jenjang sekolah yang dilalui sebelumnya. Dengan demikian
kesenjangan antara anak didik yang telah memiliki dasar pengetahuan
tentang agama yang memadai dengan anak didik yang belum memiliki
dasar-dasar pengetahuan tentang agama, akan menjadi permasalahan
dalam pengajaran Pendidikan Agama Islam (PAI).
b. Anak didik yang tingkat kecerdasannya berbeda. Anak didik yang
mempunyai tingkat kecerdasan yang lebih tinggi akan lebih mudah
menerima pelajaran agama dibandingkan anak didik yang mempunyai
tingkat kecerdasannya lebih rendah. Permasalahan  ini juga akan
menyebabkan faktor munculnya problem pelaksanaan Pendidikan
Agama Islam (PAI) yang diberikan guru.
c. Anak didik yang kurang sungguh-sungguh dalam belajar agama.
Maksudnya adalah anak didik tersebut mempelajari agama bukan untuk
membekali dirinya dengan pengetahuan agama sebagai sarana untuk
mengamalkan ibadah kepada Allah. Tetapi, mempelajari agama hanya
untuk mendapatkan nilai. Hal ini juga akan menjadi prmasalahan pada
keberhasilan pendidikan agama islam, bukan hanya aspek kognitif
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(pengetahuan) saja, akan tetapi yang lebih penting lagi agar anak didik
dapat mengamalkan ajaran agama tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
d. Problem siswa yang paling mendasar ada pada keluarga siswa tersebut.
Jika keluarga anak didik tersebut tingkat keagamaannya baik, maka
secara langsung perkembangan pendidikan agama anak akan baik pula.
Sebaliknya jika tingkat keagamaan keluarganya maka perkembangan
anak didik tidak akan berbeda jauh dengan hal tersebut. Jadi tingkat
keberagaman keluarga terutama orang tua akan sangat berpengaruh
dalam pendidikan keagamaan anak.
3. Permasalahan yang berhubungan dengan alat pendidikan
Alat pendidikan menurut Sutari Imam Barnabid dalam bukunya
Jalaludin dan umar Said ialah suatu tindakan atau perbuatan atau situasi
atau benda yang sengaja dibentuk untuk mencapai suatu tujuan di dalam
duia pendidikan. Jadi alat pendidikan tidak terbatas pada benda-benda atau
alat yang bersifat kongkrit saja, tetapi juga berupa nasihat, tuntunan,
bimbingan, contoh, hukuman, penilaian dan lain sebagainya.5
Dalam memilih alat-alat pendidikan agama, ada beberapa kriteria
yang harus diperhatikan, antara lain:
a. Tujuan apa yang akan dicapai dalam pembelajaran.
b. Alat mana yang tersedia atau cocok untuk digunakan dalam
pembelajaran.
c. Pendidik atau guru mana yang akan menggunakan dalam menjiwai
d. Kepada siswa alat itu digunakan.
5 Ibid, hlm. 57.
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Adapun problematika yang datang dari faktor alat-alat pendidikan,
antara lain:
a. Seorang guru yang kurang tepat dalam menggunakan suatu alat
pendidikan, sehingga pelajaran yang disampaikan tidak dapat dipahami
secara maksimal oleh siswa.
b. Dalam menentukan alat-alat yang akan digunakan seorang guru tidak
memperhitungkan atau mempertimbangkan pribadi muridnya yang
meliputi: jenis kelamin, umur, bakat, perkembangan dan lain
sebagainya.
c. Hambatan yang lainnya terletak pada ruang dan waktu, dalam arti
seorang pendidik kurang bisa menempatkan waktu yang tepat dalam
menerangkan pelajaran. Misalnya: di waktu siang hari, ketika udara
panas pelajaran yang menguras pikiran tidak tepat untuk diberikan
kepada anak didik.6
4. Permasalahan yang berhubungan dengan faktor lingkungan
Pendidikan tidak hanya terpacu pada lingkup sekolah saja, akan
tetapi lingkungan selain sekolah seringkali mengambil peran penting
dalamn pendidikan tersebut, begitu juga dengan Pendidikan Agama Islam
(PAI). Berhasil atau tidaknya Pendidikan Agama Islam (PAI), lingkungan
social berperan penting terhadap keberhasilan Pendidikan Agama Islam
(PAI), karena perkembangan anak sangat dipengaruhi oleh lingkungan,
6 Aly, Hery Noer, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos, 1999), hlm. 155-158.
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melalui lingkungan dapat ditemukan pengaruh yang baik dan pengaruh
buruk. Dalam problem lingkungan meliputi:7
a. Lingkungan masyarakat yang kurang agamis, akan mengganggu
perjalanan proses belajar mengajar.
b. Lingkungan keluarga yang mempunyai berbagai macam faktor yaitu,
anak yang dibesarkan dalam keluarga yang bermasalah, terlalu keras
dalam mendidik anak, kurangnya pemahaman orang tua akan arti nilai-
nilai agama Islam, itu semua akan mempengaruhi terhadap
perkembangan anak didik.
c. Lingkungan sekolah, Dalam lingkungan sekolah sering terjadi beberapa
problem yaitu, kerasnya guru dalam mendidik anak, anak kurang minat
dengan materi pembelajaran, guru terlalu sering mengancam anak, tidak
ada hubungan timbal balik yang baik antara guru dan anak didik,
rendahnya tingkat persiapan guru.
5. Permasalahan yang berhubungan dengan Standar Proses
Sedangkan problematika yang dihadapi oleh guru dalam
mengimplementasikan kurikulum 2013 tentang standar proses dapat
dilihat dari perencanaan pembelajaran. Perencanaan pembelajaran dapat
dilakukan oleh guru dengan menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran.
Dalam menyusun kurikulum 2013, guru dihadapkan pada tiga
permasalahan.
Kesulitan pertama, guru belum memahami benar seluk-beluk
penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Jika guru belum
7 Sumardi S. Psikologi Pendidikan (Jakarta Raja Grafindo Persada, 2004), hlm. 182
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memahami benar seluk-beluk penyusunannya, maka secara otomatis rasa
malas akan muncul ketika hendak menyusunnya. Sebenarnya ini adalah
alasan klasik, karena pada tahun-tahun ini pemerintah sudah menggunakan
berbagai program sosialisasi yang menyangkut penyusunan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).8
Kesulitan kedua, perubahan kurikulum. Perubahan kurikulum akan
berimbas kepada perubahan susunan komponen dalam pmbuatan RPP.
RPP disusun mengikuti kaidah-kaidah dalam kurikulum. Kurikulum yang
berlaku sekarang adalah kurikulum 2013. Ini artinya RPP kurikulum 2013
yang disusun sekarang akan berbeda susunannya dengan RPP pada
kurikulum sebelumnya (KTSP). Dengan demikian, perubahan ini
seringkali menyulitkan guru.
Kesulitan ketiga atau yang terakhir, minimnya penguasaan
teknologi komputerisasi para guru. Guru pada generasi-generasi terdahulu
(atau yang disebut sebagai guru-guru yang berusia tua) rata-rata gagap
akan teknologi komputerisasi. Segala pekerjaan yang menyangkut
penyusunan kata-kata dalam suatu teks, termasuk dalam RPP, akan sangat
mudah jika dikerjakan dengan bantuan komputer maupun laptop.
Bayangkan saja jika RPP yang kini bisa dicopy-paste dari file buku guru
harus ditulis manual dengan tangan. Pasti akan memakan waktu yang
cukup lama, dan pastinya akan menjadi permasalahan yang menyulitkan
guru.
8 Bondan Setiawan, Tiga Kesulitan Guru dalam Menyusun RPP, http://www.pembelajarangurusd.
com/2014/10/tiga-kesulitan-guru-dalam-menyusun-rpp.html, diakses tanggal 11 Maret 2019,
pukul 20.07 WIB.
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Tidak hanya itu, pengadaan buku pegangan siswa dan guru yang
masih belum terdistribusi dengan baik menjadi kendala sendiri bagi guru
dalam melaksanakan proses pembelajaran. Buku bahan siswa dan buku
pegangan guru, belum semua dikirimkan. Padahal kurikulum 2013 sudah
berjalan di tiap sekolah. Ini jelas menyulitkan para guru dan peserta didik
dalam mengadakan proses kegiatan belajar mengajar.9
Bukan hanya masalah pengadaan buku saja, namun guru juga
dihadapkan pada sulitnya pelaksanaan pembelajaran yang menggunakan
pendekatan-pendekatan tertentu. Salah satu pembeda kurikulum 2013
dengan  kurikulum sebelumnya ialah scientific approach. Namun, masih
banyak guru yang merasa kesulitan menerapkan pendekatan tersebut
dalam mengajar.10
Pendapat tersebut disampaikan oleh Staf Khusus Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud) Bidang Pengawasan dan
Pengendalian Pembangunan (UKMP3), Agnes Tuti Rumiati, dalam Dialog
dan Konsultasi Nasional terkait Kurikulum 2013. Dia menyebut, terdapat
banyak hal yang belum dipahami tenaga pendidik terkait kurikulum 2013.
Para guru masih kesulitan menerapkan scientific approach dalam kegiatan
belajar mengajar. Menurut Tuti, metode tersebut digunakan karena melihat
adanya gap antara jenjang pendidikan, baik SD ke SMP, SMP ke SMA,
SMA ke Perguruan Tinggi. Dari lima langkah pendekatan scientific, yakni
9 Hasan Bahru Ilmi, Kurtilas Gagal Move On!! Akar Masalah Kurikulum 2013 dihentikan.
http://www.hasanbahrulilmi.com/2014/12/kurtilas-gagal-move-on-akar-masalah.html, diakses
tanggal 12 Maret 2019, pukul 20.11 WIB.
10 Margaret Puspitarini, Tiga Masalah Guru dalam Implementasi Kurikulum 2013,
(Jakarta,Oktober 2014), http://news.okezone.com/read/2014/10/16/65/1052959/tiga-masalah-guru-
dalamimplementasi- kurikulum-2013, diakses tanggal 12 Maret 2019, pukul 20.48 WIB.
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mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan membentuk jejaring, yang
sering terlewat ialah menalar. Kendala ketiga, ungkap Tuti, adalah
membuat siswa aktif. Sebab, dalam kurikulum 2013, guru harus pintar
menjadi fasilitator agar siswa bertanya. Sayang, belum semua guru mampu
melaksanakannya.11
6. Permasalahan yang berhubungan dengan standar penilaian
Penilaian merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam
pembelajaran. Penilaian ini berfungsi untuk mengetahui pencapaian
indikator siswa. Kurikulum baru yang dicanangkan sejak Juni silam
masih terus membutuhkan saran dari segenap pelaku pendidikan agar
dapat dapat berjalan dengan baik. Berdasarkan sebuah survei yang
dilakukan oleh dosen Universitas Negeri Semarang (Unnes) ditemukan
banyak guru yang kesulitan memahami cara penilaian dalam kurikulum
2013.12
Survei melalui angket itu dilakukan oleh Ani Rusilowati dalam
kegiatan Professor Go To Schools besutan Unnes. Professor Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA) Unnes melakukan
survey terhadap 20 dari 23 guru SMP 21 Semarang. Dari jumlah tersebut,
87 persen guru ternyata masih kesulitan dalam memahami cara penilaian
kurikulum 2013. Setelah melakukan observasi, Ani pun datang kembali
dan melakukan sosialisasi kurikulum 2013. Di hadapan 40 guru, dia
bicara elemen perubahan penilaian hasil belajar, penilaian kompetensi
11 Ibid.
12 Margaret Puspitarini, Masih Banyak Guru Kesulitan Implementasi Kurikulum Baru, (Jakarta,
Desember2013),http://news.okezone.com/read/2013/12/16/560/913092/masih-banyak-guru
kesulitanimplementasi- kurikulum-baru, diakses tanggal 13 Maret 2019, pukul 20.27 WIB.
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sikap, pengetahuan dan ketrampilan. Dia mengungkap, dari 23
responden, sebanyak 87 persen mengalami kesulitan dalam memahami
cara penilaian. Kemudian, 70 persen kesulitan dalam pembuatan
instrumen observasi.13
B. Kurikulum 2013
1. Pengertian Kurikulum
Istilah Kurikulum muncul untuk pertama kalinya di gunakan dalam
bidang atau bahasa olah raga. Secara etimologis curriculum yang berasal
dari bahasa Yunani, yaitu curir yang artinya “pelari” dan curere yang
berarti “tempat berpacu”.14 Istilah kurikulum pada Zaman Romawi Kuno
mengandung pengertian sebagai suatu jarak yang harus ditempuh oleh pelari
dari garis start sampai garis finish. Baru pada tahun 1855, istilah kurikulum
dipakai dalam bidang pendidikan yang mengandung arti sejumlah mata
pelajaran pada perguruan tinggi.15
Dalam bahasa Arab istilah kurikulum dikenal dengan kata manhaj
yang berarti jalan yang terang yang dilalui oleh manusia pada berbagai
bidang kehidupan.16 Apabila hal ini dikaitkan dengan pendidikan maka,
manhaj atau kurikulum berarti jalan terang yang dilalui oleh pendidik atau
guru dengan peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan, ketrampilan
dan sikap hidup mereka. Kemudian dalam dunia pendidikan digunakan
untuk sejumlah mata pelajaran (courses) yang harus ditempuh untuk
13 Margaret Puspitarini (2013), Op.cit
14 Burhan Nurgiyantoro, Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum Sekolah, (Yogyakarta: BPFE,
1988), 2
15 Sholeh Hidayat, Pengembangan Kurikulum Baru, 19
16 Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam: Pendekatan Historis,Teoritis, dan Praktis, (Jakarta:
Ciputat Press, 2002) hlm. 55
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mencapai suatu gelar penghargaan dalam dunia pendidikan, yang dikenal
dengan Ijazah.17
Kurikulum menurut UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas,
kurikulum adalah, seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi,
dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu.18
Carter V. Good yang dikutip oleh Zaini, menyebutkan bahwa
kurikulum adalah, “sejumlah materi pelajaran yang harus ditempuh dalam
suatu mata pelajaran atau disiplin ilmu tertentu, seperti kurikulum
pendidikan Bahasa Arab, kurikulum pendidikan Bahasa Inggris atau
kurikulum Ilmu Pengetahuan Sosial”.19
Menurut Saylor dan Alexander kurikulum diartikan sebagai “the
curriculum is the sum total of the school’s efforts to influence learning
whether in the classroom on the playground, or out of school”.20 Yaitu
keseluruhan usaha yang dilakukan sekolah untuk mempengaruhi anak
belajar, apakah berlangsung di dalam kelas, maupun di luar sekolah
termasuk kurikulum.
Perkembangan selanjutnya, dalam pandangan modern kurikulum
diberi arti yang luas. Yakni mencakup semua kegiatan pembelajaran dan
pengalaman belajar peserta didik dibawah tanggungjawab sekolah. Dengan
17 S. Nasution, Asas-asas Kurikulum, (Bandung: Jemmars, 1995), 19
18 Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
Bab I Pasal 1 ayat 19
19 Muhammad Zaini, Pengembangan Kurikulum Konsep Implementasi Evaluasi dan Inovasi,
(Yogyakarta: Teras, 2009),hlm  1-3
20 J. Galen Saylor dan William Alexander, Curriculum Planing for Better Teaching and Learning,
(New York: Rinehart Company, 1957), 19
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demikian, semua komponen yang ikut mempengaruhi perkembangan
pribadi peserta didik, baik di dalam maupun di luar kelas dalam mencapai
tujuan pendidikan juga di sebut kurikulum.21
Sebagaimana David Pratt dalam bukunya curriculum design and
development mengatakan:“curriculum is an organized set of formal
educational and/or training intentions”.22 Kurikulum adalah suatu bentuk
satuan yang di organisir dalam pendidikan formal atau pelatihan. Dengan
demikian, kurikulum dapat didefinisikan sebagai “suatu program pendidikan
yang direncanakan dan dilaksanakan untuk mencapai sejumlah tujuan
pendidikan tertentu”.23
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum baru yang mulai di
terapkan pada tahun pelajaran 2013/2014. Kurikulum ini adalah
pengembangan dari yang telah ada pada sebelumnya, baik kurikulum
berbasis kompetensi yang telah dirintis pada tahun 2004 maupun
kurikulum tingkat satuan pendidikan tahun 2006.24
Kurikulum 2013 bertujuan agar dapat menghasilkan insan
Indonesia yang: produktif, inovatif, dan kreatif melalui penguatan: sikap,
ketrampilan, serta aktualisasi diri dari potensi unik individu (kepribadian,
gaya belajar, minat, kecenderungan, orientasi budaya, dan sebagainya)
21 Achmad Sudja’I, pengembangan kurikulum, (Semarang: AKFI Media, 2013), 2
22 David pratt, Curriculum Design and Development, (New York : Harcourt Brace Javanovich
Publisher, 1980), 4
23 Achmad Sudja’i, Pengembangan Kurikulum, 5
24 M. Fadlilah, Implementasi kurikulum 2013 dalam pembelajaran SD/MI, SMP/MTS, & SMA/MA,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 16.
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dengan cara yang mendorong pembelajaran yang diarahkan sendiri dan
sepanjang hayat.25
Kurikulum 2013 menjadikan peserta didik lebih senang dan
antusias belajar dengan model pembelajaran berbasis aktifitas ini. Anak-
anak lebih senang dan ceria karena mereka terlibat dalam kegiatan
pembelajaran. Kurikulum 2013 meringankan beban guru, karena sudah
disiapkan buku panduan guru dan silabus. Kurikulum 2013 berbasis
karakter dan kompetensi.26
Terdapat beberapa perubahan pola pikir dalam pelaksanaan
kurikulum 2013 yang dapat digambarkan dalam tabel berikut:
NO Pola Pikir
1 Sumber belajar bukan hanya guru dan buku teks yang dilembaga
sekolah
2 Kelas bukan satu-satunya tempat belajar bagi siswa
3 Belajar dengan aktifitas hidupnya
4 Menggunakan pendekatan saintifik, melalui mengamati,
menanya, menalar, mencoba, dan mengomunikasikan
5 Membuat siswa suka bertanya bukan guru yang sering bertanya
terhadap siswanya
6 Mengajak siswa mencari tahu, bukan diberi tahu
7 Pembelajaran dimulai dari KI-3 (pengetahuan) menuju ke KI-4
(ketrampilan) dan dilanjutkan ke KI-2 dan KI-1 (sikap)
8 Menekankan kolaborasi melalui pengerjaan projek
9 Mementingkan proses atau prosedural dari pada hasil
10 Mendahulukan pemahaman Bahasa Indonesia
11 Siswa memiliki kekhasan masing-masing: normal, pengayaan,
dan remidial.
12 Menekankan pada berpikir tingkat tinggi (higher order thinking)
dan mampu berasumsi (realistis)
13 Mementingkan data terkait dengan pengamatan,penalaran,
eksperimen,  mengomunikasikan.
25 Michael Stephen Schiro, Teori Kurikulum, terj. Endah Sulistyowati, (Jakarta: Indeks, 2017),
hlm. 172
26 Esti Ismawati, Telaah Kurikulum dan Pengembangan Bahan Ajar, (Yogyakarta: Ombak, 2015),
252
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2. Sejarah Kurikulum 2013
Pengembangan Kurikulum 2013 merupakan langkah lanjutan
Pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi yang telah dirintis pada
tahun 2004 dan KTSP 2006 yang mencakup kompetensi sikap, pengetahuan,
dan keterampilan secara terpadu. Dalam implementasinya dari tahun 2013
sampai tahun 2017, kurikulum 2013 mengalami perubahan-perubahan
bahkan sempat juga diberhentikan. Untuk lebih rincinya, dipaparkan sejarah
kurikulum 2013 sebagai berikut:
Pada tahun ajaran 2013/2014, tepatnya sekitar pertengahan tahun
2013, Kurikulum 2013 diimpelementasikan secara terbatas pada sekolah
perintis, yakni pada kelas I dan IV untuk tingkat Sekolah Dasar, kelas VII
untuk SMP, dan kelas X untuk jenjang SMA/SMK, sedangkan pada tahun
2014, Kurikulum 2013 sudah diterapkan di Kelas I, II, IV, dan V sedangkan
untuk SMP Kelas VII dan VIII dan SMA Kelas X dan XI. Jumlah sekolah
yang menjadi sekolah perintis adalah sebanyak 6.326 sekolah tersebar di
seluruh provinsi di Indonesia.
Dalam pelaksanaannya, kurikulum 2013 untuk saat ini dihentikan terlebih
dahulu, ada beberapa penyebab diantaranya:
a. Ketidaksiapan guru dalam menerapkan Kurikulum 2013, karena kurang
mampunya tenaga pendidik dalam menguasai Ilmu teknologi yang perlu
dikuasai oleh mereka.
b. Kurangnya sarana dan prasarana atau media pembelajaran pada sekolah-
sekolah yang yang ada di daerah terpencil. Jelas sekali perbedaan itu
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yang sangat menyulitkan bagi tenaga pendidik untuk melakukan
Kurikulum 2013.
c. Banyak guru yang belum mengikuti pelatihanpelatihan tentang
Kurikulum 2013.
d. Kurang mampunya guru dalam sistem penilaian danmenerapkan metode
pembelajaran yang menurut mereka hal tersebut adalah hal yang baru,
karena mereka sudah terbiasa dengan metode yang lama. Masalah per
periode.
Disini Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Anies Baswedan
menghentikan penerapan Kurikulum 2013 untuk sekolah yang baru
menerapkan satu semester, sekolah itu diminta kembali menggunakan
Kurikulum 2006 atau yang dikenal dengan Tingkat Satuan pendidikan
(KTSP).
Keputusan penghentian Kurikulum 2013 diambil berdasarkan
rekomendasi tim evaluasi implementasi Kurikulum 2013, dan diskusi
dengan berbagai pemangku kepentingan, Anies mengatakan, “Sebagian
besar sekolah belum siap melaksanakan Kurikulum 2013. Penghentian ini
dilandasi antara lain karena masih ada masalah dalam kesiapan guru, sistem
penilaian, penataran guru, pendamping guru dan pelatihan kepala sekolah
yang belum merata”.27
Permendikbud no 20 digunakan sebagai acuan utama
pengembangan standar isi, standar proses, standar penilaian
27http://m.metrotvnews.com/read/2014/12/15/332214/anieskeluarkan-permen-tentang
pemberlakuan-kurikulum-2006-2013, diakses tanggal 20/4/2019 pukul 12.35
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pendidikan,standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan
prasarana, standar pengelolaan, dan standar pembiayaan.
Dengan diberlakukannya Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan ini, maka Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 54 Tahun 2013 Tentang Standar Kompetensi Lulusan untuk Satuan
Pendidikan Dasar dan Menengah, dicabut dan dinyatakan secara syah tidak
berlaku.
Pada masa Muhajjir Efendi, ia memilih untuk meyempurnakan
kurikulum 2013. Menurutnya, kurikulum 2013 yang disusun oleh
pemerintah sebelumnya tidak terlalu sinkron dengan konsep Nawa Cita
yang menjadi rujukan pemerintah Jokowi. Muhadjir menjelaskan, konsep
Nawa Cita menekankan pentingnya pembangunan karakter sejak dini.
Idealnya, siswa tingkat SD/MI mendapat pendidikan karakter dengan porsi
70 % sementara 30 % porsi untuk pengetahuan umum. Untuk setingkat
SMP porsi untuk ilmu pengetahuan ditingkatkan menjadi 40 % dan
pendidikan karakter 60 %.
Agar kurikulum 2013 sesuai dengan visi misi presiden, maka harus
ada penambahan kegiatan di sekolah yang bertujuan membangun karakter
siswa. Program ini diimplementasikan dalam bentuk kegiatan kokurikuler,
yakni kegiatan tambahan usai jam belajar yang masih dibawah pengawasan
guru.28
28Esthi Maharani, Mendikbud Ingin Ubah Kurikulum 2013, dalam:
http://m.republika.co.id/berita/pendidikan/education/16/09/od387f335-mendikbud-ingin-ubah
kurikulum-2013, diakses: 20-04-2019 pukul 19.30
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
33
Kurikulum 2013 yang direvisi pada tahun 2017 memiliki
ketentuan:
a. Nama kurikulum tidak berubah menjadi kurikulum nasional tapi tetap
Kurikulum 2013 Edisi Revisi yang berlaku secara Nasional.
b. Penilaian sikap KI 1 dan KI 2 sudah ditiadakan disetiap mata pelajaran
hanya agama dan ppkn namun KI tetap dicantumkankan dalam penulisan
RPP.
c. Jika ada 2 nilai praktek dalam 1 KD , maka yang diambil adalah nilai
yang tertinggi. Penghitungan nilai ketrampilan dalam 1 KD ditotal
(praktek, produk, portofolio) dan diambil nilai rata-rata. Untuk
pengetahuan, bobot penilaian harian, danpenilaian akhir semester itu
sama.
d. Pendekatan scientific 5M bukanlah satu-satunya metode saat mengajar
dan apabila digunakan maka susunannya tidak harus berurutan.
e. Silabus kurtilas edisi revisi lebih ramping hanya 3 kolom. Yaitu KD,
materi pembelajaran, dan kegiatan pembelajaran.
f. Perubahan terminologi ulangan harian menjadi penilaian harian, uas
menjadi penilaian akhir semester untuk semester 1 dan penilaian akhir
tahun untuk semester 2. Dan sudah tidak ada lagi uts, langsung
kepenilaian akhir semester.
g. Dalam RPP, tidak perlu disebutkan nama metode pembelajaran yang
digunakan dan materi dibuat dalam bentuk lampiran berikut dengan
rubric penilaian (jika ada).
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h. Skala penilaian menjadi 1-100. Penilaian sikap diberikan dalam bentuk
predikat dan deskripsi.
i. Remedial diberikan untuk yang kurang namun sebelumnya siswa
diberikan pembelajaran ulang. Nilai Remedial adalah nilai yang
dicantumkan dalam hasil.
3. Ciri-ciri Kurikulum 2013
Hal-hal baru sebagai perubahan kurikulum yang menjadi ciri
Kurikulum 2013 adalah menyangkut empat standar pendidikan yakni
Standar Kompetensi Lulusan (SKL), Standar Proses, Standar Isi, dan
Standar Penilaian. Ciri-ciri kurikulum 2013 antara lain dalam hal buku,
proses pembelajaran, proses penilaian.
Karakteristik buku dalam kurikulum 2013 adalah sebagai berikut:
a. Berbasis kegiatan (Activity Besed Learning)
b. Untuk SD atau MI ditulis secara terpadu (tematik terpadu) Buku ditulis
mengacu pada KI dan KD.
c. Ada dua jenis buku, yakni: buku siswa dan buku guru.
d. Buku siswa lebih ditekankan pada Activity Basedbukan merupakan bahan
bacaan. Setiap buku memuat model pembelajaran dan projek yang akan
dilakukan oleh siswa.
e. Buku guru memuat panduan bagi guru dalam mengajarkan materi pada
siswa. Guru bias mengembangkan sesuai dengan lingkungan
masingmasing.29
29 Ibid , 256.
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Ciri-ciri kurikulum 2013 berkaitan denganpenilaian pembelajaran di
antaranya:
Ciri-ciri kurikulum 2013 berkaitan dengan penilaian pembelajaran
di antaranya:
a. Mengukur tingkat berfikir siswa mulai dari rendah sampai tinggi (dari
low order thinking menuju high order thinking).
b. Menekankan pada pertanyaan yang membutuhkan pemikiran mendalam,
bukan sekedar hafalan.
c. Mengukur proses pembelajaran, kerja siswa, bukan hanya hasil.
d. Menggunakan portofolio pembelajaran siswa.
Permendikbud RI nomor 67 tahun 2013 yang dikutip oleh
Prastowo menerangkan tentang kerangka dasar dan struktur kurikulum
Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah, bahwa karakteristik kurikulum 2013
adalah sebagai berikut:
a. Mengembangkan keseimbangan antara sikap spiritual dan sosial, rasa
ingin tahu, kreatifitas, kerja sama dengan kemampuan intelektual, dan
psikomotorik.
b. Sekolah merupakan bagian dari masyarakat yang memberikan
pengalaman belajar terencana dimana peserta didik menerapkan apa yang
dipelajari di sekolah ke masyarakat dan memanfaatkan masyarakat
sebagai sumber belajar.
c. Mengembangkan sikap, pengetahuan , ketrampilan serta menerapkannya
dalam berbagai situasi di sekolah dan masyarakat.
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d. Memberi watu yang cukup leluasa untuk mengembangkan berbagai
sikap, pengetahuan, dan ketrampilan.
e. Kompetensi dinyatakan dalam bentuk kompetensi isi kelas yang diperinci
lebih lanjut dalam kompetensi dasar mata pelajaran.
f. Kompetensi inti kelas menjadi unsur pengorganisasi (Organizing
Elements) kompetensi dasar, dimana semua kompetensi dasar dan proses
pembelajaran dikembangkan untuk mencapai kompetensi yang
dinyatakan dalam kompetensi inti.
g. Kompetensi dasar dikembangkan didasarkan pada prinsip saling
memperkuat (reinforced) dan memperkaya (enriched) antara mata
pelajaran danjenjang pendidikan (Organisasi horisontal dan vertikal).30
4. Isi dan Struktur Kurikulum 2013
Struktur Kurikulum 2013 relatif lebih ramping tetapi menambah
jam pelajaran. Untuk jenjang SMA/MA sederajat semula di kelas I, II, dan
III, masing-masing 26, 27 dan 28 jam pembelajaran (JPL) dan di kelas IV
sampai VI adalah 32 JPL. Pada kurikulum 2013 ditambah menjadi 30
sampai 36 JPL.
Di jenjang SMA/MA, terdapat dua kelompok mata pelajaran, yaitu
kelompok A dan kelompok B. kelompok A adalah kelompok mata pelajaran
yang kontennya dikembangkan oleh pusat, sedangkan kelompok B
kontennya dikembangkan oleh pusat dan ditambah konten muatan lokal dari
pemerintah daerah. Seperti mata pelajaran Seni Budaya dan Prakarya dapat
30 Andi Prastowo, Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Tematik Terpadu:
Implementasi Kurikulum 2013 untuk SD/MI, (Jakarta: KENCANA, 2015), 57.
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memasukkan materi Bahasa Daerah yang setiap daerah pasti berbedabeda
sesuai suku bangsanya masing-masing.
Seluruh konten mata pelajaran dikemas secara tematik terpadu,
kecuali Pendidikan Agama dan Budi Pekerti yang mandiri. kebijakan ini
agar tidak memaksakan integrasi antara materi umum dengan materi
keagamaan yang bisa jadi kurang relevan sehingga menimbulkan salah tafsir
terhadap keyakinan agama. Di bawah ini digambarkan struktur kurikulum
SMA/MA yang berlaku pada kurikulum 2013:
Mata Pelajaran Alokasi Waktu
Perminggu
Kelompok A I II III IV V VI
1 Bahasa Indonesia 8 9 10 7 7 7
2 Pend. Pancasila dan
Kewarganegaraan
5 5 5 5 5 5
3 Matematika 5 6 6 6 6 6
4 Pend.Agama dan Budi
Pekerti
4 4 4 4 4 4
5 Ilmu Pengetahuan Alam - - - 3 3 3
6 Ilmu Pengetahuan Sosial - - - 3 3 3
Kelompok B
1 Seni Budaya dan Prakarya 4 4 4 5 5 5
2 Penjasorkes 4 4 4 4 4 4
Jumlah Alokasi Waktu
Per Minggu
30 32 34 36 36 36
Alokasi waktu sudah ditetapkan, namun satuan pendidikan dapat
menambah jam pelajaran per minggu sesuai dengan kebutuhan masing-
masing. Khusus untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Madrasah
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Ibtidaiyah, dapat dikembangkan sesuai dengan kebutuhan yang ditetapkan
oleh Kementrian Agama.31
5. Standar Aturan Kurikulum 2013
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum baru yang mulai di
terapkan pada tahun pelajaran 2013/2014. Kurikulum ini adalah
pengembangan dari yang telah ada sebelumnya, baik kurikulum berbasis
kompetensi yang telah dirintis pada tahun 2004 maupun kurikulum tingkat
satuan pendidikan pada tahun 2006.32
Hal-hal yang baru sebagai perubahan kurikulum yang menjadi ciri
Kurikulum 2013 adalah menyangkut empat standar pendidikan yakni
Standar Kompetensi Lulusan (SKL), Standar Proses, Standar Isi, dan
Standar Penilaian.
a. Standar Kompetensi Lulusan (SKL)
Standar kompetensi lulusan merupakan kualifikasi kemampuan
lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan dan keterampilan sesuai
dengan standar nasional yang telah disepakati, sebagaimana yang
ditetapkan dengan peraturan menteri Pendidikan Nasional No. 23 Tahun
2006. Fungsi Standar Kompetensi Lulusan (SKL):
1) Standar kompetensi lulusan digunakan sebagai pedoman penilaian
dalam menentukan kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan.
2) Standar kompetensi lulusan pada jenjang pendidikan dasar bertujuan
untuk meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak
31 Ahmad Yani, Mindset Kurikulum 2013, (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 93-94
32 M. Fadlilah, Implementasi kurikulum 2013 dalam pembelajaran SD/MI, SMP/MTS, & SMA/MA,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), hlm16.
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mulia, serta ketrampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti
pendidikan lebih lanjut.
3) Standar kompetensi lulusan pada satuan pendidikan menengah umum
bertujuan untuk meningkatkan
4) Standar kompetensi lulusan pada satuan pendidikan menengah
kejuruan untuk meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian,
akhlak mulia, serta ketrampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti
pendidikan lebih lanjut kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak
mulia, serta ketrampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti
pendidikan lebih lanjut.
b. Standar Proses
Berdasarkan standar proses pembelajaran pada implementasi
Kurikulum 2013, maka guru harus melaksanakan 3 tahapan yaitu:
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
1) Kegiatan Pendahuluan
Kegiatan pendahuluan yang harus dilakukan oleh guru
berdasarkan amanat Kurikulum 2013 adalah:
a) Kegiatan yang mula-mula harus dilakukan oleh guru pada kegiatan
pendahuluan di dalam sebuah proses pembelajaran adalah
mempersiapkan siswa baik psikis maupun fisik agar dapat
mengikuti proses pembelajaran dengan baik.
b) Selanjutnya guru harus mengajukan beberapa pertanyaan-
pertanyaan terkait materi pembelajaran baik materi yang telah
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siswa pelajari serta materi-materi yang akan mereka pelajari dalam
proses pembelajaran tersebut.
c) Setelah memberikan pertanyaan-pertanyaan, guru kemudian
mengajak siswa untuk mencermati suatu permasalahan atau tugas
yang akan dikerjakan sehingga dengan demikian mereka akan
belajar tentang suatu materi, kemudian langsung dilanjutkan
dengan menguraikan tentang tujuan pembelajaran atau KD yang
akan dicapai pada pembelajaran tersebut.
d) Terakhir dalam kegiatan pendahuluan guru harus memberikan
outline cakupan materi serta penjelasan mengenai kegiatan belajar
yang akan dilakukan oleh siswa untuk menyelesaikan
permasalahan atau tugas yang diberikan.
2) Kegiatan Inti
Pada hakikatnya kegiatan inti adalah suatu proses pembelajaran
agar tujuan yang ingin dicapai dapat diraih. Kegiatan ini mestinya
dilakukan oleh guru dengan cara-cara yang bersifat interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi siswa agar dengan
cara yang aktif menjadi seorang pencari informasi, serta dapat
memberikan kesempatan yang memadai bagi prakarsa, kreativitas, dan
kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta
psikologis siswa.
Metode yang digunakan dalam kegiatan inti harus bersesuaian
dengan karakteristik siswa dan mata pelajaran. Kegiatan inti
mencakup proses-proses berikut: (1) melakukan observasi, (2)
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bertanya, (3) mengumpulkan informasi, (4) mengasosiasikan
informasi-informasi yang telah diperoleh, (5) dan
mengkomunikasikan hasilnya.
3) Kegiatan Penutup
Pada kegiatan penutup, guru bersama-sama dengan siswa atau
sendiri membuat rangkuman atau kesimpulan pelajaran, melakukan
penilaian dan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan
secara konsisten dan terprogram, memberikan umpan balik terhadap
proses dan hasil pembelajaran, merencanakan kegiatan tindak lanjut
dalam bentuk pembelajaran remidi, program pengayaan, layanan
konseling dan memberikan tugas baik tugas individual maupun
kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik, dan
menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.
Perlu diingat, bahwa KD diorganisasikan ke dalam 4 (empat) KI
(Kompetensi Inti).
a) KI-1 berkaitan dengan sikap diri terhadap Tuhan Yang Maha Esa.
b) KI-2 berkaitan dengan karakter diri dan sikap sosial.
c) KI-3 berisi KD tentang pengetahuan terhadap materi ajar
d) KI-4 berisi KD tentang penyajian pengetahuan.
c. Standar Isi
Standar Isi mencakup lingkup materi minimal dan tingkat
kompetensi minimal untuk mencapai kompetensi lulusan minimal pada
jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Standar isi tersebut memuat
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kerangka dasar dan struktur kurikulum, beban belajar, kurikulum tingkat
satuan pendidikan, dan kalender pendidikan.
Dimana tujuan standar isi ialah meningkatkan mutu pendidikan
yang diarahkan untuk pengembangan potensi peserta didik sesuai dengan
perkembangan ilmu, teknologi, seni, serta pergeseran paradigma
pendidikan yang berorientasi pada kebutuhan peserta didik.33
d. Standar Penilaian
Penilaian adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi
untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik. Penilaian dapat
dilakukan selama pembelajaran berlangsung (penilaian proses) dan
setelah pembelajaran selesai dilaksanakan penilaian hasil/produk. Jenis-
jenis penilaian yaitu: penilaian otentik, penilaian diri, penilaian projek,
ulangan harian, dan ulangan tengah dan akhir semester.
Penilaian proses pembelajaran menggunakan pendekatan penilaian
otentik yang menilai kesiapan siswa, proses, dan hasil belajar. Hasil
penilaian otentik dapat digunakan oleh guru untuk merencanakan
program perbaikan, pengayaan, atau pelayanan konseling. Keempat
standar ini kemudian dirumuskan dalamtujuh elemen  sebagai berikut:
1) Kompentensi Lulusan
Mengenai kompetensi lulusan, baik tingkat SD, SMP, SMA,
maupun SMK ditekankan pada peningkatan dan keseimbangan soft
skills dan hard skills yang meliputi aspek kompetensi sikap,
keterampilan, dan pengetahuan.
33 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 22 tahun 2006
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2) Kedudukan mata pelajaran
Kompetensi yang semula diturunkan dari mata pelajaran
berubah menjadi mata pelajaran dikembangkan dari kompetensi. Hal
ini berlaku untuk semua mata pelajaran, mulai dari SD, SMP, SMA
maupun SMK.
3) Pendekatan isi
Kompetensi yang dikembangkan di SD/MI yakni tematik
integratif dalam semua mata pelajaran.
4) Struktur kurikulum
Struktur kurikulum Madrasah Ibtidaiyah (MI)
a) Bahasa Daerah terintegrasi dengan mata pelajaran Seni Budaya dan
Prakarya.
b) Beban belajar di Madrasah Ibtidaiyah dinyatakan dalam jam
pembelajaran perminggu. Beban belajar perminggu kelas I adalah
34 JP Beban belajar perminggu kelas II adalah 36JP
Beban belajar perminggu kelas III adalah 40 JP
Beban belajar perminggu kelas IV, V dan VI adalah 43 JP
c) Durasi setiap satu jam pembelajaran adalah 35 menit.
5) Proses pembelajaran
a) Standar proses yang semula terfokus pada eksplorasi elaborasi, dan
konfirmasi dilengkapi dengan mengamati, menanya, mengolah,
menalar, menyajikan, menyimpulkan dan mencipta.
b) Belajar tidak hanya terjadi di ruang kelas, tetapi juga di lingkungan
sekolah dan masyarakat.
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c) Guru bukan satu-satunya sumber belajar.
d) Sikap tidak diajarkan secara verbal, tetapi melalui contoh dan
teladan.
6) Penilaian hasil belajar
a) Pergeseran dari penilaian melalui tes (mengukur kompetensi
pengetahuan berdasarkan hasil saja), menuju penilaian otentik
(mengukur semua kompetensi sikap, keterampilan, dan
pengetahuan berdasarkan proses dan hasil).
b) Memperkuat PAP (Penilaian Acuan Patokan) yaitu pencapaian
hasil belajar didasarkan pada posisi skor yang diperoleh terhadap
skor ideal (maksimal).
c) Penilaian tidak hanya pada level KD, tetapi juga kompetensi inti
dan SKL.
d) Mendorong pemanfaatan portofolio yang dibuat siswa sebagai
instrument utama penilaian.
7) Ekstrakurikuler
a) SD/MI : Pramuka (wajib), UKS, dan PMR
b) SMP/SMA/SMK :
(1) Pramuka (wajib), OSIS, UKS, PMR, dll.
(2) Perlunya ekstrakurikuler partisipatif
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Setiap guru memiliki kepercayaan, dan pandangan terhadap
kurikulum, serta menguji dan merefleksikan kurikulum, yang mencakup
perencanaan pelaksanaan dan evaluasi.34
Adapun strategi implementasi kurikulum 2013 adalah sebagai
berikut:
a. Pelaksanaan kurikulum di seluruh sekolah dan jenjang pendidikan
yaitu:
1) Juli 2013: Kelas I, IV, VII, dan X
2) Juli 2014: Kelas I, II, IV, V, VII, VIII, X, dan XI
3) Juli 2015: kelas I, II, III, IV, V, VI, VII, VIII, IX, X, XI, dan XII
b. Pelatihan Pendidik dan Tenaga Kependidikan, dari tahun 2013 – 2015
c. Pengembangan buku siswa dan buku pegangan guru dari tahun 2012 –
2014. Pengembangan manajemen, kepemimpinan, system administrasi,
dan pengembangan budaya sekolah (budaya kerja guru) terutama untuk
SMA dan SMK, dimulai dari bulan Januari – Desember 2013
d. Pendampingan dalam bentuk Monitoring dan Evaluasi untuk
menemukan kesulitan dan masalah implementasi dan upaya
penanggulangan: Juli 2013 – 2016.
Hal lain terkait dengan implementasi kurikulum 2013 selanjutnya
adalah tentang pelatihan pendidik dan tenaga kependidikan/PTK Pelatihan
PTK adalah bagian dari pengembangan kurikulum. Pelatihan PTK
disesuaikan dengan strategi implementasi yaitu: Tahun pertama 2013
34E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013,(Bandung: Remaja Rosdakarya,
2014), 140
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sampai tahun 2015 ketika kurikulum sudah dinyatakan sepenuhnya
diimplementasikan.
Implementasi kurikulum 2013 juga disertai dengan pengembangan
buku siswa dan pedoman guru. Implementasi kurikulum dilengkapi dengan
buku siswa dan pedoman guru yang disediakan oleh Pemerintah. Strategi ini
memberikan jaminan terhadap kualitas isi/bahan ajar dan penyajian buku
serta bahan bagi pelatihan guru dalam keterampilan melakukan
pembelajaran dan penilaian pada proses serta hasil belajar peserta didik.
Pada bulan Juli 2013 yaitu pada awal implementasi Kurikulum 2013 buku
sudah dimiliki oleh setiap peserta didik dan guru. Ketersediaan buku adalah
untuk meringankan beban orangtua karena orangtua tidak perlu membeli
buku baru.35
Evaluasi pelaksanaan kurikulum diselenggarakan dengan tujuan
untuk mengidentifikasi masalah pelaksanaan kurikulum dan membantu
kepala sekolah dan guru menyelesaikan masalah tersebut. Evaluasi
dilakukan pada setiap satuan pendidikan dan dilaksanakan pada satuan
pendidikan di wilayah kota/kabupaten secara rutin dan bergiliran seperti
berikut:36
a. Evaluasi dilakukan di akhir tahun 2014 kelas II dan kelas V untuk
SD/MI, kelas VIII SMP dan kelas XI SMA/SMK. Hasil dari evaluasi
digunakan untuk memperbaiki kelemahan hasil belajar peserta didik di
kelas/tahun berikutnya.
35 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Dokumen Kurikulum 2013, 19
36 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Dokumen Kurikulum2013, 19-20
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b. Evaluasi akhir tahun 2015 kelas VI SD/MI, kelas IX SMP, kelas XII
SMA/SMK dilakukan untuk menguji efektivitas kurikulum dalam
mencapai Standar Kemampuan Lulusan (SKL).
6. Imlimentasi Kurikulum 2013
Tujuan kurikulum 2013 adalah menghasilkan insane Indonesia
yang produktif, kreatif, inovatif, afektif melalui penguatan sikap,
keterampilan dan pengetahuan yang terintegrasi. Untuk mewujudkan hal
tersebut, dalam mengimplementasi kurikulum 2013 guru dituntut untuk
profesional merancang pembelajaran, memilih pendekatan pembelajaran
yang tepat, menentukan prosedur pembelajaran dan pembentukan
kompetensi secara efektif, serta menetapkan kriteria keberhasilan.
a. Merancang pembelajaran efektif dan bermakna
Pembelajaran menyenangkan, efektif dan bermakna dapat
dirancang oleh setiap guru dengan prosedur sebagai berikut.
PEMANASAN APEREASI [5-10 %]
Tanya jawab tentang pengetahuan dan pengalaman siswa
99
EKSPLORASI [25-30%]
 Memperoleh dan mencari informasi terbaru.
KONSOLIDASIPEMBELAJARAN [35-40%]
Negoisasi dalam rangka pencapaian pengetahuan yang baru
PEMBENTPEMBENTUKAN SIKAP DAN PERILAKU
[10%]UKAN SIKAP DAN PERILAKU [10%]
Pengetahuan diproses melalui nila, sikap dan perilaku siswa
PENILAIAN FORMATIF [10%]
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Dalam pembelajaran efektif dan bermakna, peserta didik perlu
dilibatkan secara aktif, karena mereka adalah pusat dari kegiatan
pembelajaran serta pembentukan kompetensi dan karakter. Peserta didik
harus dilibatkan dalam tanya jawab yang terarah dan mencari pemecahan
masalah dalam pembelajaran.
Dalam pembelajaran efektif dan bermakna, setiap materi pelajaran
yang baru harus dikaitkan dengan berbagai pengalaman sebelumnya.
Materi pembelajaran baru disesuaikan secara aktif dengan pengetahuan
yang sudah ada, sehingga pembelajaran harus dimulai dengan hal yang
sudah dikenal dan dipahami peserta didik, kemudian guru menambahkan
unsur-unsur pembelajaran dan kompetensi baru yang disesuaikan dengan
pengetahuan dan kompetensi yang sudah dimiliki peserta didik. Agar
peserta didik belajar secara aktif, guru perlu menciptakan strategi yang
tepat guna, sedemikian rupa, sehingga mereka mempunyai motivasi yang
tinggi untuk belajar.
b. Mengorganisasikan pembelajaran
Dalam kurikulum 2013 menuntut guru untuk mengorganisasikan
pembelajaran secara efektif. Ada empat hal yang perlu diperhatikan
berkaitan dengan pengorganisasian pembelajaran dalam implementasi
kurikulum 2013:
1) Pelaksanaan pembelajaran
Pembelajaran dalam implementasi kurikulum 2013 yang berbasis
karakter dan kompetensi hendaknya dilakukan berdasarkan kebutuhan
dan karakteristik peseta didik serta kompetensi dasar pada umumnya.
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Sehubungn dengan itu, implementasi kurikulum 2013 dalam
pembelajaran berbasis kompetensi dan karakter harus dilakukan dengan
pendekatan tematik dan integratif.
2) Pengadaan dan pembinaan tenaga ahli
Dalam implementasi kurikulum 2013 diperlukan pengadaan dan
pembinaan tenaga ahli yang memiliki sikap, kepribadian, kompetensi
dan keterampilan yang berkaitan dengan pembelajaran berbasis
kompetensi dan karakter.
3) Pendayagunaan lingkungan sebagai sumber belajar
Dalam rangka menyukseskan implementasi kurikulum 2013, perlu
didayagunakan lingkungan sebagai sumber belajar secara optimal.
Untuk kepentingan tersebut, para guru dituntut untuk mendayagunakan
lingkungan, baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial, serta
menjalin kerja sama dengan unsur-unsur terkait yang dipandang dapat
menunjang upaya pengembangan mutu dan kualitas pembelajaran.
4) Pengembangan kebijakan sekolah
Implementasi kurikulum 2013 perlu didukung oleh kebijakan-
kebijakan kepala sekolah. Kebijakan yang jelas dan baik akan dapat
memberikan kelancara dan kemudahan dalam implementasi kurikulum
2013.
Selain pengorganisasian tersebut, hal yang perlu diperhatikan juga
di antaranya:
1) Memilih pendekatan pembelajaran
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
50
Di antara pendekatan yang dapat digunakan adalah pendekatan
pembelajaran kontekstual, bermain peran, belajar tuntas, pembelajaran
partisipatif.
2) Menetapkan kriteria keberhasilan
Keberhasilan implementasi kurikulum 2013 dalam pembentukan
kompetensi dan karakter peserta didik dapat dilihat dari segi proses dan
hasil. Dari segi proses, pembentukan kompetensi dan karakter
dikatakan berhasil dan berkualitas apabila minimal 70% peserta didik
terlibat secara aktif baik fisik, mental, maupun sosial dalam proses
pembelajaran. Sedangkan dalam hal hasil, proses pembentukan
kompetensi dan pembentukan karakter dikatakan berhasil apabila
terjadi perubahan perilaku yang positif pada diri peserta didik minimal
75%.37
c. Evaluasi Pembelajaran
Rumpun Pendidikan Agama Islam yang kandungan isi materinya
sarat dengan muatan norma dan nilai-nilai di dalamnya. Sehingga
diperlukan penilaian yang bukan hanya terfokus pada satu aspek saja
(kognitif) seperti yang selama ini dilakukan, tetapi juga harus mencakup
aspek afektif dan psikomotorik.
Dalam Permendikbud No. 66 tahun 2013 tentang Standar Penilaian
dinyatakan bahwa penilaian autentik adalah “Penilaian yang dilakukan
secara komprehensif untuk menilai mulai dari input, proses dan output.38
37 Mulyasa, Pengembangan Implementasi Kurikulum 2013..., 99-131
38 Salinan Lampiran Permendikbud No 66 tahun 2013 tetang Standar Penilaian, hlm. 2.
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Penilaian autentik memiliki relevansi kuat terhadap pendekatan
ilmiah (scientific approach) dalam pembelajaran sesuai dengan tuntutan
kurikulum 2013, karena penilaian semacam ini mampu menggambarkan
peningkatan hasil belajar peserta didik, baik dalam rangka mengobservasi,
menalar, mencoba, membangun jejaring, dan lain-lain.39
Penilaian autentik atau penilaian secara langsung dan menyeluruh
menjadi titik tumpu implementasi dari kurikulum 2013 yang menerapkan
pendidikan karakter.
C. Pendekatan Pembelajaran Saintifik
Implementasi pendekatan saintifik dalam pembelajaran dapat
diamati melalui:
1. Persiapan Pelaksanaan Pembelajaran
Pembelajaran dengan pendekatan saintifik dalam pelaksanaannya
juga mempunyai komponen-komponen yang saling berkaitan, seperti halnya
pembelajaran pada umumnya. Komponenkomponen dalam proses
pembelajaran meliputi kompetensi atau tujuan yang akan dicapai;
materi;model dan metode;media dan sumber belajar;skenario pembelajaran,
serta penilaian.40
a. Kompetensi atau Tujuan
Tujuan belajar mengajar pada esensinya merupakan perubahan
tingkah laku yang diinginkan pada bidang-bidang individu, sosial dan
profesional. Tujuan belajar mengajar berfungsi menentukan kearah mana
39 Abdul Majid dan Chaerul Rochman, Pendekatan Ilmiah dalam Implementasi Kurikulum 2013,
(Bnadung: Rosdakarya, 2015), hlm. 7.
40 Abdul Majid dan Chaerul Rochman, Pendekatan Ilmiah dalam Implementasi Kurikulum 2013,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), hal.70
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peserta didik akan dibawa.41 Dalam pembelajaran dengan pendekatan
saintifik, guru harus merumuskan tujuan pembelajaran dengan alasan
agar dapat melakukan pemilihan materi, metode, media, dan scenario
pembelajaran, memiliki komitmen untuk menciptakan lingkungan belajar
sehingga dapat mencapai tujuan, dan membantu mereka dalam menjamin
evaluasi yang benar.
Tujuan pembelajaran mengandung unsur Audience (A), yaitu
peserta didik; Behavior (B), yaitu kata kerja yang mendeskripsikan
kemampuan audience setelah pembelajaran; Condition (C), situasi
pembelajaran; dan Degree (D), yaitu standar yang harus dicapai.42
b. Bahan Pelajaran
Materi adalah bahan ajar yang digunakan untuk belajar dan
membantu untuk mencapai tujuan pembelajaran. Materi dipilih sesuai
dengan tingkatan peserta didik yang akan menerima pelajaran. Jelasnya
materi merupakan isi dari proses interaksi tersebut.43
c. Model dan metode
Metode dapat diartikan benar-benar metode, tetapi dapat pula
diartikan sebagai model atau pendekatan pembelajaran. Model
pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan
digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pembelajaran
(kompetensi pembelajaran) dan pengelolaan kelas. Selain itu, pemilihan
41 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Aglesindo, 2010),
hal. 56.
42 Abdul Majid dan Chaerul Rochman, Pendekatan Ilmiah dalam..., hal. 262
43 Ibid. hal. 263.
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metode/pendekatan bergantung pada jenimateri yang akan diajarkan
kepada peserta didik.44
d. Media dan Sumber Belajar
Media merupakan suatu pengantara atau pengantar. Media
diartikan sebagai sarana non personal, yakni berupa alat- alat baik dalam
bentuk hardware maupun software yang dapat digunakan dalam proses
belajar-mengajar untuk mempermudah pencapaian tujuan belajar-
mengajar.45 Media pembelajaran dapat dibedakan menjadi tiga jenis,
yaitu media audio, seperti radio, dan tape recorder. Media visual seperti
peta, poster, gambar, diagram, grafik, dan sebagainya. Sedangkan media
audiovisual, seperti TV, film, dan VCD.
Sumber belajar adalah segala macam sumber yang ada di luar diri
seseorang (peserta didik) dan yang memungkinkan (memudahkan)
terjadinya proses belajar. Sumber belajar dapat berupa buku teks, media
cetak, media pembelajaran elektronik, lingkungan alam sekitar dan
sebagainya.46
e. Skenario pembelajaran
Skenario pembelajaran yang dimaksud adalah langkahlangkah
kegiatan pelaksanaan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran dengan
pendekatan saintifik di SMA Al-in’am Gapura dan MA Nasy’atul
Muta’allimin 1 Gapura meliputi tiga kegiatan utama, yaitu kegiatan
pendahuluan, inti, dan kegiatan penutup. Kegiatan pendahuluan ditujukan
44 Ngalimun, Strategi dan Model..., hal.25.
45 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses..., hal. 67-76.
46 Sumiati Asra, Metode Pembelajaran, (Bandung: Wacana Prima, 2008), hal. 149.
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untuk membangkitkan motivasi dan menfokuskan perhatian peserta didik
untuk aktif dalam proses pembelajaran.
Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai
kompetensi dasar. Kegiatan dilakukan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, dan dapat memotivasi peserta didik.
Kegiatan dilakukan secara sistematis dan sistemik melalui lima tahapan
aktivitas belajar saintifik. Kegiatan penutup dilakukan untuk mengakhiri
aktivitas pembelajaran yang dapat dilakukan dalam bentuk rangkuman
atau kesimpulan, penilaian dan refleksi, umpan balik, serta
tindak lanjut.
f. Evaluasi atau Penilaian
Evaluasi dalam arti melaksanakan penilaian terhadap suatu
kegiatan pembelajaran dengan tujuan untuk mengetahui seberapa jauh
tingkat pencapaian tujuan pembelajaran oleh peserta didik.47 Adapun
evaluasi dapat dibedakan menjadi dua, yaitu evaluasi proses dan hasil
belajar. Di dalamnya mencakup penilaian sikap, pengetahuan, dan
keterampilan.
Penilaian proses adalah penilaian untuk mengetahui kualitas proses
pembelajaran. Penilaian proses ini juga termasuk penilaian sikap, dapat
dilakukan dengan observasi atau menggunakan lembar pengamatan.
Komponen yang dinilai seperti keaktifan, kerja sama, tanggung jawab,
dan sebagainya.
47 B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), hal. 148-
149.
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Penilaian hasil belajar merupakan penilaian untuk mengumpulkan
informasi seberapa jauh pengetahuan dan keterampilan yang dikuasai
oleh peserta didik setelah kegiatan. Pada saat kegiatan dapat dilakukan di
awal kegiatan pembelajaran (pre test) dan di akhir kegiatan pembelajaran
(post test).48 Alat tes yang digunakan seperti tes lisan dan tertulis.Tes
lisan adalah tes yang berbentuk pertanyaan lisan. Pertanyaan lisan
dilakukan dengan menggunakan teknik bertanya yang baik. Tes tertulis
adalah tes yang dilakukan tertulis baik pertanyaan maupun jawabannya.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Komponenkomponen
dalam proses pembelajaran meliputi tujuan, materi, metode, sumber belajar,
media dan evaluasi. Untuk menciptakan pembelajaran yang efektif maka
komponen-komponen tersebut harus saling berkaitan dan mendukung satu
sama lain.
2. Proses Pelaksanaan Pembelajaran
Pelaksanaan pembelajaran adalah proses berlangsungnya belajar
mengajar di kelas. Didalamnya terjadi interaksi antara guru dengan murid
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Peneliti melakukan analisis pada
pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan saintifik pada umumnya yang
meliputi, kegiatan pendahuluan, kegiatan inti pembelajaran, dan kegiatan
akhir pembelajaran.49
Materi-materi dalam kegiatan pembelajaran dipadukan dan
dihubungkan dari beberapa mapel dalam satu tema. Karena di madrasah,
sekolah berbasis agama, maka pembelajaran dengan pendekatan saintifik
48 Ngalimun, Strategi dan Model..., hal.59-60.
49 Suismanto, dkk, Panduan Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan I, (Yogyakarta: Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013), hal. 20.
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
56
juga mengkolaborasikan dengan pengetahuan agama, agar menumbuhkan
penghayatan siswa terhadap ajaran agama Islam dalam berfikir dan
bertindak yang religius.
Tujuan utama kegiatan pendahuluan dalam pembelajaran dengan
pendekatan saintifik adalah memantapkan pemahaman siswa terhadap
konsep-konsep yang telah dikuasai yang berkaitan dengan materi pelajaran
baru yang akan dipelajari oleh siswa. Pada kegiatan ini, disarankan guru
menunjukkan fenomena atau kejadian yang dapat menimbulkan pertanyaan
pada diri siswa. Adapun aktivitas yang perlu dilakukan dalam kegiatan
pendahuluan, adalah sebagai berikut.50
a. Orientasi, dimaksudkan untuk memusatkan perhatian siswa pada materi
yang dipelajari. Penyampaian tujuan pembelajaran juga dilakukan
sebagai upaya memberikan orientasi pada siswa tentang apa yang ingin
dicapai dengan mengikuti kegiatan pembelajaran.
b. Apersepsi, dimaksudkan untuk memberikan persepsi awal kepada siswa
tentang materi yang akan dipelajari. Bentuknya adalah menanyakan
konsep yang telah dipelajari oleh siswa yang terkait dengan konsep yang
akan dipelajari.
c. Motivasi, dimaksudkan untuk tidak melemahkan siswa, menghargai
upaya mereka dalam belajar, dan membangun konsep diri yang positif
terhadap diri sendiri.
d. Pemberian Acuan. Guru perlu memberikan acuan terkait dengan materi
yang akan dipelajari. Acuan dapat berupa penjelasan materi pokok dan
50 Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Saintifik..., hal. 281-282.
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ringkasan materi pelajaran, pembagian kelompok belajar, mekanisme
kegiatan belajar, tugas-tugas yang akan dikerjakan, dan penilaian yang
akan dilakukan.
Kegiatan Inti merupakan kegiatan utama dalam proses
pembelajaran atau dalam proses penguasaan pengalaman belajar siswa.
Kegiatan inti dalam proses pembelajaran adalah suatu proses pembentukan
pengalaman dan kemampuan siswa secara terprogram yang dilaksanakan
dalam durasi waktu tertentu. Kegiatan inti dalam pendekatan saintifik
ditujukan untuk terkonstruksinya konsep, hukum, atau prinsip oleh siswa
dengan bantuan dari guru melalui langkah langkah aktivitas yang diberikan
di muka. Siswa perlu dilibatkan dalam proses mengamati, berlatih
menyusun pertanyaan, mengumpulkan informasi (melalui pelaksanaan
percobaan atau kegiatan lain), mengasosiasi atau menalar, dan
mengomunikasikan hasil atau mengembangkan jaringan.51
Tahapan aktivitas belajar yang dilakukan dengan pendekatan
saintifik tidak harus dilakukan mengikuti prosedur yang kaku seperti di atas,
namun dapat disesuaikan dengan pengetahuan yang hendak dipelajari. Pada
suatu pembelajaran mungkin dilakukan observasi terlebih dahulu sebelum
memunculkan pertanyaan, namun pada pelajaran lain mungkin peserta didik
mengajukan pertanyaan terlebih dahulu sebelum melakukan aktivitas
eksperimen dan observasi.
Aktivitas membangun jaringan juga dibutuhkan ketika peserta
didik mempresentasikan hasil pekerjaannya, karena dapat melatih
51 Ibid., hal. 283.
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kemampuan komunikasi dan keterampilan interpersonal peserta didik ketika
menyampaikan informasi yang ditemukan baik melalui tulisan atau
disampaikan secara lisan di hadapan peserta didik lain.
3. Penilaian Pembelajaran
Penilaian adalah kegiatan untuk memperoleh, menganalisis dan
menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar peserta didik yang
dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan sehingga dapat menjadi
informasi yang bermakna dalam pengambilan keputusan.52 Penilaian dalam
pembelajaran dengan pendekatan saintifik dapat dilakukan selama proses
pembelajaran berlangsung dan setelah pembelajaran usai dilaksanakan.
Penilaian yang dilakukan mencakup tiga aspek, yaitu aspek sikap,
pengetahuan, dan keterampilan. Inilah yang disebut penilaian autentik
Penilaian autentik memberikan kesempatan yang luas kepada peserta didik
untuk menerapkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang sudah
dimilikinya dalam bentuk tugas membaca dan meringkasnya, eksperimen,
mengamati, membuat karangan, diskusi kelas, dan sebagainya.58Penilaian
autentik mengacu kepada standar penilaian yang terdiri dari penilaian
kompetensi sikap melalui observasi, penilaian diri dan jurnal. Pengetahuan
melalui tes tulis, lisan, dan penugasan. Sedangkan keterampilan melalui
penilaian kinerja peserta didik.53
52 Abdul Majid dan Chaerul Rochman, Pendekatan Ilmiah dalam..., hal. 6-7.
53 Daryanto, Pendekatan Pembelajaran Saintifik…, hal. 115.
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D. Pengertian Fiqih
Fiqih menurut bahasa berarti paham yang dimaksud adalah
kepahaman dalam masalah-masah agama (syari’at) yang diajarkan Allah dan
Rasulnya.54
Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan
perang). mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka
beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan
untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali
kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya. (Q.S At-Tubah: 122).55
Pengertian Fiqih seperti yang tergamabar pada ayat di aatas
merupakan pengertian yang sebenarnya. Pengertian tersebut dalam
perkembangannya kemudian memiliki penyempitan makna.
Secara istilah fiqih adalah ilmu tentang hukum-hukum syar’i yang
bersifat amaliyah, yang digali dan ditemukan dari dalil-dalil yang tafhsili.
Menurut ulama lain fiqih adalah apa yang dicapai oleh mujtahid dengan zatnya.
Sedangkan Al-Amidi memberikan definisi yang tidak berbeda :
“Fiqih adalah ilmu tentang seperangkat hukum-hukum syara’ yang
bersifat furu’iyah (cabang) berhasil didapatkan melalui penalaran atau istidal”,
oleh karena itu, dari berbagai pengertian dapat diketahui bahwa hakikat fiqih :
1. Fiqih adalah ilmu tentang hukuman Allah.
2. Fiqih bersifat amaliyah furu’iyah.
3. Pengetahuan tentang hukum Allah didasarkan pada dalil tafshilihi (terurai).
54 H.A Syafi’i Karim, Fiqih Ushul Fiqih, (Bnadung : Pustaka Setia, 1997) Hal. 11
55 Al-Qur’an Dan Terjemahan, …, Hal. 277.
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4. Fiqih digali dan ditemukan melalui penalaran dan istidhal seorang mujtahid
atau faqih.56
Pelajaran fiqih dalam kurikulum Madrasah Aliyah merupakan alah
satu dari mata pelajaran agama Islam yang diarahkan untuk menyiapkan
peserta didik mengenal, memahami, mengahayati, dan mengamalkan hukum
Islam yang kemudian menjadi dasar pandangan hidupnya melalui
bimbingan,pengajaran, latihan, penggunaan, pengamalan, dan pembiasaan.
Materi pembelajaran fiqih pada tingkatan Madrasah Aliyah meliputi fiqih
ibadah dan muamalah.
Mata pelajara fiqih mempunyai karakteristik khusus yaitu, ibadah.
Fiqih sering juga dikatakan sebgai mata pelajaran ibadah. Ibadah artinya
menghambakan diri kepada Allah. Ibadah merupakan tugas hidup manusia di
dunia, karena itu manusia yang beribadah kepada Allah disebut ‘abdullah atau
hamba Allah. Tujuan ibadah adalah membersihkan dan menyucikan jiwa
dengan mengenal dan mendekatkan diri serta beribadat kepada Allah.
Ibadah (fiqih) terdiri dari ibadah khusus dan ibadah umum. Ibadah
secara khusus adalah bentuk ibadah langsung kepada Allah yang tata cara
pelakasanaannya telah diatur dan ditetapkan oleh Allah dan dicontohkan oleh
Rasulullah. Sedangkan ibadah umum dalam bentuk hubungan anatara manusia
dengan manusia atau manusia dengan alam yang memiliki makna ibadah.
56 Zurnial Dan Aminuddin, Fiqih Ibadah, (Jakarta: Lembaga Penelitian Universitas Islam Negeri
Syrif Hidayatullah, 2008) , Hal. 5.
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BAB III
METODE PENELITIAN
Metode penelitian adalah suatu cara bertindak menurut aturan-aturan yang
bertujuan agar kegiatan praktis terlaksana secara rasional dan terarah sehingga
dapat mencapai hasil yang optimal. Dengan kata lain, metode penelitian
merupakan langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian untuk mencapai
kebenaran yang menyangkut pendekatan, kehadiran penelitian, lokasi penelitian,
sumber data, analisis data, pengecekan keabsahan data, dan tahap-tahap
penelitian.
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Rancangan penelitian ini menggunakan pendekatan Kualitatif yang
bertumpu pada pendekatan fenomenologis. Yaitu berusaha memahami subjek
dari segi pandangan mereka sendiri. Menurut Bogdan dan Taylor mengatakan
bahwa pendekatan dalam penelitian kualitatif adalah penelitian yang
mengahasilkan data deskriptif kualitatif berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang - orang dan perilaku yang diamati.1
Sedangkan menurut Denzin dan Lincoln mengatakan bahwa”
pendekatan penelitian kualitatif ditunjukan untuk mendapatkan pemahaman
yang mendasar melalui pengalaman tangan pertama. Laporan yang sebenar -
benarnya, dan catatan - catatan percakapan yang aktual. Selain itu, penelitian
ini bertujuan untuk memahami bagaimana para partisipan mengambil makna
1 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Prespektif Rancangan Penelitian, (Jogjakarta
: Ar – Ruzz Media, 2014), hlm. 22.
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dari lingkungan sekitar dan bagaimana suatu makna - makna tersebut
mempengaruhi perilaku mereka sendiri”.2
Penelitian kualitatif dimaksudkan untuk memahami kejadian tentang
apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi,
motivasi, tindakan dan lain - lain, secara deskriptif dalam bentuk kata - kata
dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah.3 Pendekatan ini sengaja di ambil
oleh peneliti, karena pendekatan ini dapat menyajikan secara langsung
tentang bagaimana peneliti dengan subjek yang diteliti.
Dengan menggunakan pendekatan ini peneliti ingin melihat dan
memahami seperti apa problem dan upaya dalam penerapan kurikulum 2013
pada materi fiqih di SMA Al-in’am Banjar Timur Kec. Gapura Kab.
Sumenep dan MA Nasy’atul Muta’allimin 1 Kec. Gapura Kab. Sumenep.
Baik dari segi upaya, respon siswa dan faktor yang menjadi pendukung dan
penghambat program tersebut.
Adapun jenis penelitian ini adalah deskriptif. Yaitu menggambarkan
keadaan yang sebenarnya atau apa adanya. Pendekatan kualitatif sebagai
prosedur penelitian yang mengahasilkan data deskriptif yaitu berupa kata-kata
tertulis dan lisan orang-orang atau perilaku yang dapat diamati.4
B. Kehadiran Peneliti
Peneliti dalam hal ini bertindak sebagai instrumen atau pengumpul
data dengan melakukan observasi dan wawancara serta dokumentasi.
2 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif  Teori dan Praktik, (Jakarta : Bumi Aksara, 2013),
hlm. 84.
3 Lexy J. Meleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2004), hlm. 6.
4 Ibid. hlm. 4.
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Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif cukup rumit. Ia sekaligus
merupakan perencana, pelaksana pengumpul data, analis, penafsir data, dan
pada akhirnya ia menjadi pelapor data hasil penelitiannya.5
Salah satu langkah yang harus dilakukan dalam penelitian kualitatif
adalah kehadiran peneliti dilokasi penelitian. Sebagaimana dalam hal ini
peneliti bertindak sebagai instrumen sekaligus pengumpul data dengan
melakukan observasi agar peneliti dapat mengetahui objek-objek penelitian,
sedangkan pengumpulan data dengan menggunakan wawancara bertujuan
agar peneliti bisa mengetahui dan memahami gambaran yang utuh tentang
subjek yang diteliti dan dapat berhubungan langsung dengan responden. Oleh
karenanya, kehadiran peneliti dalam penelitian ini memegang peranan penting
dan sangat dibutuhkan, demi memperoleh data dan informasi yang valid,
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan dalam penelitian.
C. Lokasi Penelitian
Adapun lokasi dari penelitian ini adalah SMA Al-in’am Banjar Timur
Kec. Gapura Kab. Sumenep dan MA Nasy’atul Muta’allimin 1 Kec .Gapura
Kab. Sumenep.
Adapun lokasi SMA Al-in’am Banjar Timur Kec. Gapura Kab.
Sumenep dan MA Nasy’atul Muta’allimin 1 Kec .Gapura Kab. Sumenep ini
sangatlah strategis untuk di teliti dan mudah dijangkau karena letaknya masih
berada dikecamatan Gapura. Sehingga dengan demikian bisa memudahkan
peneliti untuk melakukan penelitian di tempat tersebut.
5 Ibid. hlm. 168.
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D. Sumber Data
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subjek
dari mana data dapat diperoleh.6 Lofland dan Lofland mengatakan bahwa
sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.7 Kata-kata
dan tindakan orang-orang yang diamati atau diwawancarai merupakan
sumber data utama. Sumber data utama dicatat melalui catatan tertulis atau
melalui perekam video atau audio tapes, pengambilan foto dan lain-lain.8
Ada beberapa informan yang akan diteliti yaitu:
a. Kepala Sekolah
b. Guru
c. Siswa
E. Prosedur Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang dipakai untuk
mengumpulkan informasi atau fakta-fakta di lapangan. Teknik pengumpulan
data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian karena tujuan
utama penelitian adalah mendapatkan data tanpa mengetahui dan menguasai
teknik pengumpulan data, kita tidak akan mendapatkan data yang memenuhi
standar data yang ditetapkan.9
Dalam penelitian faktor pengumpulan data merupakan suatu hal yang
sangat penting guna memperoleh data yang sesuai dengan permasalahan yang
diteliti. Karena teknik pengumpulan data merupakan hal yang sangat peting
6 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : Rineka Cipta,
2010), hlm. 172.
7 Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, hlm. 157.
8 Ibid, hlm. 157.
9 Andi Prastowo, Metode Penelitian, hlm. 208.
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dalam penelitian, maka peneliti dituntut untuk menentukan metode penlitian
yang tepat. Adapun prosedur pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah observasi (pengamatan), interview (wawancara), dan
analisis dokumentasi.
1. Observasi (Pengamatan)
Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengamati
secara langsung maupun tidak, tentang hal-hal yang diamati dan
mencatatnya pada alat observasi.10
Adapun dalam penelitian ini observasi yang digunakan adalah
observasi  partisipan yang menjadikan peneliti sebagai penonton atau
penyaksi terhadap gejala atau kejadian yang menjadi topik penelitian. Yang
mana dalam observasi jenis ini peneliti melihat atau mendengarkan pada
situasi sosial tertentu tanpa partisipasi aktif didalamnya.11 Dalam penelitian
ini peneliti hanya menyaksikan kegiatan Pembelajaran yang dilaksanakan di
Sekolah SMA Al-in’am Banjar Timur Kec. Gapura Kab. Sumenep dan MA
Nasy’atul Muta’allimin 1 Kec .Gapura Kab. Sumenep. serta mengamati
kejadian yang terjadi di lokasi program tersebut dilaksanakan.
2. Interview (Wawancara)
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer)
10 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan Jenis,Metode dan Prosedur (Jakarta: Prenada Media
Group,2013), hlm. 270.
11 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif  Analisis Data, (Jakarta : Rajawali Pers, 2012), hlm. 40.
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yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu.12
Metode pengumpulan data melalui wawancara dalam penelitian
kualitatif umumnya dimaksudkan untuk mendalami dan lebih mendalami
suatu kejadian dan atau kegiatan subjek penelitian.13
Adapun wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara terstruktur dan tidak terstruktur. Wawancara terstruktur adalah
wawancara yang ditetapkan sendiri pertanyaan-pertanyaan yang akan
diajukan oleh pewawancara. Jenis wawancara terstruktur ini dilakukan pada
situasi jika sejumlah sampel yang representatif ditanyai dengan pertanyaan
yang sama dan hal ini penting sekali. Sedangkan wawancara tidak
terstruktur adalah kegiatan wawancara mengalir seperti biasa, yaitu
mengikuti dan menyesuaikan dengan situasi dan kondisi responden.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi yang didapatkan
dari dokumen, yakni peninggalan tertulis, arsip-arsip, akta ijazah, rapor,
peraturan perundang -undangan, buku harian, surat-surat pribadi, catatan
biografi, dan lain-lain yang memiliki keterkaitan dengan masalah yang
diteliti.
12 Meleong, Metode Penelitian, hlm. 186.
13 Uhar Saputra, Metode Penelitian; kuantitaif, kualitatif, dan tindakan (Bandung: Refika Aditama,
2014), hlm. 213.
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Renier menjelaskan istilah dokumen dalam tiga pengertian,
pertama, dalam arti luas yaitu meliputi semua sumber, baik sumber tertulis
maupun sumber lisan; kedua, dalam arti sempit, yaitu  yang meliputi
semua sumber tertulis saja; dan ketiga, dalam arti spesifik, yaitu hanya
yang meliputi surat-surat resmi dan surat-surat negara, seperti surat
perjanjian, undang-undang dan lian-lain.14
Sedangkan dokumen adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental
dari seseorang.15 Adapun dokumentasi yang digunakan dalam penelitian
ini diantaranya ialah; Profil Pondok Pesantren, foto kegiatan.
F. Analisis Data
Menurut Bogdan dan Biklen yang dikutip Lexy J. Moleong bahwa
analisis data merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan
data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat
dikelola, mensistensiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa
yang penting dan apa yang dipelajari serta memutuskan apa yang dapat
diceritakan kepada orang lain.16 Selanjutnya Miles dan Huberman
berpendapat sebagaimana yang dikutip oleh Sugiyono yang mengemukakan
bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.17
14 Gunawan, Metode Penelitian, hlm. 175.
15 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D (Bandung :Alfabeta, 2011),
hlm. 240.
16 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, hlm. 248.
17 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, hlm. 246.
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Dalam penelitian ini, peneliti akan menganalisis data dengan tahapan-
tahapan diantaranya:
1. Reduksi Data
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data
kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data
berlangsung terus-menerus selama penelitian berlangsung bahkan sebelum
data benar-benar terkumpul.
Adapun tahap-tahap dalam Reduksi data ini adalah:
a. Cheking (Pengecekan)
Pengecekan data dilakukan dengan memeriksa kembali lembar
transkip wawancara, observasi dan dokumen yang ada. Tujuannya
adalah untuk mengetahui tingkat kelengkapan data atau informasi
yang dibutuhkan.
b. Organizing (Pengelompokan data)
Setelah mengadakan pengecekan data, maka selanjutnya
mengadakan pengorganisasian data, pengorganisasian data ini
dilakukan dengan memilah-milah atau mengelompokkan data sesuai
dengan arah fokus penelitian. Dalam hal ini, data yang diperoleh
diurut sesuai dengan fokus penelitian, mulai dari permasalahan
pertama sampai terakhir.
2. Penyajian Data (Display Data)
Merupakan langkah selanjutnya dalam analisis data kualitatif.
Penyajian data adalah pemaparan data penelitian dalam rangka
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mempermudah membaca dan memahami data penelitian, yang dilakukan
dalam bentuk uraian naratif, bagan, tabel, dan lain sejenisnya. Display data
yang digunakan dalam penelitian ini ialah berbentuk teks yang bersifat
naratif.
3. Penarikan kesimpulan (Verifikasi Data)
Penarikan kesimpulan adalah merupakan temuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada, namun penemuan itu hanya bersifat
sementara, dan akan berubah bila tidak di temukan bukti-bukti yang kuat
yang mendukung pada tahap pengumpulan data selanjutnya, tetapi
kesimpulan pada tahap awal sudah di dukung dengan bukti-bukti yang
valid dan konsisten, bila telah didukung oleh data-data yang mantap maka
dapat dijadikan kesimpulan yang kredibel.18
G. Pengecekan Keabsahan Data
Pengecekan keabsahan data dilakukan untuk mengetahui apakah data
yang dikumpulkan dari penelitian ini betul-betul sudah valid dan bisa
dipertanggung jawabkan, maka hal yang harus dilakukan peneliti adalah
mengecek kembali secara cermat dan teliti, agar penelitian yang dilakukan
tidak sia-sia.
Langkah-langkah yang ditempuh peneliti dalam mengukur keabsahan
data adalah dengan menggunakan teknik-teknik berikut:
1. Perpanjangan keikutsertaan
18 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, hlm. 253.
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Sebagaimana sudah dikemukakan, peneliti dalam penelitian
kualitatif adalah instrumen itu sendiri. Keikutsertaan peneliti sangat
menentukan dalam pengumpulan data. Keikutsertaan tidak hanya
dilakukan dalam waktu singkat, tetapi memerlukan perpanjangan keikut
sertaan pada latar penelitian.19
Perpanjangan keikut sertaan ini maksudnya adalah semakin lama
peneliti berkumpul dengan informan maka semakin valid data yag
diperoleh.
2. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pendamping terhadap data itu.20
Teknik memperoleh keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu
yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data itu, triangulasi yang dipakai adalah dengan
menggunakan empat teknik yaitu, sumber, teori, metode dan penyidik
yang berarti membandingkan atau mengecek balik derajat suatu informasi
yang diperoleh. Oleh karenanya dalam peelitian ini sumber data yang
diperoleh terutama hasil wawancara tidak hanya dari satu orang saja tetapi
dari beberapa orang yang terkait dengan kegiatan yang diteliti.
19 Meleog, Metodologi Penelitian, hlm. 327.
20 Buna’i, Buku Ajar Metodologi Penelitian Pendidikan (Pamekasan: Stain Pamekasan Press,
2008), hlm. 106.
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
71
a. Tringulasi sumber adalah membandingkan data wawancara atau
informan yang lain (snow ball) kegiatan ini di lakukan dengan cara
menggunakan sejumlah pertanyaan yang sama pada informan yang
berbeda, sehingga dapat membandingkan perolehan data di antaranya
untuk menanyakan kembali jika ada informasi yang berkurang jelas
dan kurang lengkap. Setelah data di peroleh dan di analisis serta di
pahami oleh peneliti, maka pemahaman tersebut oleh peneliti di
informasikan kepada pihak-pihak yang terkait baik yang bersangkutan
maupun sumber lain yang berbeda guna mendapatkan kebenaran
informasi.
Pihak-pihak yang terkait sehubungan dengan proses tringulasi
data yaitu: Guru dan Peserta didik yang sering terlibat dalam proses
pembelajaran.21
b. Pada tringulasi dengan metode, menurut Patton, terdapat dua strategi
yaitu, 1. Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian
beberapa teknik pengumpulan data dan 2. Pengecekan derajat
kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama.22 Jadi
Tringulasi metode adalah metode yang dilakukan dengan cara
membandingkan informasi atau data dengan cara yang berbeda.
21 Sugiono, Penilitian Kualitatif R&D ( Al-Fabeta: Bandung, 2002), Hlm. 244
22 Meleong, Metodelogi Penelitian Kulitatif, ( Bandung: PT Remaja Posdakarya, 1989-2005 )
Hlm. 331.
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3. Pengecekan anggota
Pengecekan dengan anggota yang terlibat dalam proses
pengumpulan data sangat penting dalam pemeriksaan derajat kepercayaan.
Yang dicek dengan anggota yang terlibat meliputi data, kategori analitis,
penafsiran, dan kesimpulan.23
Pengecekan anggota dapat di lakukan secara formal atau non
formal. Baik saat wawancara atau sedang bergaul dengan informan. Yaitu
dengan cara mencocokkan hasil wawancara atau pandangan dari salah satu
informan kepada informan lain seperti pendapat siswa kemudian
ditanyakan kepada guru atau kepala sekolah.
H. Tahapan - tahapan Penelitian
Tahapan-tahapan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini
dikategorikan sebagai berikut :
1. Pra lapangan
Tahapan pra lapangan ini ada tujuh kegiatan yang harus dilakukan
oleh peneliti kualitatif, diantaranya adalah:
a. Menyusun rancangan penelitian
b. Memilih lapangan penelitian
c. Mengurus perizinan
d. Menjajaki dan menilai lapangan
e. Memilih dan memanfaatkan informan
23 Meleong, Metodologi Penelitian, hlm. 335.
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f. Menyiapkan perlengkapan penelitian
g. Persoalan etika penelitian.24
2. Tahap Pekerjaan Lapangan
a. Memahami latar belakang dan mempersiapkan diri
b. Memasuki lapangan
c. Berperan serta dan sambil mengumpulkan data
3. Tahap analisis data
a. Meliputi kegiatan organisasi
b. Kategorisasi data
24 Ibid. 127.
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BAB IV
PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN
A. SMA Al-in’am Gapura Sumenep
1. Letak Georafis
Dilihat dari tinjauan geografis, SMA al-in’am Gapura Sumenep
terleta pada lokasi yang strategis. Adapun gedung seekolah berada didekat
jalan yang diapit oleh perkampungan yang penduduk sekitarnya bagitu
ramai. Adapun batas-batas sekolah ialah sebagai berikut:
a. Sebelah barat : berbatasan dengan rumah kiai (keluarga yayasan)
b. Sebelah selatan : berbatasan dengan masjid
c. Sebelah timur : berbatasan dengan rumah warga
d. Sebelah utara : berbatasan dengan kantin sekolah
Kemudian jika ditinjau dari sudut pandang lingkungan sekitarnya,
SMA Al-in’am Banjar Timur Kec. Gapura Kab. Sumenep. Adapun
kehdupan sosial masyarakatnya mempunyai jiwa-jiwa karakter santri
sehingga sangat mendukung terhadap beradaptansinya siswa dengan
linkungan setempat dengan baik .1
2. Sejarah SMA Al-in’am Gapura Sumenep
SMA al-in’am berdiri pada tahun 1967. Pada saat itu lingkungan
sekitar madrasah belum ada lembaga formal sebagaimana SMA al-in’am.
Maka dari itu, untuk mendrikan pendidikan berbasis agama dan umum,
maka didirikan SMA Al-in’am.
1 Observasi,  tanggal  05 april 2019 di SMA al-in’am Gapura Sumenep.
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SMA Al-in’am merupakan lembaga pendidikan yang berada di
bawa Yayasan Al-In’am. Pada awalnya memang jumlah murid di sekolah
ini tidak banyak pada saat ini dan kemungkinan besar SMA al-in’am masih
kurang diakui kualitas pedidikannya di waktu itu dan rasa kurangnya
kepercayaan masyarakat setempat itu sendiri. Berkat perjuangan yang gigih,
semangat dan ulet dari para pendiri madrasah, maka sekarang ini SMA Al-
in’am semakin bertambah banyak dari tahun ketahunnya, hal ini patut diakui
dan menujukkan bahwa penyelenggaraan pendidikan dari tahun ke tahun
mengalami peningkatan, tiada hal lain yang patut dijadikan alasan bahwa
hal ini semua merupakan system pendidikan dan aotputnya bisa
dipertanggungjawakan dikalangan masyarakat.2
Adapun secara umum perkembangan SMA Al-in’am Gapura
Sumenp megarah pada suatu perkembangan dan kemajuan. Hal ini bisa
diketahui dari beberapa perubahan diantaranya adalah sebagai berikut:
a. Semakin bertambahnya jumlah siswa yang pesat di madrasah. Ini
menandakan bahwa sekolah mendapat kepercayaan yang besar terhadap
masyarakat untuk mendidik putra putrinya agar menjadi manusia yang
cerdas dan bermoal.
b. Dengan bertambahnya jumlah siswa maka bertambah pula ruang kelas.
Penambahan ruang kelas dimaksudkan agar kegiatan pembelajaran
berjalan dengan lancer kondusif.
2 Wawancara, Tirmidzi M,Pd, (Kepala Sekolah) tanggal, 07 April 2019 di SMA al-in’am Gapuara
Sumenep.
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c. Adanya penambahan tenaga pedidk, sesuai dengan kebutuhan sekolah
dan spesialisasi masing-masing agar dalam kegiatan KBM tidak
terkenda.
d. Kegiatan ekstrakurikuler yang selalu dikontrol dan mendapat perhatian
dan pembinaan.
e. Sarana dan prasarana untuk kepentingan pendidikan bertambah lengkap
meski dalam saat ini masih tidak terlengkapi sepenuhnya.
3. Visi, misi dan tujuan madrasah
a. Visi
Visi adalah gambaran realistis, riil dan menarik tentang masa
depan organisasi. Untuk menjadikan visi ini harus jelas tujuan, maksud
dan sasaran organisasi yang hendak dicapai.3 Adapun Visi SMA al-in’am
Gapura Sumenep ialah:
Mempertahankan nilai faham ahlusunnah waljamaah dalam
bingkai Negara Kesatuan Republik Indonisia ( NKRI ) dan nilai-nilai
pancasila serta UUD 1945
b. Misi
Misi adalah suatu teori yang dilakukan untuk mewujudkan suatu
visi tersebut. Misi dalam pendidikan seringkali diartikan sebagai sesuatu
yang harus dilaksanakan dan berkaitan dengan visi pendidikan itu
sendiri, atau bisa dikatakan bahwa misi itu memberikan arahan yang
3 Aminatul Zahroh, Total Quality Management “teori & praktik manajemen untuk mendongkrak
mutu pendidikan, (Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA. 2014). 52
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jelas, baik untuk masa sekarang maupun untuk masa yang akan datang.4
Misi SMA al-in’am Gapura Sumenep adalah sebagai berikut:
1) Mendorong siswa untuk menjadi kader-kader Ulama’.
2) Mencetak siswa untuk kembali pada hukun naqli, agar terhindar dari
penyelah gunaan penafsiran Al-qur’an dan Al-hadist .
3) Mencetak siswa untuk berjiwa kebangsa’an dan cita tanah air.
4) Mendorong siswa untuk berjiwa demokrasi.5
c. Tujuan madrasah
Tujuan lembaga pendidikan merupakan sesuatu yang akan dicapai
atau dihasilkan dalam jangka waktu yang telah ditetapkan. Penetapan
tujuan pada umumnya didasarkan pada faktor-faktor kunci keberhasilan
yang dilakukan setelah penetapan visi dan misi. Adapun tujuan dari SMA
Al-in’am Gapura Sumenep ialah sebagai berikut:
1) Siswa terbiasa mengamalkan asma’ul husna sebagai amalan sehari-
hari
2) Siswa terbiasa untuk mengamalkan membaca al-qur’an dalam
kehidupannya dalam setiap harinya
3) Siswa terbiasa mebaca sholawat setiap hari
4) Siswa terbiasa bermoral dalam hidup bermasyarakat
5) Siswa terbiasa mengamalkan al-qur’an dan al-hadist
6) Siswa terbiasa mengamalkan yang diperintahkan dan menjahi
larangan Tuhannya.
7) Siswa terbiasa hidup mandiri tam selalu mengeluh atas orang lain.
4 Ibid. 54
5 Dokumentasi sekolah SMA al-in’am Gapura Sumenep.
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8) Siswa terbiasa menyadari atas kesalahan dan meminta maaf terhadap
orang lain.
9) Siswa terbias mempunyai social yang tinggi untuk hidup saling tolong
menolong.
10) Siswa terbiasa mebakti pada negarannya.
4. Keadaan Guru dan Siswa
a. Keadaan Guru SMA Al-in’am Kec. Gapura Kab. Sumenep
Guru merupakan pendidik yang profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasisi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah atas.6
SMA Al-in’am Gapuara Suemenep setiap ada kesempatan
menerima guru sebagai pendidik sekaligus pengajar yang mempunyai
kesamaan visi misi dengan sekolah. Tugas guru adalah menjadi wali
kelas dari siswa SMA Al-in’am  serta menjadi pembina dari kegiatan-
kegiatan ekstrakurikuler di madrasah. Berikut nama-nama guru di SMA
Al-in’am  Gapura Sumenep.
6 UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. Bab 1 Pasal 1 Ayat 1
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Tabel 4.1 Daftar Guru dan Karyawan
MA Al-in’am Gapura sumenep
NO Nama Jabatan Pendidikan terahir
1 A. Tirmidzi Kepala sekolah M.P.d
2 Rasydi Wkl. Kepala sekolah S.P.d
3 Mustaqim Sekretaris S.E
4 M. Rukib Bendahara S. P.d
5 Romli TU S.P.d
6 Subhan Waka kurikulum M.P.d
7 H. Bakri Guru Fiqih
8 Mansur Guru Fiqih S.P.dI
9 Ali Wafa Guru Fiqih S.P.dI
b. Keadaan siswa SMA Al’am Gapura Sumenep
SMa Al-In’am Gapura Sumenep menerima siswa lulusan MTs atau
SMP dari segala lapisan masyarakat dan strata sosial ekonomi. Jumlah
seluruh siswa SMA Alin’am Gapura Sumenep ialah sebagai berikut.
Tabel 4. 2 Jumlah Siswa SMA Al-in’am Gapura Sumenep
kelas Kelas Jumlah
X XI XII
A 25 27 24 71
B 28 26 22 76
- Jumlah keseluruhan 147
5. Sarana dan prasarana SMA Al-in’am
Sesuai dengan PP. No.19 mengenai standar Nasional pendidikan,
bahwa sarana prasarana termasuk juga dalam salah satu standar nasional
pendidikan yaitu standar sarana dan prasarana.
Belajar siswa akan tambah semangat apabila dilengkapi oleh
sarana dan prasaraa yang lengkap, salah satunya adalah sarana dan
prasarana yang merupakan fasilitas sekolah.
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Sarana dan fasilitas yang dimaksud di antaranya adalah gedung dan
kegiatan yang mencakup terhadap kebutuhan pembelajaran. Semakin
lengkap sarana dan prasarana lembaga pendidikan sekolah  maka semakin
baik kegiatan pembelajarannya untuk mencapai tujuan.
Beberapa tahun ini SMA Al-in’am Gapura sumenep terus ada
perkembangan dalam hal sarana dan prasarana. Terlihat di sebelah timur
MTs Al-in’am Gapura Sumenep terdapat gedung sekolah yang ditempati
siswa kelas A dan B. Sementara itu di sebelah barat gedung utama SMA Al-
in’am terdapat bengunan baru yang ditempati oleh siswa kelas III B.
Sementara itu bangunan yang sudah ada yakni:
a. Gedung sekolah
b. Ruang perpustakaan
c. Kanto kepalah sekolah dan guru
d. Masjid
e. Kamar mandi
f. Koperasi sekolah
g. Ruang UKS sekolah
h. Ruang administrasi.7
7 Observasi,  tanggal  05 april 2019 di MA al-in’am Gapura Sumenep.
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B. Paparan Data SMA Al-in’am Gapura
1. Problematika Penerapan Kurikulum 2013 pada Pembelajaran Fiqih
di SMA Al-in’am Gapura Sumenep
Dalam penerapan kurikulum 2013 dapat berjalan dengan maksimal
manakala ada kesiapan dari pihak sekolah. Dari hasil wawancara dengan
Kepala Sekolah SMA al-in’am  Gapura kab. Sumenep Jawa Timur, beliau
menegaskan bahwa awalnya sangat keberatan dengan adanya kurikulum
tersebut. Hal ini dikarenakan, bahwa dalam penerepan/implimentasi
kurikulum 2013 terbilang mendadak dan guru-guru baru memahami
KTSP. Hal inilah yang mendasari kinerja Kepala Sekolah dan seluruh guru
sekolah untuk bekerja secara maksimal dalam menghadapi diterapkannya
kurikulum 2013. Berikut hasil wawancara dengan Bapak Tirmidzi M. Pd
S. Pd selaku Kepala SMA al-in’am, adapun hasil wawancaranya sebagai
berikut:
Pada awalnya saya sebagai Kepala Madrasah cukup keberatan
dengan diterapkannya kurikulum 2013 ini karena memang
Semua guru baru saja mengerti apa itu KTSP kemudian
Pemerintah menetapkan kurikulum baru yaitu kurikulum 2013,
setelah kami menerapkan kurikulum 2013 ada wacana baru
bahwa kurikulum 2013 dihapuskan kecuali sekolah yang telah
ditunjuk oleh Pemerintah sebagai Pillot Project dan juga
sekolah yang sudah merasa siap ataupun mampu dalam
menghadapi menerapan kurikulum 2013. Jadi, menurut saya
Pemerintah masih belum bisa konsisten dalam pelaksanaan
Kurikulum 2013. karena sekolah kami ditunjuk sebagai Pillot
Project maka tidak mau kami semua berusaha semaksimal
mungkin untuk dapat menerapkan kurikulum 2013 dengan baik.
Walaupun harus dengan sedikit “Susah ” kami tetap berusaha
menjalankan amanat yang diberikan dengan sebaik mungkin.8
8 Hasil wawancara Kepala Sekolah, Bapak Tirmidzi, M.Pd. pada tanggal 6 April  2019
pukul 10.30, bertempat di Rumah Kepala Sekolah.
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Tidak hanya kesiapan sekolah yang menjadi problematika
penerapan kurikulum 2013, namun kendala kurangnya dana menjadi
suatu alasan problematika yang harus diselesaikan sendiri oleh pihak
sekolah. Seperti yang disampaikan oleh Bapak H. Bakri selaku Guru
Fiqih dalam wawancara sebagai berikut:
Dalam pelaksanaan kurikulum 2013 itu ada beberapa masalah
yang kami hadapi seperti halnya kurangnya dana yang diberikan
oleh Pemerintah dalam pelaksanaan kurikulum 2013 sehingga
buku Pedoman Siswa dan Guru dari Pemerintah pun terpaksa
pihak sekolah sendiri yang mengambil ke Surabaya dan dengan
biaya sendiri. Hal tersebut dapat terjadi dikarenakan simpang
siurnya informasi. Selain itu, kurikulum 2013 ini menekankan
pada penerapannya langsung dalam mengajar, jadi harus ada
media untuk mempermudah para guru dalam mengajar. Oleh
karena itu, disini saya mengusahakan supaya setiap kelas
terdapat 1 buah LCD untuk memfasilitasi siswa dengan
mensosialisasikan dan memberi pengertian kepada wali murid,
komite, guru untuk bisa saling membantu demi terbentuknya
pembelajaran yang berlangsung dengan efektif sesui dengan
harapankurikulum 2013 itu sendiri, dengan harapan supaya
kedepannya dapat mencetak generasi bangsa yang bermutu yang
bias brsaing dikalangan internasional. Usaha lain guna
berjalannya kurikulum 2013 ini, tidak hanya di situ saja para
guru juga mengikuti Sosialisasi kurikulum 2013 di MAN
Sumenep.9
Pada dasarnya kurikulum 2013 dibentuk untuk memenuhi
kebutuhan peserta siswa di masa yang akan datang. Kurikulum 2013
sangat identik dengan pendidikan karakternya. Melalui beberapa karakter
bangsa yang diinginkan, menjadikan kurikulum 2013 sangat baik untuk
diterapkan. Sebagaimana yang disampaikan oleh Waka kurikulum Bapak
Subhan, beliau meerangkan bahwa:
Kurikulum 2013 menurut saya sangat bagus untuk diterapkan
dalam membangun karakter peserta siswa di tengah-tengah
kondisi masyarakat yang mengalami krisis moral seperti yang
9 Wawancara dengan Guru fiqih, Bapak H. Bakri. tanggal 8 April 2019. Pukul 11 di ruang guru
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
83
kita ketahui sejauh ini. Oleh karena itu, saya selaku waka
Kurikulum dalam hal ini turut ikut serta andil di dalamnya,
untuk mempelajari berbagai sitem yang ada terkait pelaksanaan
kurikulum 2013 kemudian disosialisasikan kepada para guru,
jadi disini saya sebagai jembatan antara berbagai kebijakan
Pemerintah dengan pendidik terkait dalam bentuk kurikulum.10
Dalam melaksanakan ataupun menerapkan suatu Kurikulum yang
baru, informasi yang simpang siur dapat menjadikan permasalahan bagi
kelancaran pelaksanaan suatu program yang telah direncanakan
sebelumnya hal ini juga sependapat dengan yang disampaikan oleh
Bapak H. Bakri selaku Guru Fiqih yang ada di SMA Al-in’am , berikut
hasil wawancara dengan peneliti:
Adapun masalah yang saya alami dalam pelaksanaan penerapan
Kurikulum 2013 ini yaitu waktu pelaksanaan yang terlalu
dipaksakan “dalam artian sangat mepet” terkesan buru-buru dan
kurang terkondisionalkan dengan baik, kemudian sering
diadakannya sosialisasi sehingga mengganggu kegiatan belajar
mengajar di kelas, simpang siur informasi terkait pengadaan
buku antara di Drop dari pusat atau pengadaan mandiri oleh
sekolah masing-masing molornya waktu pengadaan buku yang
tidak ada kepastian dari penerbit sehingga dalam pelaksanaan
pembelajran fiqih di sekolah Al-in’am ini sampai saat ini masih
meggunakan kitab kuning, dan juga karna kurangnya sarana
LCD di kelas.11
Untuk bias mengetahui berhasil tidaknya sebuah proses, maka
diperlukan evaluasi. Fungsi evaluasi ini sebagai acuan untuk pelaksanaan
yang lebih baik lagi. Dalam hal ini, untuk mengevaluasi keberhasilan
atau ketercapaian pelaksanaan kurikulum 2013 maka Kepala Sekolah
memiliki cara tersendiri. Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak
Timidzi selaku Kepala Madrasah dan dalam wawancaranya
menerangkan:
10 Hasil wawancara waka kurikulum, Bapak Subhan pada tanggal 9 April 2019, jam 12 tempat
dikantor sekolah
11 H. Bakri. Op.Cit, 8 April 2019.
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Hal terakhir yang mau saya sampaikan yaitu untuk mengetahui
keberhasilan atau tidaknya suatu Kurikulum maka setiap akhir
semester saya mengadakan evaluasi dengan menyuruh para guru
untuk melakukan video cara mengajarnya dengan mengambil 1
tema saja untuk dilihatkan kepada saya dan mengumpulkan RPP
dan media pembelajaran dan perangkat lainnya.12
Menurut Waka Kurikulum, evaluasi juga dilakukan dengan cara
kordinasi antar mata Fiqih dengan maata pelajaan lainnya. Berikut
wawancara yang dilakukan kepada Bapak Subhan
“Untuk mengevaluasi penerepan kurikulum 2013, dengan melalui
kunjungan kelas dan koordinasi Guru  antar mapel.”13
Untuk menanggulangi semua permasalahan tersebut, upaya yang
dilakukan oleh Waka Kurikulum menurut penjelasannya dalam
wawancara dengan Bapak Subhan, beliau menerangkan:
Dengan masalah-masalah yang ada upaya yang saya lakukan
dalam penerapan kurikulum 2013 ini diantaranya yaitu mengikut
sertakan para guru dalam sosialisasi penerapan kurikulum 2013
adapun sosialisasi yang sudah pernah dilakukan yaitu mengikuti
sosialisasi dari K3M, LKP2i, mapel UNAS dan masih banyak
lagi, serta pengadaan LCD di setiap kelas.14
Dalam menerapkan kurikulum 2013, guru sebagai pendidik tidak
bisa dilepaskan perannya. Sebagai seorang pendidik yang memiliki peran
dalam menerapkan  kurikulum 2013 seringkali dihadapkan pada berbagai
permasalahan, seperti halnya permasalahan yang berhubungan dengan
anak didik, alat pendidikan, lingkungan, standar proses maupun standar
penilaian.
12 Bapak Tirmidzi, Op.cit, tanggal 6 April 2019
13 Bapak subhan, Op. cit, tanggal 9 April 2019
14 Bapak subhan, Op. cit, tanggal 9 April 2019
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a. Problematika guru fiqih yang berhubungan dengan anak didik di
SMA al-in’am Gapura Sumenep
Kegiatan kependidikan tidak akan terlaksana tanpa keterlibatan
peserta didik didalamnya. Namun, permasalahan yang dihadapi oleh guru
bisa juga datangnya dari peserta anak didik. Keberagaman kemampuan
anak didik dapat menghambat pelaksanaan pembelajaran. Sebagaimana
permasalahan yang berkaitan dengan peserta anak didik dirasakan oleh
Bapak H. Bakri selaku guru Fiqih yang yang telah mengabdikan dirinya
di SMA Al-In’am Gapura Sumenep selama 11 tahun, adapun hasil
wawancara sebagai berikut:
Maslah dalam penerapan kurikulum 2013 dari faktor anak
didiknya yaitu siswa sulit menghafal ketika saya suruh yang
berkaitan tentang rukun-rukun dan syarat-syarat yang mengnai
dengan hal ibadah yang berkenaan dengan tema pelajaran
tertentu, sebenarnya tidak hanya sulit dalam menghafal tapi
siswa kadang juga malas untuk disuruh menghafal. Dalam hal
itu dapat dilihat bahwa memang anak itu tidak sama ada yang
malas/tidak bersungguh-sungguh ketika kegiatan belajar
mengajar berlangsung entah karena ada faktor keluarga ataupun
apa saya juga kurang faham, tapi ada juga anak yang rajin dan
semangat dalam mengikuti proses pembelajaran, masalah yang
lain yaitu siswa kurang lancar dalam membaca kitab, siswa juga
belum mempunyai kemampuan cukup dalam hal memahami
untuk kemudian didiskusikan materinya bersama teman
temannya, padahal di dalam kurikulum 2013 siswa dituntut
untuk lebih aktif dan mencari pengetahuan tersendiri.15
Melalui observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 10 April 201
terlihat bahwa dalam kegiatan pembelajaran yang berlangsung, tampak
peserta didik merasa kesulitan dalam menghafalkan tetapi guru Fiqih
khususnya pada beliau tidak kehabisan akal untuk mencari cara
bagaimanapun supaya anak didik dapat menghafalkan rukun-rukun
15 H. Bakri. Op.Cit, 8 April 2019..
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maupun syrat-syrat yang telah diajarkan. Misalnya: guru yang mengampu
mata pelajaran Fiqih tersebut menulis rukun maupun syarat di papan
tulis, kemudian siswa disuruh membacanya berulang-ulang dan guru
tersebut menghapus satu persatu kata yang ada sehingga dengan begitu
siswa sedikit banyak dapat menghafal dan kemudian pada minggu
berikutnya guru menanyakan kembali terhadap apa yang diajarjkan
hingga sisiwa benar-benar hafal  terhadap yang di ajarai.
Suatu hal yang paling  mendasar yang menjadi sebab ketidaksiapan
siswa dengan diterapkannya kurikulum 2013 khususnya pada mapel
Fiqih yaitu sulitnya siswa dalam menghafal dan kurang aktif siswa dalam
proses pembelajaran.
Demikian juga diungkapkan oleh Bapak Mansur, S.Pd selaku guru
Fiqih kelas VII , adapun hasil wawancaranya sebagai berikut:
Masalah yang saya rasakan terhadap anak didik dalam
pelaksanaan penerapan kurikulum 2013 yaitu siswa sulit
membedakan antara perbedaan rukun dan syarat dalam hal
ibadah, siswa juga malas membaca sehingga ketika diterangkan
siswa jadi mengantuk, kurangnya rasa keingintahuan siswa
terhadap materi fiqih meskipun tidak keseluruhan paling tidak
sudah menjadi problem dalam pelaksanaan KBM, ada juga
siswa yang mempunyai IQ yang rendah, siswa masih kesulitan
jika disuruh membuat soal secara mendetail, siswa juga
kesulitan menjawab soal yang mendetail.16
Dari hasil observasi yang peneliti lakukan pada beberapa kali
kesempatan, memang terihat bahwa peserta didik lebih suka gurunya
yang bercerita daripada mereka yang membaca sendiri maple fiqih dan
16 Hasil Wawancara dengan Bapak Mansur, S, Pd Mapel Fiqih, tanggal 10 April 2019, bertempat
di Ruang guru
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hal ini sangat bertentangan dengan penerepan kurikulum 2013 seperti
halnya yang diungkapkan oleh Bapak H. BAkri.
Masalah yang saya alami yaitu peserta didik lebih tertarik
menerima materi lewat cerita/ceramah dari guru yang dikaitkan
dengan humur, yang tentunya hal tersebut sangat bertentangan
dengan penerapan kurikulum 2013 yang mendorong siswa untuk
lebih aktif bukan pasif hanya duduk, diam dan mendengarkan
begitu saja. Dan ada juga siswa yang mempunyai kecerdasan
yang berbeda dalam menerima pelajaran.:17
Begitu juga yang disampaikan Bapak Ali Wafa, S. Pd selaku guru
Fiqih adalah sebagai berikut:
Maslah dalam pelaksanaan penerapan kurikulum 2013 dari
siswa atau murid yaitu  sanga tidak kondusifnya dalam proses
pembelajaran yang bersifat diskusi karena memang pada
penerapan kurikulum 2013 siswa dituntut lebih aktif dan
inovatif mungkin karena banyaknya siswa yang ada di dalam
kelas sehingga menjadikan tidak kondusifnya proses
pembelajaran.18
b. Problematika guru fiqih yang berkaitan dengan alat pendidikan di
SMA Al-in’am
Tidak hanya bagi murid atau siswa yang menjadi permasalahan
guru, namun ketersediaan alat pendidikan yang tidak memadai dapat
menjadi permasalahan atas kelancaran proses pendidikan dengan baik.
Disini peneliti menemukan beberapa masalh mengenai alat-alat
pendidikan seperti halnya tidak meratanya pembagian buku/kitab
pedoman bagi siswa yang dapat dari Pemerintah karena memang dari
semua sekolah yang sudah menerapkan kurikulum 2013 belum secara
keseluruhan mendapatkan buku. Hal ini dapat ditegaskan kembali oleh
17 Ibid.
18 Hasil Wawancara Bapak Ali Wafa, S. Pd, Guru Mapel Fiqih, tanggal 11 April 2019, bertempat
di Ruang Guru.
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Bapak Mansur, S.Pd selaku pengampu mata pelajaran Fiqih yaitu sebagai
berikut:
Mengenai alat-alat pendidikan yang menjadi masalah, yaitu
pada buku pegangan yang terbatas, saat ini buku kurikulum
2013 hanya ada beberapa, hal ini dapat dilihat dari ketika
proses pembelajaran Fiqih berlangsung, satu buku digunakan
untuk 2 siswa atau lebih. Dan sarana prasaranya yang lain saya
kira sudah cukup, hanya saja saya ini belum bisa maksimal
dalam pemanfaatan teknologi yang ada.19
Menurut observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 10 April
2019, pada saat siswa mengikuti proses pembelajaran mereka tampak
antusias walaupun guru fiqih tidak menggunakan media pembelajaran
mengingat keterbatasannya dalam memanfaatkan teknologi yang ada,
jadi beliau dalam pengajarannya masih menggunakan metode yang lama
dengan dikereasi dengan humor sehingga siswa merasa senang dan
tampak bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran.
Adapun hal lain yang menjadi permasalahan guru pada alat-alat
pendidikan yaitu terletak pada perangkat lunaknya, yang meliputi: LCD,
sound system, dan lain sebagainya. Hal ini sama seperti yang diungkapan
oleh H. bakri, selaku pengampu mata pelajaran fiqih yaitu sebagai
berikut:
Menurut saya sarana prasarana yang ada di sekolah ini sudah
agak cukup memadai, hanya saja ketika diterapkannya
kurikulum 2013 ini maka dibutuhkan juga media pembelajaran
berupa LCD, sound system, dan alat peraga lain untuk
mencapai keberhasilan penerapan kurikulum 2013.20
Hal senada juga diungkapkan oleh Bapak Ali Wafa, S. Pd selaku
pengampu mata pelajaran fiqih kelas, yaitu sebagai berikut:
19 Bapak Mansur, S.Pd, Op.cit., tanggal 10 April 2019.
20 Bapak H. Bakri, Op.cit., tanggal 10 April 2019
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Alat-alat pendidikan yang ada SMA Al-in’am Gapura
Sumenep saya rasa cukup, hanya ada beberapa saja yang
menjadi kendala dalam proses pembelajaran saya yaitu
colokan sumber listrik yang terlalu jauh, belum ada
microphone, dan diperlukan speaker untuk penyempurna’an
penyampaian materi melalui media, masalah lainnya yaitu
belum adanya LCD dan proyektor di dalam kelas, padahal di
dalam kurikulum 2013 guru dituntut untuk dapat membuat
media dan paling tidak bias mengoprasikannya yang menarik
dan menyenangkan kepada siswa.21
Dari observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 10 April 2019,
peneliti melihat bahwa memang dalam disetiap kelas yang ada belum
terfasilitasi, seperti halnya proyetor, mick, LCD, hal ini berbeda sekali
dengan kelas akselerasi dan juga excellent karena kelas akselerasi dan
excellent tampak rapi, bersih dengan menggunakan karpet di bawahnya
serta sudah terfasilitasi LCD dan juga proyektor dan uga lainnya.
Pada faktanya tidak hanya alat-alat pendidikan yang berupa
perangkat lunak saja yang dibutuhkan melainkan perangkat perlengkapan
jenazah, perangkat perlengkapan pada bab haji, dan lain sebagainya juga
turut serta dalam sarana prasarana yang dibutuhkan untuk menunjang
keberhasilan suatu proses di dadalam dunia pembelajaran.
c. Problematika guru fiqih yang berkaitan dengan factor
lingkungan di SMA al-in’am
Sebagai seorang guru, faktor lingkungan juga dapat menjadi
problem. Faktor lingkungan ini meliputi lingkungan sekolah dan
lingkungan keluarga (orang tua dan masyarakat). Lingkungan sekolah
yang melibatkan hubungan sosial dan sekolah, yaitu hubungan kepala
sekolah dan guru, guru dengan guru, guru dengan siswa, dan siswa
21 Bapak Ali Wafa S.Pd, Op.cit., tanggal 11 April 2019.
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dengan siswa itu sendiri. Sedangkan lingkungan keluarga juga dapat
menjadi pengaruh pentingnya dalam proses pembelajaran, seperti halnya
keluarga yang tidak baik, kurang perhatian dari orang tua kepada anak,
hal tersebut bisa saja terjadi dan menyebabkan siswa tidak bersemangat
ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung dan suatu hal yang paling
parah ketika mengganggu teman yang lainnya supaya mendapat
perhatian penuh dari temannya dan juga para guru. Seperti halnya yang
diungkapkan oleh Bapak H. Bakri, selaku pengampu mata pelajaran fiqih
kelas IX yaitu sebagai berikut:
Masalah pada faktor lingkungan di sekolah SMA al-in’am
Gapura Sumenep ini saya merasa tidak ada, untuk faktor dari
lingkungan keluarga mungkin ada dilihat dari beberapa siswa
yang suka membuat resah dan mengganggu teman-temannya
setelah saya dekati dia mau cerita dan memang benar-benar
bahwa dalam keluarganya mengalami masalah sehingga anak
tersebut berbuat seperti itu untuk mendapat perhatian dari
teman-temannya dan para guru.22
Masalah yang dihadapi oleh guru mengenai pada faktor lingungan
selain pada lingkungan keluarga, lingkungan sekolahpun juga terjadi
kendala di dalamnya. Hal ini disampaikan oleh Bapak holiq S.Pd selaku
Guru cadangan mata pelajaran fiqih yaitu sebagai berikut:
“Untuk faktor lingkungan sekolah saya rasa kurang sinkronnya
lingkungan sekolah dengan pelaksanaan penerapan kurikulu kurikulum
2013.”
Dari beberapa guru yang telah diwawancarai ternyata ada juga guru
yang tidak mengetahui atau tidak tau secara pasti permasalahan pada
lingkungan keluarga dan masyarakat. Hal ini dipaparkan oleh Bapak
22 Bapak H. Bakri, Op.cit., tanggal 10 April 2019
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Mansur, S.Pd selaku pengampu mata pelajaran fiqih lelas XII yaitu
sebagai berikut:
Menurut saya, untuk lingkungan SMA al-in’am Gapura
Sumenep sudah cukup baik dengan berbagai aktifitas yang
ada di dalamnya, seperti peraktek Haji, sholat dhuha
berjama’ah, sholat dhuhur berjama‟ah, dan lain sebagainya.
Akan tetapi saya pribadi sebagai guru mata pelajaran fiqih
belum bisa memastikan tentang lingkungan asal para siswa
tinggal, karena jumlah siswa terlalu banyak jadi saya tidak
mengetahui secara pasti dari setiap lingkungan siswa dan
keluarganya, apalagi para siswa tidak semuanya dari
lingkungan pesantren. Hanya dapat mengira-ngira saja ada
dari sebagian siswa yang mempunyai masalah pada
keluarganya di rumah sehingga di dalam kelas siswa tersebut
selalu buat resah, tidak mendengarkan pembelajaran dari
guru dan mengganggu siswa yang lain.23
Hal lainnya yang diungkapkan oleh Bapak Mansur, S.Pd selaku
pengampu mata pelajaran fiqih yaitu sebagai berikut:
Pada faktor lingkungan menurut saya sudah cukup baik
namun ada beberapa masalah yang saya alami yaitu karena
sekolah-sekolah yang lain yang bernuansa pesantren masih
belum banyak melaksanakan kurikulum 2013 sehingga
terjadi kesulitan apabila ingin melakukan sharing dengan
guru-guru yang lainnya seputar Implementasi kurikulum
2013.24
d. Problematika guru fiqih yang berhungan dengan standar proses di
SMA al-in’am
Dalam suatu proses realitanya tidak lepas dari perencanaan.
Perencanaan pembelajaran sangat diperlukan oleh guru agar proses
pembelajaran dapat berjalan secara sistematis. Adapun Pada standar
proses kurikulum 2013 silabus telah disusun oleh pemerintah dan guru
dituntut untuk bisa menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran.
23 Bapak Mansur, S.Pd, Op.cit., tanggal 10 April 2019
24 Bapak Ali Wafa S.Pd, Op.cit., tanggal 11 April 2019.
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Dalam pembuatan atau penyusunan RPP guru dihadapkan pada
masalah yang rumit. Banyak keluhan tentang susahnya menyusun
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) kurikulum 2013 karena sangat
berbeda dengan kurikulum sebelumnya, di dalam kurikulum 2013
membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) lebih rinci lagi dan
aspek penilaiannya yang detail dicantumkan juga di dalamnya, dengan
demikian ada sebagian guru yang merasa kesulitan berikut yang di
ungkapkan oleh Bapak H. Bakri:
Penerapan kurikulum 2013 memang baik, namun dalam hal ini
guru juga membutuhkan proses dalam menjalankan karena
memang saya pribadi masih membutuhkan beberapa bimbingan
terlebih dahulu dalam pelaksanaan kurikulum 2013, seperti
halnya contoh kecil pada perencanaan pelaksanaan
pembelajaran, dari yang paling mendasar ini kemudian berlanjut
pada mempelajari tentang kegiatan inti dan lain sebagainya.
Sebenarnya tidak terlalu sulit mungkin hanya kurang sedikit saja
dalam memahami konsep yang ada pada kurikulum 2013
khususnya pada aspek penilaiannya, karena di dalam pembuatan
RPP juga dicantumkan penilaiannya secara detail.25
Hal serupa yang disampaikan oleh Bapak Mustafa yang
mengarakan dalam penyusunan kurikulum 2013 sangatlah sulit. Berikut
wawancara yang di sampaikan Bapak Mustafa M,Pd:
Penyusunan RPP pada kurikulum 2013 ini memang berbeda
denga Kurikulum sebelumnya cenderung lebih rumit dan
sulit, akan tetapi karena rencana proses pembelajaran (RPP)
ini sebagai rencana awal dari proses pembelajaran maka
sesulit apapun saya tetap harus dapat melasanakannya dengan
baik dan masih terus belajar dalam pembenahan kurikulum
2013.26
Problem yang dihadapi oleh guru dalam menerapkan kurikulum
2013, tidak hanya berkenaan dengan penyusunan RPP yang rumit, namun
25 Bapak H. Bakri, Op.cit., tanggal 10 April 2019
26 Ali Wafa S.Pd, Op.cit., tanggal 11 April 2019.
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kemampuan guru tentang teknologi juga menjadi masalah. Apalagi
sebagai guru, peran media pembelajaran sangat membantu guru dalam
kegiatan pembelajaran. Namun, adakalanya guru masih belum menguasai
teknologi secara mahir sehingga kesulitan dalam menyesuaikan antara
teknologi dan media pembelajaran. Sebagaimana yang dialami oleh
Bapak Mustafa, beliau mengaku masih belum bisa menyempurnakan
media pembelajaran.
e. Problematika guru fiqih yang berhubungan dengan Standar
Penilaian di SMA al-in’am
Dalam hal ini banyak guru yang mengeluh terkait Kurikulum baru
yaitu kurikulum 2013 yang dalam penilaiannya saja mencakup 3 aspek
yang masing-masing di dalamnya masih ada lagi pembagiannya, hal ini
senada dengan hasil wawancara dengan Bapak H. Bakri, selaku
pengampu mata pelajaran fiqih, yaitu sebagai berikut:
Masalah yang saya rasakan ada pada standar penilaiannya,
karena terlalu sulit dan terlalu banyak kriterianya apalagi
pada penilaian aspek sikap yang menuntut pendidik untuk
menilai sikap siswa dalam kesehariannya, dengan jumlah
siswa yang sekian banyak tidak bias menutup
kememungkinkan seorang pendidik untuk dapat mengawasi
satu per satu siswa, mungkin jika siswa masih sedikit seperti
yang ada di kelas akselerasi ataupun excellent masih bisa
untuk menilai sikap walaupun bukan guru yang menilai
melainkan antar siswa itu sendiri yang menilai temannya bisa
untuk dilakukan. Kendala yang kedua yaitu keterbatasan saya
pada penggunaan media pembelajaran di setiap KBM
berlangsung, karena saya tergolong guru yang sudah tua
maka untuk dapat update terkait media pembelajaran
memang agak lemah, sementara pada kurikulum 2013 guru
ditekankan untuk menggunakan media supaya siswa
mengetahui secara konkrit hal apapun yang telah
disampaikan oleh pendidik.27
27 Bapak H. Bakri, Op.cit., tanggal 10 April 2019
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Sama halnya dengan Bapak Mansur, S.P.d selaku pengampu mat
pelajaran fiqih kelas IX, beliau mengungkapkan sebagai berikut:
Masalah pertama yang saya rasakan yaitu pada penilaiannya
yang rumit dilakukan terutama pada aspek sikap, yang
merupakan aspek tersulit untuk dilakukan penilaiannya yang
meliputi sopan santun, adab dalam belajar, sosial, absensi dan
ibadah. Selain dari itu dalam penilaian pada aspek sikap guru
dituntut untuk mengetahui sikap anak dalam kehidupan
sehari-hari baik di sekolah maupun di rumah, saya sendiri
secara pribadi tidak mungkin dapat menghafal siswa dengan
jumlah yang banyak, apalagi saya tidak mengajar pada satu
kelas saja. Mungkin hanya itu Pak kendala saya, soal
penilaian pengetahuan, dan penilaian keterampilan dan juga
pembuatan RPP insyallah tidak ada masalah meskipun
kadang sedikit ada kerumitan, paling tidak bisa bagi saya bisa
dalam pembuatan RPP tersebut.28
Pada penilaian kurikulum 2013 yang begitu detail. Salah satu
penilaiannya yaitu pada aspek sikap, pada aspek ini menunjukkan bahwa
guru dituntut untuk dapat menilai sikap siswa secara keseluruhan,
sementara jumlah siswa di dalam kelas sangat banyak dan seorang guru
pengajar lebih dari 1 kelas maka guru mengalami kesulitan. Akan tetapi,
guru yang mau untuk merubah dirinya yang lebih baik dan menutupi
kekurangannya dalam hal ketidak fahaman mengenai kurikulum 2013
maka guru tersebut akan mengikuti sosialisasi, pelatihan dan lain
sebagainya untuk menunjang dirinya dalam memahami kurikulum 2013
dan penerapannya. Dalam kenyataannya antara guru yang sudah
memahami dan belum memahami kurikulum 2013 mempunyai kesulitan
yang berbeda. Seperti halnya yang diungapkan oleh Bapak Ali Wafa
selaku guru fiqih kelas XIII, S.Pd, sebagai berikut:
28 Bapak Mansur, S.Pd, Op.cit., tanggal 10 April 2019
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Masalah yang saya rasakan setelah menerapkan Kurikulum
2013 yaitu terletak pada penilaiannya yang menurut saya
terlalu banyak item yang perlu dinilai sehingga saya
mengalami kesulitan untuk menerapkan kurikulum 2013.
Terutama pada aspek penilaian sikap terhadap siswa dan
ketrampilan saya merasa kesulitan.29
2. Upaya Guru Fiqih Dalam Mengatasi Problematika Penerapan
Kurikulum 2013 di SMA Al-in’am Gapura Sumenep
Dalam kgiatan pembelajaran setiap guru pasti mengalami berbagai
permasalahan atau kendala dalam mengajar, khususnya pada mata pelajaran
fiqih. Setelah dijelaskan berbagai permasalahan guru fiqih yang berkaitan
dengan penerapan kurikulum 2013 yang tertera di atas. Adapun upaya para
guru fiqih dalam mengatasi problematika penerepan kurikulum 2013 yaitu
sebagai berikut:
a. Upaya guru fiqih dalam mengatasi problematika yang berhubungan
dengan anak didik
Ada beberapa masalah atau kendala yang dihadapi oleh guru yang
berhubungan dengan siswa di SMA al-in’am Gapura Sumenep yaitu
sebagai berikut:
1) Ada sebagian siswa yang kurang lancar dalam menghafal  dari mater-
materi yang perlu dihafal seperti halnya tentang syarat-syarat atau
rukun sehingga cara guru untuk mengatasi problem tersebut dengan
memberikan tambahan kegiatan serta lainnya. Berdasarkan pada hasil
wawancara dengan Bapak H. Bakri, sebagai berikut:
Ketika ada siswa yang malas untuk menghafal atau tidak
bersungguh-sungguh dalam mengikuti kegiatan proses
pembelajaran figih maka langkah awal yang saya lakukan
29 Bapak Ali Wafa S.Pd, Op.cit., tanggal 11 April 2019.
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adalah siswa didekati, dituntun, diberi arahan secara khusus,
dibina, dimotivasi dan diberi tahu bagaimana cara-cara
menghafal dengan mudah dan cepat. Kemudian bagi siswa
yang kecerdasannya dibawah rata-rata, dan juga cara
membaca kitab masih kurang lancer maka siswa diwajiban
mengikuti kegiatan husus di SMA al-in’am Gapura setiap
hari Jumat dan selasa pada sore hari sekitar pukul 15.00
WIB.30
2) Ada juga siswa yang mempunyai IQ yang berbeda. Dalam hal tersebut
maka upaya guru dalam mengatasinya adalah memberi pembelajaran
tambahan kepada siswa dengan harapan supaya siswa tersebut tidak
ketinggalan meskipun tidak 100 % harus sama dengan teman-teman
lainnya yang dapat memahami pelajaran dengan mudah. Berikut yang
diungkapkan oleh Bapak Mansur S.Pd:
Ketika ada siswa yang mempunyai IQ yang lemah otomatis
dia sangat lemah menerima pelajaran yang saya ajarkan dan
yang pasti tidak bisa seperti teman-temannya yang bisa
langsung mengerti maka saya memberi materi tambahan pada
siswa tersebut di lain jam pelajaran saya, seperti halnya
ketika jam kosong siswa bisa menemui saya dan juga ketika
saya tidak ada kegiatan atau jadwal mengajar di kelas.31
3) Sebagian siswa mempunyai kemampuan yang kurang dalam hal
menalar dan memahami materi, sehingga dengan demikian guru
berupaya untuk tetap membimbing dan mengarahkan muridnya
dengan menalar yang mudah-mudah terlebih dahulu, seperti halnya
memahamkan pada siswa tentang makna atau hakikat dari hal ibdah.
Hal ini sesuai dengan pernyataan Bapak Ali Wafa, S.Pd, sebagai
berikut:
Upaya yang saya lakukan dalam menghadapi siswa yang
masih belum bisa menalar, hal pertama yang saya lakukan
30 Bapak H. Bakri, Op.cit., tanggal 10 April 2019
31 Bapak Mansur, S.Pd, Op.cit., tanggal 10 April 2019
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yaitu mengajak sharing terlebih dahulu kemudian masuk pada
materi contohnya saja memahami makna hakikat ibadah, dari
situ banyak sekali yang dapat kita gali seperti halnya bab
sholat yang artinya dengan memahami secara betul bentuk
dari setiap ibadah, dari arti tersebut apakah siswa sudah
mampu dalam prakteknya setiap harinya?, dan masih banyak
lagi yang dapat ditelaah dari sholat tersebut. Dengan
demikian diharapkan kedepannya siswa dapat berfikir yang
lebih kritis lagi untuk menambah pemahaman figihnya
dengan baik.32
4) Siswa sulit menbaca kitab karna didalam lembaga ini hususnya di
SMA al-in’am menggunakan kitab kuning yang tidak semua siswa
bisa mebacanya dengan lancer atau fasih. Dalam hal ini guru
melakukan dan tetap mengopayakan pendekatan dan memberikan
reward kepada siswa untuk menjadikannya lebih semangat dalam
belajar. Hal ini sesuai dengan pernyataan Bapak Holiq S,Pd selaku
guru fiqih:
Upaya dalam mengatasi masalah yang ada pada siswa saya
adalah: melakukan pendekatan, dan juga memberikan reward
yang menarik dengan tujuan untuk dapat menarik anak didik
dalam senang membaca agar lebih memudah memahami atau
menelaah yang yang telah saya ajarkan kepada siswa. Dan
bagai manapun bentuknya seorang siswa yang pasti setiap
guru tetap mengopayakan yang terbaik untuk anak didik.33
5) Siswa belum mampu jika disuruh mendiskusikan materi ajarnya
apalagi dengan jumlah siswa yang terlalu banyak. Dalam hal ini cara
guru mengatasinya adalah dengan menggunakan cara lain yang sesuai
dengan kemampuan dan karakter anak didik yang ada di kelas. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Bapak, Mansur S.Pd, sebagai berikut:
Upaya yang saya lakukan dalam mengatasi anak didik yang
belum mampu jika disuruh mendiskusikan sesuatu apalagi
32 Bapak Ali Wafa S.Pd, Op.cit., tanggal 11 April 2019
33 Bapak H. Bakri, Op.cit., tanggal 10 April 2019
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dengan jumlah siswa yang terlalu banyak, saya menggunakan
cara lain yang sekiranya sesuai dengan kemampuan dan
karakter siswa, paling tidak saya bisa mengkondisikan
terhadap karakter siswa itu sendiri.34
b. Upaya guru fiqih dalam mengatasi problematika yang berhubungan
dengan faktor alat pendidikan
Alat-alat pembelajaran merupakan salah satu penyebab utama yang
mempengaruhi keberhasilan pelaksanaan pembelajaran. Dengan adanya
keterbatasan alat-alat pembelajaran yang ada di sekolah, maka kegiatan
belajar mengajar tidak bisa berlangsung dengan baik dan efektif. Adapun
alat-alat pembelajaran yang kurang mendukung terkait alat-alat
pendidikan yaitu sebagai berikut:
1) Kurang meratanya siswa mempunyai kitab atau buku ajar, sehingga
satu kitab/buku digunakan untuk dua orang siwa. Dengan hal tersebut
maka upaya guru dalam mengatasi permasalahannya adalah menyuruh
siswa untuk merangkum kedalam bukunya masing-masing sehingga
walaupun tidak mempunyai kitab/buku ajar, akan tetapi tiap siswa
memiliki buku catatan yang berisi rangkuman-rangkuman. Dengan hal
tersebut dapat pula menunjang siswa untuk bisa menela’ah atau
membacanya kembali dari hasil yang diaarkan dan kemudian dari
hasil bacaannya tersebut diaplikasikan pada tulisan dibukunya
masing-masing. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Bapak
H. Bakri:
Upaya yang saya lakukan dalam mengatasi kurang meratanya
punyaknya bahan ajar (buku) dari Pemerintah untuk siswa
atau dari ketidakmampuan siswa untuk membelinya,
34 Bapak Mansur, S.Pd, Op.cit., tanggal 10 April 2019
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sehingga dengan menyuruh siswa merangkum kedalam
bukunya masing-masing sehingga walaupun tidak
mempunyai buku ajar, akan tetapi setiap siswa memiliki buku
catatan yang berisi rangkuman-rangkuman atau keterangan
lainnya yang saya ajrkan.35
2) Belum adanya LCD, proyektor di dalam kelas. Dengan demikian
maka upaya guru dalam mengatasi masalahnya yang berkaitan dengan
sarana prasarana yang belum lengkap yaitu dengan menggunakan
media lain, karna seperti apapun bentuknya yang namanya
pembelaaran butuh terhadap media meskipun tidak menggunakan
LCD dan paling tidak bisa dalam menunjang proses pembelajaran. Hal
ini sesuai dengan pernyataan dari bapak Mansur, S.Pd:
Upaya yang saya lakukan yaitu menggunakan media lain
yang sekiranya dibutuhkan oleh siswa dan sejauh ini usaha
lain masih belum ada, akan tetapi pihak Kepala Sekolah
sudah merencanakan untuk melengkapi semua fasilitas yang
dibutuhkan di dalam kelas sesui dengan kebutuhan yang
tecantum dalam kurikulum 2013.36
Hal senada juga diungkapkan oleh Bapak Ali Wafa S.Pd sebagai
berikut:
Upaya dalam mengatasi permasalahan yang terkait dengan
penerapan kurikulum 2013 belum adanya LCD, proyektor,
dan juga sound system di dalam kelas maka saya langsung
mengaplikasikan pembelajaran pada kehidupan sehari-hari
karena mata pelajaran yang saya ajar juga kebetulan yang
dilakukan disetiap harinya.37
3) Sarana untuk praktek sholat jenazah, haji dan lain sebagainya. Cara
guru mengatasi permasalahan tersebut untuk saat ini masih belum ada,
35 Bapak H. Bakri, Op.cit., tanggal 10 April 2019
36 Bapak Mansur, S.Pd, Op.cit., tanggal 10 April 2019
37 Bapak Ali Wafa S.Pd, Op.cit., tanggal 11 April 2019
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hanya sekedar menerangkannya dan menunjukkan cara-caranya saja
(teori).
c. Upaya guru fiqih dalam mengatasi problematika yang berhubungan
dengan faktor lingkungan
Dilihat dari permasalahan lingkungan yang ada, setelah peneliti
mengobservasi serta mewawancarai guru fiqih di MA al-in’am Gapura
Sumenep, maka tidak begitu banyak ditemui permasalahan yang ada
mengenai lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat. Mungkin hanya
beberapa saja yang mengalami permasalahan pada lingkungan sekolah,
seperti halnya masih kurang singkronnya lingkungan dalam penerapan
kurikulum 2013. Hal ini yang diungapkan oleh Bapak H. Bakri, berikut
hasil wawancaranya:
Menurut saya permasalahan yang berhadapan dengan
lingkungan sekolah yaitu kurang sinkronnnya lingkungan
dengan pelaksanaan/penerapan kurikulum 2013, maka saya
mengupaya melakukan saat ini yaitu tetap menjalankan
proses pembelajaran dengan sebaik-baiknya dengan
menerapkan kurikulum 2013, kalau masalah lingkungan
sekolah yang masih kurang sinkron dengan penerapan
kurikulum 2013 biar Kepala Sekolah dengan para staf-staf
yang akan memperbaiki maupun merubah sesuai dengan
yang diharapkan untuk ke depannya.38
Adapun hasil wawancara menganai permasalahan guru yang
berhadapan dengan factor lingkungan yang disampaikan oleh Bapak
Mansur, S.Pd selaku pengampu mata pelajaran fiqih adalah sebagai
berikut:
Dalam mengatasi permasalahan pada faktor lingkungan
keluarga maka saya melakukan pendekatan pada siswa dan
juga member semangat, memotivasi serta memberi perhatian
38 Bapak H. Bakri, Op.cit., tanggal 10 April 2019
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khusus yang sekiranya siswa tidak teropsisi dari
permasalahan tersebut, jika memang hal tersebut masih tidak
bisa merubah polah hidup siswa maka saya menyerahkannya
kepada wali kelas dan jika wali kelasnya tidak dapat
mengatasi biasanya diberikan ke guru Bimbingan Konseling
(BK), karna hal inilah cara terahir yang ada dilembaga MA
al-in’am ini.39
Hal senada juga disampaikan oleh Bapak Ali Wafa, S,Pd selaku
pengampu mata pelajaran fiqih adalah sebagai berikut:
Upaya yang dilakukan oleh saya ketika dikelas ada siswa
yang nakal dan ramai sendiri maka saya akan mendekatinya
dan member nasehat dengan kata-kata yang halus, misalnya:
“nak, tidak boleh seperti itu kalau kamu dalam kegiatan
belajar mengajar sedang berlangsung, ayo konsentrasikan di
kamu masing-masing” dengan begitu anak akan merasa
sungkan sendiri.40
Lain halnya yang disampaikan juga oleh Bapak Ali Wafa, S.Pd
selaku pengampu mata pelajaran fiqih adalah sebagai berikut:
Upaya yang saya lakukan dalam mengatasi masalah ketika
sekolah-sekolah lain yang ada disekitar MA al-in’am Gapura
Sumenep tidak dapat diajak berdiskusi seputar kurikulum
2013 saya biasanya selalu mengikuti sosialisasi, diklat, dan
lain sebagainya untuk menambah pengetahuan kepada saya
untuk dapat lebih memahami dan dapat menerapkan
kurikulum 2013 dengan benar.
d. Upaya guru fiqih dalam mengatasi problematika yang berhubungan
dengan standar proses
Mengenai standar proses, ada beberapa guru fiqih di SMA al-in’am
Gapura Sumenep mengalami permasalahan yaitu pada pembuatan
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Dan juga, tidak hanya begitu
saja guru fiqih di SMA al-in’am Gapura Sumenep dapat mengupayakan
permasalahan tersebut dengan mengikuti sosialisasi, diklat dan yang
39 Bapak Mansur, S.Pd, Op.cit., tanggal 10 April 2019
40 Bapak Ali Wafa S.Pd, Op.cit., tanggal 11 April 2019
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terkait dengan penerapan Kurikulum 2013. Seperti yang dijelaskan oleh
Bapak Mansur, S.Pd adalah sebagai berikut:
Upaya yang saya lakukan hingga saat ini yaitu tetap berusaha
mencari informasi dan belajar lebih memahami lagi tentang
Implementasi kurikulum 2013 dengan mengikuti sosialisasi,
diklat, dan lain sebagainya karna bigi saya guru merupakan
mempunyai tanggung jawab besar didalam dunia pendidikan
unruk bisa menunjang saya untuk dapat menjadi guru yang
professional dan berpengaruh terhdap anak didik
kedepannya.41
e. Upaya guru fiqih dalam mengatasi problematika yang berhubungan
dengan Standar Penilaian
Dari hasil wawancara dengan guru fiqih di SMA al-in’am Gapura
Sumenep ternyata sebagian besar mengalami kendala pada proses
penilaiannya, apalagi pada penilaian sikap terhadap anak didik yang
memang menuntut  guru untuk dapat menilai sikap atau karakter siswa
secara keseluruhan. Adapun upaya semua guru dalam menanggulangi
permasalah tersebut adalah sebagai berikut:
Upaya yang saya lakukan dalam mengatasi problem
mengenai penilaian karter siswa dan ketrampilannya yaitu
dengan mengikuti sosialisasi, diklat dan lain sebagainya
untuk dapat lebih mengetahui prosedur atau proses penilaian
yang benar.42
C. MA Nasy’atul Muta’allimin 1
1. Sejarah Berdirinya MA Nasy’atul muta’allimin 1 Gapura Sumenep
Pondok pesantren Nasy’atul Muta’allimin Gapura, Beralamat di Jl.
Anggrek, Gapura Timur, Sumenep Madura. Didirikan pada tahun 1951,
pada tahun almarhum K.H A Zubairi, sudah mempnyai santri namun tidak
41 Bapak Mansur, S.Pd, Op.cit., tanggal 10 April 2019
42 Hasil wawancara dengan semua guru fiqih di SMA al-in’am Gapura Sumenep
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menetap di pondok. Seiring perkembangan dan kemajuan zaman, beliu
membuat asrama pesantren agar para santri yang awalnya tidak menetap
agar tinggal di pondok Pesantren selama santri Mondok.
Pondok Pesanten Nasya,atul Muta’allimin Gapura
menegedepankan pelajaran kitab kuning pada santri samtrinya juga
ditradisikan untuk gemar menulis dan dialog. Pada tahun 196, Nasa mulai
menggembangkan lembaga pendidikan formal. Madrasah Ibtidaiyah ( MI )
adalah lembaga pertama kali didirikan. Pada tahun 1973 Nasa mendirikan
Madrasah Tsanawiyah ( MTs ). Namun perjalanan mengalami pasang surut ,
bahkan MTs sempat ditutup. Tapi pada tahun 1997, pondok pesantren ini
kembali merintis  MTs Nasy’atul Muta’allimin.
Tahun 1986, Nay’atul Muta’allimin Gapura membuat Madrasah
Aliyah atau MA. Dalam system pendidikan formalnyaa, tidak siswa
siswinya bersal dari santri. Tetapi Juga meerima siswa dari luar pondok atau
lingkungan pesantren. Cirri khas yang me unjol dari PP. Nasya’atul
Muta’allimin gapura adalah budaya menulis dan berdialog, ha ini dapat
dilihat dalam kegiatan-kegiatan yang selalu digelar.43
2. Lokasi MA Nasy’atul Muta’allimin 1 Gapura
MA Nasy’atul muta’allimin 1 Gapura Kab. Sumenep terletak di
Jalan Raya Gapura Kelurahan Dsn. Battangan Kec. Gapura Kab. Sumenep
Propinsi Jawa Timur. MA Nasy’atul muta’allimin 1 Gapura merupakan
sekolah suwasta dan yang menjadi kepala sekolah saat ini adalah Bapak A.
Dardiri Z. Sekolah ini terletak sangat strategis yang berada dengan
43 Data dokumentasi dari Muhammad farid  sebagai staf Tata Usaha di MA Nasy’atul
Muta’allimin tgl 2 April 2019
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berdekatan dengan pasar Gapura, sehingga mudah dijangkau oleh kendaraan
maupun kendaraan pribadi.44
3. Visi, Misi dan Tujuan MA Nasy’atul Muta’alimin 1 Gapuara Sumenep
a. Visi sekolah
Mencetak generasi berkwalitas yang beriman, berilmu dan berbudi
luhur.
b. Misi sekolah:
1) Mengoptimalkan pendidikan Agama dan Mural.
2) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif, sehingga
setiap siswa berkembang secara optimal ssuai dengan potensi yang
dimiliki.
3) Meningkatkan profesionalisme guru dan tanaga kependidikan lainnya
sehingga kwalitas pendidikan berhasil optimal.
4) Meningkatkan kedisiplinan siswa.
5) Mengupayakan siswa menjuarai berbagai lomba mata pelajaran,
olahraga dan seni.
c. Tujuan sekolah dalam 3 tahun
1) Menghasilkan warga sekolah yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Kuasa.
2) Meraih sekolah yang mandiri.
3) Meraih nilai ujian nasional 10 besar tingkat Provinsi jatim.
4) Meraih prestasi akademik maupun non akademik.
5) Menghasilkan buku 1Kurikulum 2013 yang berwawasan lingkungan
44 Data dokumentasi dari Muhammad farid........ tgl 2 April 2019
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hidup.45
4. Data Keadaan Siswa dan Guru
a. Keadaan Siswa MA Nasy’atul Muta’allimin 1 Gapura
Keadaan siswa dan guru di MA Nasy’atul Muta’allimin 1 Gapura
Sumenep tidak ada perbedaan status antara kepala sekolah, guru, staf,
murid. Mereka sangat rukun satu sama lain meskipun ada perbedaan
status tersebut. Sedangkan data keadaan siswa di MA Nasy’atul
Muta’allimin 1 Gapura  dari tahun ke tahun terus mengalami
peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari jumlah pendaftar calon siswa baru
dan jumlah siswa yang diterima yang semakin bertambah. Berikut ini
akan disajikan tabel keadaan siswa di MA Nasy’atul Muta’allimin 1
Gapura dari 4 tahun terakhir.
Tabel 4.3 semua data keadaan siswa
Tahun
Pelajaran
Jumlah
pendaftar
Kkelas
X
Kkelas
XI
Kelas
XII
Jumlah kelas
X + XI+XII
2015/206 216 1139 1137 135 411
2016/207 247 1152 1139 136 443
2017/2018 252 1144 1152 139 435
2018/2019 236 1160 2144 152 456
Keadaan Guru MA Nasy’atul Muta’allimin 1 Gapura
Keadaan guru di MA Nasy’atul Muta’allimin 1 Gapura juga tidak
jauh berbeda dengan siswanya, guru menganggap murid-murid mereka
seperti anak mereka sendiri begitu juga sebaliknya. Sedangkan sampai
tahun ajaran 2018/2019 saat ini jumlah guru dan karyawan di MA
Nasy’atul Muta’allimin 1 Gapura sebanyak 38 orang, yang terdiri dari 30
45 Data dokumentasi dari Muhammad farid........ tgl 2 April 2019
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guru dan 8 staf karyawan. Berikut ini akan disajikan tabel nama-nama
guru dan karyawan di MA Nasy’atul Muta’allimin 1 Gapura.46
Tabel 4.4 daftar Guru Nasya’atul Muta’allimin
NO Nama Guru dan karyawan Gelar
1 Dardiri zubair
2 Samsuni
3 Sussianto
4 Farid
5 Muhammad fauzan
6 Junadi
7 Basri
8 K.H Kamalil irsyad
9 K. H. Munif
10 Faruqi
11 Moh. Rasydi
12 Hairul Umam
13 Malik
14 Hasan
15 Samsuri firdaus
16 Hafidzi
17 Moh. Efendi
18 Haris
19 Arifadur rasydah
20 Hayat
22 Kamil
23 Nuris firdaus
24 Zaki mubarok
25 Zaiful a’la
26 Moh. Hanif
27 Nurul qomariyah
28 Hamdatur rofi’ah
29 Kamil
30 Baiyhaqi
31 Ali firqi
32 E’eng faidah
33 Muhammad Halqi
46 Data dokumentasi dari Muhammad farid........ tgl 2 April 2019
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D. Paparan Data MA Nasy’atul Muta’allimin 1 Gapura
1. Problematika Penerapan Kurikulum 2013 Pada Pembelajaran Fiqih
di Nasy’atul Muta’allimin 1 Gapura Sumenep
Dari semua kehidupan di dunia ini pasti muncul yang namanya
permasalahan, tidak terkecuali pada aspek dunia pendidikan. Proses dalam
pendidikan selalu bergerak maju dan bersifat adaptif dengan
eraglobalisasi. Dan di dalam proses atau perencenaan yang beradaptasi
inilah selalu muncul masalah-masalah. Pada faktanya suatu problem harus
segera terselesaikan agar apa yang direncanakan dapat terwujud.
Di Indonesia, dunia pendidikan pada saat ini sedang terjadi  sebuah
perubahan. Perubahan tersebut terjadi pada kurikulum pendidikan  yang
ada di idonisia. Seperti yang kita lihat bahwa kurikulum di Indonesia telah
banyak mengalami perubahan dan sering berganti-ganti kurikulum. Kalau
sebelumnya kita sempat menerapkan kurikulum KBK pada tahun 2004
dan setelahnya diganti dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP), dan yang terahir yang digunakan pada saat ini adalah Kurikulum
2013.
Dari berubahnya kurikulum KTSP menjadi Kurikulum 2013,
dasadari ataupun tida pastinya bukan persoalan yang mudah. Dalam proses
penerapan Kurikulum 2013 ini yang pasti akan terjadi banyak kendala
yang timbul dalam proses pelaksanaannya, dikarenakan kurikulum 2013
ini merupakan kurikulum yang tergolong masih baru dan pasti banyak
pihak-pihak yang masih kebingungan dengan penerapannya sehingga akan
menimbulkan sebuah masalah-masalah yang terjadi di dalamnya.
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Dalam hal ini terutama bagi guru, sebagai pihak pelaksana
pembelajaran khususnya dalam penerapan kurikulum 2013, seorang guru
harus dapat mengembangkan dan mendesain kurikulum dengan sebaik-
baiknya meskipun kurikulum itu merupakan kurikulum yang baru.
Dalam menerapkan Kurikulum 2013 ini ada faktor-faktor yang
menjadi penyebab atas terjadinya problem dalam penerapannya, yaitu:
a. Problematika guru fiqih yang berkaitan dengan factor
perencanaan kurikulum 2013
Perencanaan kurikulum dijadikan sebagai pedoman yang berisi
petunjuk tentang jenis dan sumber belajar yang dibutuhkan, media
penyampaian, metode/cara, sumber biaya, tenaga, sarana prasarana
yang diburuhkan, system control, dan evaluasi untuk mencapai tujuan
organisasi.47
Pada tahap perencanaan, kurikulum dijabarkan hingga menjadi
rencana kegiatan pembelajaran, untuk itu perlu dilakukan tahapan-
tahapan sebagai berikut:
1) Berdasarkan kalender pendidikan dari dinas pendidikan, sekolah
harus menghitung hari kerja efektif dan jam pelajaran efektif untuk
setiap mata pelajaran, memperhitungkan hari libur, hari untuk
ulangan, dan hari-hari tidak efektif membuat kalender akademik.
2) Menyusun program tahunan (Prota).
3) Menyusun program semester (Promes).
4) Menyusun silabus.
47 Rusman, Manajemen Kurikulum…., hlm. 21
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5) Menyusun RPP.48
Dari hasil wawancara dengan guru fiqih di MA Nasy’atul
Muta’allimin 1 Gapura Sumenep ternyata sebagian besar mengalami
masalah dalam proses perencenaan, dan adapun hasil wawancara yang di
ungkapkan Oleh Bapak Dardiri sebagai kepalah sekolah adalah sebagai
berikut:
Problem yang terjadi dalam perencanaan kurikulum 2013
mata pelajaran FIQIH di MA Nasy’atul Muta”allimin 1
Gapura Suemenep adalah dalam menyiapkan media
pembelajaran. Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)
pada kurikulum 2013 merupakan sebuah media yang harus
diterapkan oleh guru. Tetapi menurut penuturan kepala
sekolah MA Nasy’atul Muta”allimin 1bimbingan teknologi
(BINTEK) kurikulum 2013 di sekolahan ini belumlah merata.
Guru FIQIH yang ada di MA Nasy’atul Muta”allimin 1 jo
merupakan guru yang usianya sudah bisa dibilang tua. Jadi
mereka mengalami kesulitan untuk menggunakan dan
mengoperasikan media berbasis teknologi tersebut.49
Dengan demikian ada sebagian guru yang merasa kesulitan dalam
perencenaannya sebagai berikut yang di ungkapkan oleh Bapak
Samsuni selaku guru fiqih, ialah:
Pada hakikatnya pelaksanaan di lapangan juga membutuhkan
biaya yang tidak sedikit pula. Apalagi untuk mata pelajaran
FIQIH merupakan ilmu praktis yang dalam pembelajarannya
harus dipraktekkan langsung sehingga membutuhkan banyak
alat peraga agar pembelajaran lebih efektif dan mudah
diterima oleh anak didik. Seperti pada materi “bab Haji atau
janazat” pada pembelajaran tersebut siswa diminta oleh guru
untuk bisa memperaktekkannya dengan alat yang dibutuhkan.
Untuk dapat memenuhi tugas tersebut anak didik harus
membeli ataupun mencarinya, sedangkan madrasah tidak
keseluruhan menyediakan fasilitas untuk memenuhi tugas
tersebut. Hal ini juga akan menambah biaya bagi siswa
maupun bagi guru.50
48 Rusdiana, Pengelolaan Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), hlm. 127-128
49 Wawancara dengan Dardiri Z S. Ag S. Pd. (Kepala Madrasah) ,19  April 2019:
50 Wawancara, Bapak Samsuni S.Pd. (Guru Fiqih) ,19  April 2019:
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MA Nasy’atul Muta’allimin 1 dalam merencanakan kurikulum
2013 materi fiqih, guru mengikuti sosialialisasi yang diadakan oleh
pemerintah dan selalu berkomunikasi dengan LPMP untuk menyiapkan
dan mempelajari terlebih dahulu  tentang penerapan kurikulum 2013
yang semestinya. Akan tetapi tidak semua guru mengikuti sosialisasi
tersebut.
Adapun suksesnya penerapan kurikulum 2013 sangat bergantung
pada pemahaman dan kesiapan guru dalam mengimplementasikan
kurikulum. Namun, penilaian kinerja guru yang telah dilakukan ternyata
tidak bisa dijadikan tolak ukur bahwa guru tersebut benar-benar telah
memahami atau memiliki keempat kompetensi guru yaitu kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kopentensi social dan kompeetensi
profesional . Kebanyakan pendidik cenderung belum bisa semuanya
dalam menerapkan kompetensi pedagogik dan profesional dalam proses
pembelajaran, terutama pada pembelajaran FIQIH.
Pada waktu melakukan wawancara, guru fiqih di MA Nasy’atul
Muta’allimin 1 Gapura Sumenep, mengakui bahwa untuk Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mereka tidak menyusunnya sendiri,
melainkan sudah ada RPP yang ada, baik dari buku pedoman guru
maupun dari internet, tinggal mengganti nama dan jam disesuaikan
dengan hari pelajaran yang efektif dan mengembangkan indikatornya.
Sedangkan silabus dalam kurikulum 2013 sudah ada yang disiapkan oleh
pemerintah.
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Adapun Penjelasan di atas seiring dengan yang disampaikan oleh
Bapak Sidqi selaku penyusun kurikulum 2013, yaitu:
Dari awal bergantihnya kurikulum KTSP menjadi kurikulum
2013 pihak guru sudah turut merespon dengan membuat RPP,
akan tetapi KI dan KD sebagai acuan RPP yang
direkomendasikan kepada saya selalu berubah-ubah setiap
tahunnya sehingga hal tersbut merasa cukup menyulitkan
karena KI dan KD adalah landasan penyusunan RPP.51
Hal yang senada juga disampaikan oleh Bapak Faikrrahman S.Pd
selaku guru fiqih kelas Menjelaskan bahwa:
Guru memiliki tanggung jawab yang tidak mudah dalam
mendidik peserta didiknya hal ini juga dilakukan salah
satunya dengan mengikuti setiap prosedur yang
diinstruksikan termasuk perubahan kurikulum KTSP ke
kurikulum 2013 ini. Kami harus selalu mengadaptasikan
dengan kurikulum yang tengah berlaku. Tapi yang jadi
permasalahan adalah acuan kami dalam membuat RPP
kerapkali berganti tiap tahunnya sehingga kami cukup
mengalami masalah dalam penyusunannya.52
Penjelasan di atas dapat diketahui bahwa permasalahan yang
dihadapi guru Fiqih dalam penerapan kurikulum 2013 pada aspek
perencanaan pembelajaran di MA Nasy’atul Muta’allimin 1 Gapura
Sumenep adalah kurang terarahnya atau acuan dalam perencanaan
pembelajaran yang diinstruksikan oleh pemangku kebijakan terhadap
lembaga sekolah. Hal ini memberikan efek kesulitan pada guru sebagai
actor dalam penerapan kurikulum 2013 hususnya pada materi fiqih.
51 Hasil Wawancara Bapak Sidqi, M. Pd., penyusung kurikulu 2013, tanggal 21 April 2019,
bertempat di Ruang Guru
52 Hasil Wawancara dengan Bapak Faikurrohman S.Pd, selaku guru fiqih kls XI, 21 april 2019
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b. Problematika guru fiqih yang berkaitan dengan factor pelaksanaan
kurikulum 2013
Setelah melaksanakan perencanaan terhadap pembelajaran yang
akan dilakukan dalam pembelajaran maka untuk mewujudkannya guru
menerapkannya rancangan yang telah dibuat dengan pembelajaran di
dalam kelas.
Pelaksanaan pembelajaran dalam kurikulum 2013 di MA Nasy’atul
Muta’allimin 1 mendapati masalah pada waktu yang tersedia dalam
proses kegiatan pembelajaran. Persoalan ini tidak terlepas dari cara yang
dimiliki oleh kurikulum 2013 dengan menggunakan pendekatan tematik
yang tidak memilah setiap mata pelajaran yang ada, akan tetapi
memadukannya menjadi satu tema yang saling berkaitan satu sama lain.
Dengan menggunakan pendekatan ini realitanya menimbulkan masalah
tersendiri yakni kurangnya waktu yang dimiliki oleh guru dalam kegiatan
pembelajaran, dengan waktu yang dialokasikan untuk penyampaian
materi tersebut. Hal ini disampaikan oleh Bapak Darwis guru fiqih kelas
X MA Nasy’atul Muta’allimin :
Banyaknya mata pelajaran sehingga tidak cukup waktu untuk
menyempurnakan materi fiqih terhadap siswa. Dan juga
butuh penyesuaian untuk siswa, karana dikelas bawah masih
menggunakan KTSP jadi masih banyak anak merasa
kesulitan dalam penyesuaian pola pikir dan untuk menerima
materi. Sehingga saya harus menambah jam diakhir
pelajaran, dan biasanya diadakan dua kali dalam seminggu
guna mengatasi kekurangan waktu.53
Hal lain yang tidak jauh berbeda dengan pernyataan oleh Bapak
Samsuri selaku guru fiqih kelas XII, ialah:
53 Hasil wawancara dengan Bapak Darwis S. Pd, selaku guru fiqih kls X, 21 april 2019
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Terbatasnya waktu dalam pembelajara fiqih sehingga banyak
materi yang sering tidak tersampaikan kepada peserta didik.
Mengenai hal ini para guru sering merasa resah dan kesulitan
untuk mengajar, karena khawatir materi yang ingin
disampaikan tidak tersampaikan secara keseluruhan. Pada
saat jam pulang dari sekolah Saya juga sangat jarang
memberikan beban PR kepada peserta didik, karena saya
beranggapan usia anak masih butuh istirahat, jadi saya sangat
jarang memberikan tugas kepada mereka.54
Dari permasalahan lain peneliti temukan yang muncul dari
pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013 adalah dalam mengajarkan
materi fiqih yang dominan di lapangan yang jika menurut peraturan
kurikulum 2013 harus tematik integratif dengan materi lain yang
dominan di dalam kelas dan banyak hal lain yang masih tidak terfasilitasi
oleh pihak sekolah, seperti halnya LCD dan dll, hal ini yang sesuai
dengan yang disampaikan oleh Bapak Sidqi, yaitu:
Dalam penerapan pembelajaran kurikulum 2013 mata
pelajaran fiqih, menggunakan pendekatan scientific. Dimana
siswa dituntut untuk melakukan eksplorasi dan penelitian
melalui pencarian data di lingkungan sekitar maupun di
media internet. Karena sekolah tidak mempunyai fasilitas
terseut, maka siswa harus pergi ke warnet dan gampangnya
adalah Hp yang ada pada saat ini. Namun pihak sekolah
masih tidak memperbolehkan siswanya membawa semacam
hp dan juga mindset wali murid, masih beranggapan bahwa
anak pergi ke warnet untuk main game. Sehingga banyak
orang tua tidak memberi izin kepada anak.55
Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa persoalan yang
dihadapi guru dalam penerapan kurikulum 2013 pada aspek pelaksanaan
pembelajaran di MA Nasy’atul Muta’allimin 1Gapura Sumenep adalah
terlalu banyaknya materi dan hal lain yamg kurang menddukung,
54 Wawancara, Bapak Samsuni S.Pd Op.cit.,tanggal ,19  April 2019
55 Wawancara, Bapak Sidqi M.Pd. Op.cit,21  April 2019:
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sehingga terjadi kekurangan waktu dalam penyampaian materi kepada
siswa.
Dalam penerapan kurikulum 2013 memang menjadi pembicaraan
bagi pelaksanaan pembelajaran, dimana jika dikaitkan dengan
perencanaan pembelajaran, proses belajar mengajar harus terlaksana
dengan baik sesuai dengan perencanaan yang sudah dibuat oleh guru.
Namun, pada faaktanya basis kurikulum 2013 yang menitik beratan guru
dan juga para pada siswa, mewajibkan guru mewadahi segala bentuk
kreatifitas dan aktifitas anak didik tanpa adanya tekanan dari pendidik.
c. Problematika guru fiqih yang berkaitan dengan factor evaluasi
kurikulum 2013 di MA Nasy’atul Muta’allimin 1
Untuk mengukur keberhasilan sebuah proses dalam
pembeajaran maka harus dilakukan evaluasi terhadap pembelajaran yang
dilakukan. Dalam penerapan kurikulum 2013 dikenal penilaian otentik
untuk mengukur keberhasilan suatu proses pengajaran yang dilakukan
oleh guru.
Dalam suatu penilaian penerapan kurikulum 2013 masalah
pertama bagi guru adalah kurang terampil dalam pemakaian kommputer
atau media lainnya. Hal ini mengingat bahwa penilaian kurikulum 2013
begitu dominan untuk penggunaan teknologi seperti komputer dan segala
aplikasi penilaian seperti aplikasi rapor kurikulum 2013 yang tentu
membutuhkan kemampuan tersendiri dari semua guru, terutama guru
fiqih untuk dapat mengoperasikannya.
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Persoalan ini yang dikeluhkan oleh guru fikih di MA Nasy’atul
muta’allimin 1 Gapura Sumenep yang memiliki masalah pada
penguasaan teknologi sebagai pendukung dalam penerapan kurikulum
2013. Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Samsuni, yaitu:
Di usia saya yang tidak lagi muda mengenai teknologi
menjadi masalah tersendiri dalam penerapan kurikulum
2013 yang sangat membutuhkan keterampilan yang lebih
dalam penguasaan teknologi terutama komputer. Sehingga
saya kerapkali meminta bantuan terhadap orang lain untuk
mengatasinya sehingga dengan hal ini juga akan menyita
banyak waktu dalam dalam menyampaikan materi
terhadap anak didik.56
Permasalahan berikutnya dalam evaluasi kurikulum 2013 di MA
Nasy’atul Muta’allimin 1 Gapura Sumenep ialah pada sistem yang
dimiliki oleh kurikulum yang bersangkutan. Hal ini terjadi pada penilaian
teman sebaya yang dikarnakan jumlah peserta didik yang besar dalam
satu kelas maka penilaian dengan cara teman sebaya, diskusi, atau
penilaian pengamatan sikap dan perilaku akan sangat menyita waktu
seorang pendidik. Kendala ini disampaikan sendiri oleh guru fiqi, Bapak
Faikurrahman, iayalah sebagai beriku:
Penilaian saat diskusi sangat sulit untuk dimaksimalkan
karena akan butuh waktu yang sangat lama dan
pengamatan yang teliti serta mendalam untuk mengamati
peserta didik, kami yang relatif besar dalam satu kelasnya.
Hal ini tentu akan sangat menyita waktu pembelajaran
yang saya lakukan di dalam pembelajaran fiqih.57
Persoalan cara penilaian juga cukup diresahkan oleh guru fiqig.
Dalam hal penilaian guru merasa kesulitan karena Kompetensi Dasar
yang harus dinilai cukup kompleks dalam kurikulum 2013. Penilaian
56 Wawancara, Bapak Samsuni S.Pd Op.cit.,tanggal ,19  April 2019
57 Hasil Wawancara dengan Bapak Faikurrohman S.Pd, Op.cit, tanggal 21 april 2019
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mata pelajaran fiqih yang dimiliki oleh kurikulum 2013, sedangkan
pembelajarannya menggunakan pendekatan tematik integratif jadi masih
menyulitkan guru karena aspek yang akan dinilai juga akan semakin
banyak dalam pembelajaran. Kendala ini disampaikan sendiri oleh guru
fiqih, oleh Bapak Darwis S.Pd, adalah sebagai berikut:
Dalam suatu peniliaian saya kendalanya mas, yaitu pada saat
penilaian harus memilah-milah, karena penilaian harus
dilakukan siatiap KD, jadi terlalu banyak hal perlu saya harus
dinilai . Itu yang membuat pada saat evaluasi saya sering
merasa kesultan atau terkendala, hingga endengnya saya
berinisiatif dalam penilaian hanya mengambil nilai KD
tertinggi dan terendah.58
Adapun permasalahan utama dalam evaluasi berbuhungan dengan
permasalahan paparan. Dimana guru harus menerangkan dengan rinci
dan tidak hanya menyebutkan nilai siswa dengan paparan bilangan.
Kelebihan penilaian autentik dengn penilaian yang lama terletak pada
rincian paparannya. Dalam penilian autentik siswa diberi keleluasaan
untuk melakukan kegiatan dalam rangka menambah wawasan dan
pengalaman dalam belajar. Dalam hal ini pendidik tidak mengkondisikan
anak didiknya sesuai dengan keinginannya, namun siswa diberi
keleluasaan untuk bereksplorasi untuk belajar.
Dalam penilaian autentik ini dapat disimpulkan bahwa penilaian
sikap merupakan penilaian yang pertama dan pling utama hingga
selanjutnya disusul dengan penilian keterampilan siswa atau psikomotor
dan penilaian pengetahuan atau kognitif. Hal tersebut merupakan terbalik
dengan kurikulum sebelumnya yang mengutamakan penilaian secara
58 Darwis S.Pd, Op.cit, tanggal, 21 april 2019
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kognitif. Maka dari itu, tugas seorsang pendidik akan bertambah berat
dikarenakan perlunya ketelitian dalam mengenal setiap siswa satu persatu
dan tidak bias secara klasikal atau keseluruhan. Hal yang menjadi
hambatan dalam aspek-aspek penilaian sikap antara lain harus
memaparkan nilai kedisiplinan siswa, nilai kerja sama, nilai menghargai
pendapat orang lain dan lain sebagainya.
2. Upaya Guru Fiqih Dalam Mengatasi Problematika Penerapan
Kurikulum 2013 di MA Nasy’atul Muta’allimin 1 Gapura Sumenep
a. Upaya guru fiqih yang berkaitan dengan faktor perencanaan
kurikulum 2013
Untuk mensukseskan implementasi kurikulum 2013, perlu
mengubah mindset guru, agar mereka menyadari, memahami, peduli, dan
memiliki komitmen yang tinggi untuk mengimplementasikan kurikulum
dengan sepenuh hati. Mengubah mindset dalam penataan kurikulum yang
dimaksudkan adalah mengubah pola pikir dan cara pandang guru,
khususnya cara pandang guru terhadap proses pembelajaran, penilaian
dan peserta didik. perubahan ini sejalan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni (IPTEKS), serta tuntutan kehidupan
dalam perspektif global.59
Dalam pembelajaran fiqih dalam penerapan kurikulu 2013 ini
meskipun pembelajaran lebih bersifat siswa yang lebih banyak berperan
aktif dalam kegiatan pembelajaran, namun guru tetap harus lebih
meningkatkan kompetensinya baik yang bersifat pedagogik, profesional,
59 E. Mulyasa, Guru dalam mengimplementasi Kurikulum 2013, hlm. 46.
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kepribadian dan social dalam budaya. Hal ini dimaksudkan agar guru
bisa mendidik, membimbing dan mengarahkan siswa kepada hal yang
bersifat holistik dalam kegiatan pembelajarannya. Oleh sebab itu, MA
Nasy’atul Muta’allimin 1 gapura Sumenep berupaya untuk meningkatkan
kompetensi guru tersebut melalui berbagai cara atau strategi.
Adapun salah satu strategi tersebut adalah kegiatan pelatihan, dan
dalam hal ini sangat membantu dalam meningkatkan kompetensi guru,
karena dengan guru diberikan pelatihan atau dilatih kembali, maka guru
akan memiliki peluang untuk lebih kompetitif terutama dalam bidangnya
sebagai seorang guru. Sebagaimana pernyataan bapak A. Dardiri Z
Selaku kepalah sekolah , ialah:
Dengan hadirnya kurikulum 2013 ini guru mengalami banyak
sekali permasalahan dalam pembelajarannya. Oleh karena itu,
kami berupaya untuk memperbaiki kualitas guru terutama yang
mengajar materi fiqih dengan mengikut sertakan acara
pelatihan, baik yang diselenggarakan oleh pemerintah
kabupaten maupun pemerintah tingkat provinsi. Selama
kurikulum 2013 guru disini mengikuti pelatihan secara
bertahap, artinya tidak semua guru sekaligus mengikuti
kegiatan pelatihan, biasanya satu sampai dua ada, kemaren ini
yang ikut cuma satu khusus guru agama satu orang, makanya
tidak semua guru mendapatkan bagian ikut pelatihan
sekaligus.60
Dalam beberapa bulan yang lalu guru agama mengikuti kegiatan
pelatihan yang diselenggarakan oleh Kemenag Kabupaten Sumenep,
mengadakan pelatihan khusus guru yang mengajar bidang studi agama
tingkat MA yang menyelenggarakan Kurikulum 2013  Sesuai dengan
pernyataan dari bapak Sidqi M.P.d dalam wawancaranya mengatakan.
ialah:
60 Wawancara dengan A. Dardiri Z, S. Ag. S.Pd Op.cit ,19  April 2019:
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dalam ikut pelatihan guru disini tidak sekaligus secara
keseluruhan, tapi masih bertahap kadang satu orang dan
kadang juga dua orang, ada yang ikut di Surabaya, dan ada
juga yang ikut ditingkat Kabupaten. Yang baru iktu pelatihan
kemaren itu guru agama, terus begitu bertahap hingga nanti
semua guru kebagian mengikuti pelatihan dalam penarapan
kurikulum 2013.61
Mengenai hal yang di atas dalam perencenaan penerapan
kurikulum 2013 salau satu yang paling dominan dalam mengupayakan
dalam problem penerapan kurikulum 2013 adalah dengan mengikut
sertakan guru dalam pelatihan, dan menjadi kemungkinan besar
bahwasayanya dengan pelatihan problem guru bisa teratasi dalam
kendalah pembelajaran.
b. Upaya guru fiqih yang berkaitan dengan faktor pelaksanaan
penerapan kurikulum 2013
Hubungan dengan siswa didalam proses pembelajaran merupakan
baiknya bahan pelajaran yang diberikan oleh guru atau dari siswanya
sendiri yang bermasalah, bagaimana sempurnanya metode yang
diguakan, namun jika hubungan guru dengan anak didik merupakan yang
tidak harmonis, maka dapat menghasilkan sesuatu yang tidak diinginkan
dalam pembelajaran.
Salah satu cara untuk mengetasinya ialah contac-hours atau jam-
jam antara bertemu siswa dan guru, pada hakikatnya merupakan kegiatan
diluar jam pelajaran yang seperti biasanya. Selain itu perlu
dikembangkan sikap demokratis dan terbuka bagi siswa mengenai ke
61 Wawancara, Bapak Sidqi M.Pd. Op.cit,21  April 2019:
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efektifan pembelajan, dalam hal ini di sampaikan oleh guru fiqih bapak
Darwis S.P.d. adalah:
Saya pribadi sebagai guru fiqih seringkali megalami
permasalahan didalam kelas, namun dalam upaya saya
mengkondisikan terhadap permasalahan itu sendiri, kadang
siswa merasa bosan belajar didalam kelas, saya berupaya
pembelajaran kadang dilaksanakan di luar kelas tapi dalam hal
ini yang tidak mengganggu terhadap kelas lainnya.62
Hal lain dalam permasalahan yang terjadi dalam pelaksanaan
pembelajaran fiqih dalam penerapan kurikulum 2013 itu merupakan
pembelajaran yang bersifat saintifik, yaitu siswa belajar berusaha
menemukan sendiri secara mandiri, melalui internet tentunya akan
lebih mendukung kegiatan pembelajaran tersebut. Oleh sebab itu,
harus tersedia disekolah mengiringi kegiatan pembelajaran dikelas.
Sebagaimana pernyataan bapak Samsuni dalam wawancaranya
mengatakan, adalah:
Pada saat ini kami masih belum bisa memenuhi sarana sekolah
dengan internet, karena keterebatasan anggaran yang dimiliki
sekolah, insyallah tahun depan kita akan berusaha
melengkapinya dengan internet, ini sudah saya planningkan
dan saya sudah menyampaikan kepada A. Dardiri Z selaku
kepala sekolah agar dapat mendukung pada kegiatan
pembelajaran fiqih kedepannya. Karena bagaimanapun internet
memang sangat dibutuhkan dalam pembelajaran fiqih, karena
biasanya kalau anak saya diberi tugas suruh mencari diinternet,
maka biasanya mereka harus mengerjakannya ketika pulang
sekolah. Kalau sudah pulang sekolah otomatis diluar
pengawasan kita, karena orang tuanya tidak mungkin akan
mengawasi, mereka lebih sibuk dengan pekerjaan taninya. Jadi
untuk saat ini mungkin kita biarkan dulu, tapi untuk
kedepannya kami akan berusaha untuk tetap mendukung
terhadap program pembelajaran fiqih dalam penerapan
kurikulum 2013 ini.63
62 Darwis S.Pd, Op.cit, tanggal, 21 april 2019
63 Samsuni S.Pd Op.cit.,tanggal ,19  April 2019
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Sealai dari interknit Buku juga menjadi sarana belajar yang harus
dipenuhi, karena buku akan membuka seluruh jendela ilmu pengetahuan.
Sebuah lembaga yang masih tidak dilengkapi dengan buku, maka akan
memiliki keterbatasan pengetahuan dan pembelajaran, begitu juga
sebaliknya apabila sebuah lembaga dilengkapi dengan buku pengetahuan,
maka ilmu yang ada akan menjadi bertambah. Oleh karena itu, MA
Nasy’atul Muta’allimin 1 Gapura Sumenep berupaya untuk melengkapi
kekurangan-kekurangan buku perpustakaan sekolah yang selama ini
kurang memadai, disamping itu juga dalam rangka untuk mendukung
kegiatan pembelajaran fiqih. Sebagaimana perkataan bapa Sidqi  dalam
wawancaranya, ialah:
Suatu hal yang menjadi masalah dalam pembelajaran fiqih
disekolah ini, selain tidak dilengkapi media seperti internet
juga tidak dilengkapi oleh media baca yang memadai seperti
buku, perpustakaan disini ada, tapi buku-bukunya sudah tidak
lengkap dan kurang memadai. Oleh sebab itu, sekolah
berencana untuk melengkapi buku terbaru untuk perpustakaan,
biar siswa nantinya kalau belajar tidak harus kerepotan
melainkan cukup dengan membaca buku-buku yang ada
diperpus tersebut. Memang sudah lama sekali kita tidak
memperhatikan perpustakaan, insyallah kami lengkapi dan
akan kami perbaiki kebetulan tersebut, dan memang saya yang
juga ikut andil dalam hal ini”.
E. Temuan Penelitian
1. Problemaatika penerapan kurikulum 2013 pada pembelajara fiqih
a. SMA Al-in’am Gapura Sumenep
1) Pada anak didik
Kegiatan pendidikan tidak akan terlaksana tanpa
keterlibatan peserta didik didalamnya. Namun, permasalahan yang
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dihadapi oleh guru bisa juga datangnya dari peserta anak didik dan
lainnya. Keberagaman kemampuan anak didik dapat menghambat
pelaksanaan pembelajaran.
Siswa mempunyai kemampuan yang berbeda didalam
kelas, hal ini merupakan suatu masalah bagi guru dan juga siswa
memiliki pengetahuan dangkal daripada siswa yang berada
diperkotaan, apalagi bahasa yang sering digunakan ketika belajar
adalah bahasa madura yang tentunya sangat mempengaruhi pada
tingkat pemahaman siswa terhadap pelajaran yang menggunakan
bahasa indonesia.
2) Pada alat pendidikan
pada saat siswa mengikuti proses pembelajaran mereka
tampak antusias walaupun guru fiqih tidak menggunakan media
pembelajaran, mengingat keterbatasannya dalam memanfaatkan
teknologi yang ada, jadi beliau dalam pengajarannya masih
menggunakan metode yang lama dengan dikereasi dengan humor
sehingga siswa merasa senang dan tampak bersemangat dalam
mengikuti proses pembelajaran.
Adapun hal lain yang menjadi permasalahan guru pada alat-
alat pendidikan yaitu terletak pada perangkat lunaknya, yang
meliputi: LCD, sound system, dan lain sebagainya.
Hal lain yang menjadi problem adalah minimnya buku
penunjang perpustakaan serta sarana belajar  yang tidak memadai,
seperti halnya internet sebagai bahan pendukung kegiatan belajar
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anak. Agar dalam menggunakan internet siswa mendapat
pengawasan langsung dari guru, mengingat orang tuanya lebih sibuk
dengan pekerjaan taninya dari pada mengawasi keaktifan belajar
anaknya.
3) Pada lingungan
Melihat dari beberapa permasalahan faktor lingkungan juga
dapat menjadi kendala. Faktor lingkungan ini meliputi lingkungan
sekolah dan lingkungan keluarga (orang tua dan masyarakat).
Lingkungan sekolah yang melibatkan hubungan sosial dan sekolah,
yaitu hubungan kepala sekolah dan guru, guru dengan guru, guru
dengan siswa, dan siswa dengan siswa itu sendiri. Sedangkan
lingkungan keluarga juga dapat menjadi pengaruh pentingnya dalam
proses pembelajaran, seperti halnya keluarga yang tidak baik, kurang
perhatian dari orang tua kepada anak, hal tersebut bisa saja terjadi
dan menyebabkan siswa tidak bersemangat ketika kegiatan belajar
mengajar berlangsung dan suatu hal yang paling memperhatinkan
ketika mengganggu teman yang lainnya.
4) Pada standar proses
Dalam suatu proses pada faktanya tidak lepas dari
perencanaan. Perencanaan pembelajaran sangat diperlukan oleh guru
agar proses pembelajaran dapat berjalan secara sistematis. Adapun
Pada standar proses kurikulum 2013 silabus telah disusun oleh
pemerintah dan guru dituntut untuk bisa menyusun Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran. Dalam pembuatan atau penyusunan RPP
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guru dihadapkan pada masalah yang rumit. Banyak keluhan tentang
susahnya menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
kurikulum 2013 karena sangat berbeda dengan kurikulum
sebelumnya, di dalam kurikulum 2013 membuat Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) lebih rinci lagi dan aspek
penilaiannya yang detail dicantumkan juga di dalamnya, dengan
demikian ada sebagian guru yang merasa kesulitan.
Problem yang dihadapi oleh guru dalam menerapkan
kurikulum 2013, tidak hanya berkenaan dengan penyusunan RPP
yang rumit, namun kemampuan guru tentang teknologi juga menjadi
masalah. Apalagi sebagai guru. Namun, adakalanya guru masih
belum menguasai teknologi secara mahir sehingga kesulitan dalam
menyesuaikan antara teknologi dan media pembelajaran.
Sebagaimana yang dialami oleh Bapak Mustafa, beliau mengaku
masih belum bisa menyempurnakan media pembelajaran.
5) Pada penilaian
Pada penilaian kurikulum 2013 yang begitu detail. Salah
satu penilaiannya yaitu pada aspek sikap, pada aspek ini
menunjukkan bahwa guru dituntut untuk dapat menilai sikap siswa
secara keseluruhan, sementara jumlah siswa di dalam kelas sangat
banyak dan seorang guru pengajar lebih dari 1 kelas maka guru
mengalami kesulitan. Akan tetapi, guru yang mau untuk merubah
dirinya yang lebih baik dan menutupi kekurangannya dalam hal
ketidak fahaman mengenai kurikulum 2013 maka guru tersebut akan
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mengikuti sosialisasi, pelatihan dan lain sebagainya untuk
menunjang dirinya dalam memahami kurikulum 2013 dan
penerapannya. Dalam kenyataannya antara guru yang sudah
memahami dan belum memahami kurikulum 2013 mempunyai
kesulitan yang berbeda.
b. MA Nasy’atul Muta’allimin 1 Gapura Sumenep
1) Pada aspek perencanaa
Pada aspek perencanaan penerapa pembelajaran kurikulum 2013
persoalan yang mula-mula muncul ialah inkonsistensi landasan RPP
adalah KI dan KD dari tahun ke tahun. Perbedaan KI dan KD dari
tahun ke tahun ini dirasakan menyulitkan untuk dipahami karena pada
dasarnya KI dan KD merupakan landasan pembuatan RPP yang
seharusnya bersifat baku. Permasalahan ini tahu ataupun tidak tahu
harus direspons oleh sekolah dengan konsekuensi guru harus
meluangkan banyak waktu dalam pembuataan RPP, fikiran dan
tenaganya dalam proses pengerjaan perencanaan pembelajaran.
Penggunaan buku ajar fiqih yang kurang memadahi disetiap
tahunnya dengan sistem kurikulum 2013 masih dirasa kurang
memaksimalkan KBM para guru padahal paradigma awal kurikulum
2013 adalah membuat pembelajaran menjadi mudah untuk
diterapkannya, menyenangkan dan lebih bermakna terhadap siswa
dengan tidak sulit seperti pelajaran seperti kurikulum sebelumnya.
2) Pada aspek pelaksanaan
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Mengenai paradigma pelaksanaan penerapan kurikulum 2013
menginginkan adanya kesatuan integrasi antar mata pelajaran. Akan
tetapi pada tahap pelaksanaan muncul permasalahan antara mata
pelajaran fiqih yang dominan di lapangan yang harus juga memuat
mata pelajaran fiqih dikelas lainnya. Pada aspek inilah guru sering
sekali mengalami permasalahan. Paling tidak ada dua masalah yang
berhubungan dengan persoalan di atas. Pertama, kemampuan guru
mengenai penerapan kurikulum 2013 yang integratif harus memadai
terutama guru fiqih. Jika guru tidak memiliki kemampuan dan
pemahaman bagaimana menerapkan kurikulum 2013 secara
komprehensif maka pembelajaran dengan kurikulum 2013 juga tidak
akan berjalan secara optimal.
Permasalahan ini tidak hanya terjadi pada mata pelajaran fiqih
yang terjadi di satu kelas saja akan tetapi juga terjadi dikelas lainnya
mengenai materi fiqih. Kedua, keterbatasan guru fiqih dibandingkan
dengan kuantitas peserta didik di kedua sekolah di atas menyebabkan
pembelajaran fiqih secara penerapan kurikulum 2013 belum berjalan
sebagaimana yang diharapan disekolah.
Ketidaksesuaian keadaan guru dan murid tentu akan
menyebabkan pembelajaran sulit dioptimalkan karena pada
hakikatnya tingkat kompleksitas yang dialami guru juga semakin
besar. Permasalahan lain yang muncul dalam penerapan pembelajaran
kurikulum 2013 merupakan kebingungan peserta didik terhadap
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konsep kurikulum yang berganti-ganti terutama bagi guru selaku
peranan penting dalam dunia pendidikan.
Pada awal penerapan kurikulum 2013 tidak semua kelas
menerapkan. Mengenai prihal ini menjadikan siswa mengalami
kebingungan dalam memahami konsep kurikulum 2013 yang tidak
sama di dalam satu lembaga. Kelas dua misalkan, mereka
mendapatkan pengajaran dengan menerapakan pada kurikulum 2013,
akan tetapi pada tahun berikutnya pada kelas tiga mereka diajari
menggunakan kurikulum KTSP yang terpisah antar mata pelajaran
sehingga menyebabkan kebingungan pada peserta didik untuk
memahami konsep pembelajaran yang pada hakikatnya. faktor dari
perlakuan seperti ini, pemahaman siswa tidak akan komprehensif
secara menyeluruh.
3) Pada aspek evaluasi
Mengenai penilaian otentik yang dikembangkan oleh kurikulum
2013 menuntut guru melakukan penilaian mulai dari proses
pengajaran sampai hasil yang dicapai oleh siswa. Problem pertama
yang dihadapi oleh guru fiqi yang mengajar dengan menerapkan
kurikulum 2013 merupakan peguasaan teknologi karena penilaian
mengisyaratkan guru untuk memiliki penguasaan dibidang teknologi
yang fasih. Hal ini terlihat dari data yang ditemukan oleh peneliti pada
sekolah Al-in’am gapura dan Nasy’ayul Muta’allimin 1 Gaapura yang
peneliti amati. Perbedaan usia guru fiqih menyebabkan tingkat
penguasaan teknologi juga berbeda. Perbedaan penguasaan teknologi
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tersebut pada intinya menimbulkan kesenjangan antara konsep yang
diinginkan kurikulum 2013 berbeda dengan kenyataan yang terjadi
dilapangan. Hal ini dikarenakan tanpa penguasaan teknologi yang
memadai guru fiqih yang ada di dua lembaga tersebut dan akan
merasa kerepotan untuk menggunakan segala kebutuhan penilaian
yang berbasis teknologi.
Permasalahan lain dalam evaluasi kurikulum 2013 yakni
besarnya rasio guru dan siswa menyebabkan guru menghadapi
masalah saat penilaian proses pembelajaran. Pengamatan akan
memakan waktu yang cukup lama sehingga guru merasa kesenjangan
dalam mengevaluasi penilaian dengan waktu yang yang minim,
penilaian dengan peer asessment juga akan banyak menyita waktu
guru dalam pembelajaran.
Dalam observasi yang dilakukan peneliti berdasarkan
permasalahan ini, peneliti menemukan beberapa hasil yang berkaitan
dengan proses evaluasi pembelajaran, diantara kaitannya dengan
penyajian penilaian yang biasa dikatakan terlalu detail, di mana harus
satu persatu setiap KD. Selain itu, dalam penilaian sikap siswa jika
terlalu banyak siswa dalam satu ruang kelas, maka waktu yang
digunakan untuk penelaian cukup banyak dikarekan setiap siswa harus
dinilai secara diskrisi.
Dari data hasil penelitian di atas merupakan paparan berbagai
permasalahan yang dihadapi guru fiqih dalam penerapan kurikulum
2013. Mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi muncul
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beberapa permasalahan yang signifikan harus ditanggulangi dengan
cepat mengingat kurikulum 2013 sudah memasuki tahun ke ennam
dalam penerapan kurikulum diterbitkan. Permasalahan tersebut
menjadi bahan perhatian yang sangat penting bagi semua pihak yang
terkait dengan proses pembelajaran baik secara langsung maupun
tidak langsung, mulai dari siswa, guru, kepala sekolah, pemerintah,
dan pihak- pihak lainnya untuk lebih memperbaiki dunia pendidikan
yang ada di negri ini.
2. Solusi problematika penerapan kurikulu 2013 pada pembelajaran fiqih
a. SMA Al-in’am Gapura Sumenep
1) Pada Anak didik
Bagi  siswa yang mempunyai IQ yang berbeda. Dalam hal
tersebut maka upaya guru dalam mengatasinya adalah memberi
pembelajaran tambahan kepada siswa dengan harapan supaya siswa
tersebut tidak ketinggalan meskipun tidak 100 % harus sama dengan
teman-teman lainnya yang dapat memahami pelajaran dengan mudah.
Ketika ada siswa yang mempunyai IQ yang lemah otomatis
siswa sangat lemah menerima pelajaran yang diajarkan dan yang pasti
tidak bisa seperti teman-temannya yang bisa langsung mengerti maka
upaya yang diterapkan memberi materi tambahan pada siswa tersebut
di lain jam pelajaran, seperti halnya ketika jam kosong siswa bisa
menemui guurnya dan juga ketika guru tersebut tidak ada kegiatan
atau jadwal mengajar di kelas.
2) Pada alat pendidikan
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Belum adanya LCD, proyektor di dalam kelas. Dengan
demikian maka upaya guru dalam mengatasi masalahnya yang
berkaitan dengan sarana prasarana yang belum lengkap yaitu dengan
menggunakan media lain, karna seperti apapun bentuknya yang
namanya pembelaaran butuh terhadap media meskipun tidak
menggunakan LCD dan paling tidak bisa dalam menunjang proses
pembelajaran.
Adapun yang dilakukan oleh guru fiqih adalah menggunakan
media lain yang sekiranya dibutuhkan oleh siswa dan sejauh ini usaha
lain masih belum ada, akan tetapi pihak Kepala Sekolah sudah
merencanakan untuk melengkapi semua fasilitas yang dibutuhkan di
dalam kelas sesui dengan kebutuhan yang tecantum dalam kurikulum
2013.
3) Pada Lingkungan
Permasalahan yang berhadapan dengan lingkungan sekolah
yaitu kurang sinkronnnya lingkungan dengan pelaksanaan/penerapan
kurikulum 2013, maka guru melakukan saat ini yaitu tetap
menjalankan proses pembelajaran dengan sebaik-baiknya dengan
menerapkan kurikulum 2013, kalau masalah lingkungan sekolah yang
masih kurang sinkron dengan penerapan kurikulum 2013 biar Kepala
Sekolah dengan para staf-staf yang akan memperbaiki maupun
merubah sesuai dengan yang diharapkan untuk ke depannya.
Dalam hal lain mengatasi permasalahan pada faktor lingkungan
keluarga maka guru melakukan pendekatan pada siswa dan juga
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member semangat, memotivasi serta memberi perhatian khusus yang
sekiranya siswa tidak teropsisi dari permasalahan tersebut, jika
memang hal tersebut masih tidak bisa merubah polah hidup siswa
maka guru menyerahkannya kepada wali kelas dan jika wali kelasnya
tidak dapat mengatasi biasanya diberikan ke guru Bimbingan
Konseling (BK), karna hal inilah cara terahir yang ada dilembaga pada
saat ini.
4) Pada standar proses
Upaya yang dilakukan leh para guru mengenai standar proses
tersebut dengan mengikuti sosialisasi, diklat dan yang terkait dengan
penerapan Kurikulum 2013.
Hal lain yang upaya bagi giru melakukan hingga saat ini yaitu
tetap berusaha mencari informasi dan belajar lebih memahami lagi
tentang penerapan kurikulum 2013 dengan mengikuti sosialisasi,
diklat, dan lain sebagainya karna bigi guru fiqih merupakan
mempunyai tanggung jawab yang besar didalam dunia pendidikan
unruk bisa menunjang pribadi guru untuk dapat menjadi guru yang
professional dan berpengaruh terhdap anak didik kedepannya.
5) Standar penilaian
Upaya sementara yang dilakukan oleh pihak guru untuk
menanggulangi permasalahan standar penelaian yang begitu komplek.
mengenai hal ini, guru melakukan penilaian dengan menetapkan
rentetan nilai tertinggi dan terendah. Selanjutnya, mengambil langkah
solusi sementara dengan hanya melakukan revisi penilaian dengan
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tetap bedasarkan pada aturan sistem evaluasi sesuai dengan kurikulum
2013.
b. MA Nasy’atul Muta’allimin 1 Gapura Sumenep
1)Upaya pada aspek perencanaan
Dalam pembelajaran fiqih dalam penerapan kurikulu 2013 ini
meskipun pembelajaran lebih bersifat siswa yang lebih banyak
berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran, namun guru tetap harus
lebih meningkatkan kompetensinya baik yang bersifat pedagogik,
profesional, kepribadian dan social dalam budaya. Hal ini
dimaksudkan agar guru bisa mendidik, membimbing dan mengarahkan
siswa kepada hal yang bersifat holistik dalam kegiatan
pembelajarannya. Oleh sebab itu, MA Nasy’atul Muta’allimin 1 gapura
Sumenep berupaya untuk meningkatkan kompetensi guru tersebut
melalui berbagai cara atau strategi.
Adapun salah satu strategi tersebut adalah kegiatan pelatihan,
dan dalam hal ini sangat membantu dalam meningkatkan kompetensi
guru, karena dengan guru diberikan pelatihan atau dilatih kembali,
maka guru akan memiliki peluang untuk lebih kompetitif terutama
dalam bidangnya sebagai seorang guru
2) Upaya dalam pelakasanaan kurikulum 2013
Hubungan dengan siswa didalam proses pembelajaran
merupakan baiknya bahan pelajaran yang diberikan oleh guru atau dari
siswanya sendiri yang bermasalah, bagaimana sempurnanya metode
yang diguakan, namun jika hubungan guru dengan anak didik
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merupakan yang tidak harmonis, maka dapat menghasilkan sesuatu
yang tidak diinginkan dalam pembelajaran.
Salah satu cara untuk mengetasinya ialah contac-hours atau
jam-jam antara bertemu siswa dan guru, pada hakikatnya merupakan
kegiatan diluar jam pelajaran yang seperti biasanya. Selain itu perlu
dikembangkan sikap demokratis dan terbuka bagi siswa mengenai ke
efektifan pembelajan.
Hal lain dalam permasalahan yang terjadi dalam pelaksanaan
pembelajaran fiqih dalam penerapan kurikulum 2013 itu merupakan
pembelajaran yang bersifat saintifik, yaitu siswa belajar berusaha
menemukan sendiri secara mandiri, melalui internet tentunya akan
lebih mendukung kegiatan pembelajaran tersebut. Oleh sebab itu, harus
tersedia disekolah mengiringi kegiatan pembelajaran dikelas.
Sealai dari internit Buku juga menjadi sarana belajar yang
harus dipenuhi, karena buku akan membuka seluruh jendela ilmu
pengetahuan. Sebuah lembaga yang masih tidak dilengkapi dengan
buku, maka akan memiliki keterbatasan pengetahuan dan
pembelajaran, begitu juga sebaliknya apabila sebuah lembaga
dilengkapi dengan buku pengetahuan, maka ilmu yang ada akan
menjadi bertambah. Oleh karena itu, MA Nasy’atul Muta’allimin 1
Gapura Sumenep berupaya untuk melengkapi kekurangan-kekurangan
buku perpustakaan sekolah yang selama ini kurang memadai,
disamping itu juga dalam rangka untuk mendukung kegiatan
pembelajaran fiqih.
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3. Temuan penelitian SMA Al-In’am dan MA Nasy’atul Muta’allimin
Dari data hasil penelitian di atas merupakan paparan berbagai
permasalahan yang dihadapi guru dalam penerapan kurikulum 2013 pada
pembeljaran fiqih .Mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
muncul beberapa permasalahan yang signifikan yang harus ditanggulangi
dengan cepat mengingat kurikulum 2013 sudah memasuki tahun ke ennam
dalam penerapannya. Hal tersebut menjadi bahan perhatian yang penting
bagi semua pihak yang terkait dengan proses pembelajaran baik secara
langsung maupun tidak langsung, mulai dari siswa, guru, kepala sekolah,
pemerintah, dan pihak-pihak lainnya yang berkaitan dengan kegitan
pembelajaran.
Table 4.4 temuan penelitian situs 1 dan situs 2 SMA Al-in’am
Gapura dan MA Nasy’atul Muta’allimin 1 Gapura
No Fokus penelitian Temuan penelitian Keterangan
1 Problematika
penerapan kurikulum
2013 pada
pembelajaran fiqih di
SMA Al-in’am
Gapuara dan MA
Nasy’atul
Muta’allimin 1
Gapura
1) Mayuritas guru
fiqih dalam
penerapan
kurikulu 2013
banyak hal yang
menjadi problem
atau kendala
dalam kegiatan
pembelajaran.
2) Dalam penerapan
kurikulum 2013
pada perencanaan
pembelajaran
fiqih yang telah
berjalan terdapat
perbedaan dalam
acuan Rencana
Pembelajaran,
dalam hal ini
profesionalisme
1) Pada tahap
terbitnya dari
kurikulum lama ke
kurikulum baru
tentu guru harus
bisa memahai
mengenai
datangnya
kurikulum 2013
2) RPP di setiap
ajaran baru
berganti-ganti,
sehingga membuat
para guru kesulitan
dan membebani
kinerja guru dalam
proses
perencanaan
pembelajran.
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guru yang tidak
sama
3) Kurangnya
pemaparan atau
acuan dalam
perencanaan
pembelajaran
yang
diinstruksikan
oleh pemangku
kebijakan
terhadap lembaga
sekolah. Hal ini
menjadi efek
kesulitan pada
guru sebagai
peranan penting
dalam penerapan
kurikulum 2013.
3) Pemahaman
mengenai
perencanaan
kurikulum 2013
belum sepenuhnya
dipahami oleh
guru fiqih dan
kemungkinan
besar karna
termasuk
kurikulum baru,
sedangkan
pemerintah belum
sepenuhnya
memberikan
pemahaman
terhadap guru.
2 Problematika yang
dihadapi guru fiqih
pada pelaksanaan
pembelajaran
kurikulum 2013 di
SMA Al-in’am dan
MA Nasy’atul
Muta’allimin 1
Gapura
1) Pada pelaksanaan
pembelajaran
dengan
kurikulum 2013
di SMA Al-in’am
Gapura dan MA
Nasy’atul
Muta’allimin 1
Gapura
mendapati
masalah pada
waktu yang
tersedia dalam
proses
pembelajaran
fiqih.
1) Dalam
pembelajaran fiqih
ini menyebabkan
masalah tersendiri
yaitu kurangnya
waktu yang
dimiliki oleh guru
dalam hal ini
waktu yang di
alokasikan
kurikulum 2013
sangat luas dimuali
dari perencannan
hingga ahir
penilaian.
3 Problematika yang
dihadapi guru fiqih
pada evaluasi
pembelajaran dalam
penerapan kurikulum
2013 di SMA Al-
in’am Gapuara dan
MA Nasy’atul
Muta’allimin 1
Gapura
1) Problem utama
dalam evaluasi
pembelajaran yang
berbuhungan
dengan banyaknya
siswa didalam
kelas sehingga
dalam evaluasi
penilaian bagi guru
merupakan suatu
hal kesulitan dalam
1) Pebuatan penilaian
dirasakan terlalu
detail, karna dalam
penelian harus satu
persatu per KD.
Selain itu, dalam
penilaian sikap
siawa jika terlalu
banyak siswa dalam
satu kelas, maka
waktu yang
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kegiatan KBM
2) Masalah bagi guru
fiqih dalam
penerapan
penilaian
kurikulum 2013
ialah sebagian guru
fiqih kurang
terampilnya dalam
mngoprasikan
kommputer dan
tidak mayuritasnya
guru fiqih
memahami IT .
digunakan cukup
banyak dikarenakan
setiap anak harus
dinilai secara
diskripsi atau secara
sistematis yang
sesuai dengan
penerapan
kurikulum 2013.
2) Dalam  penerapan
penilaian kurikulum
2013 begitu
dominan bagi guru
fiqih untuk
penggunaan
teknologi seperti
komputer dan segala
aplikasi penilaian
seperti aplikasi
rapor kurikulum
2013 dan yang pasti
membutuhkan
kemampuan
tersendiri untuk
dapat
mengoperasikannya
Tabel 4.5 Komparasi Perbandingan Temuan Penelitian MA Al-
In’am dan MA Nasy’atul Muta’allimin
NO Temuan situs 1 Temuan situs 2
1 1) Problematika penerapan
kurikulum 2013 pada
pembelajran fiqih
a) Adaya pengetahuan dan
kompetensi guru yang
rendah
b) Terjadi kebosanan guru
dalam mengajar
disebabkan implimintasi
pembuatan rencana
pembelajaran yang
mengarah rutinitas
c) Hasil merencanakan
pembelajaran yang berupa
rencana pelaksanaan
1) Problematika penerapan
kurikulum 2013 pada
pembelajran fiqih
a) Lemahnya guru fiqih dalam
membuat perangkat
pembelajaran meliputi
pemetaan kompetensi
dasar,menetapkan tema,
menjabarkan dalam
indikator, menyesuaikan
dengan silabus,memilih
metode, strategi dan media
yang digunakan.
b) Kurangnya straategi guru
yang berkaitan dengan
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pembelajaran ( RPP) dan
dianggap tidak
memberikan sumbangan
penetapan keputusan yang
harus dilakukan
2 2) Proses pembelajaran fiqih
dalam penerapan
Kurikulum 2013
a) Dalam proses
pebelajaran guru banyak
mengalami kesenjangan
didalam kelas mengenai
tingkat kemampuan
siswa yang tidak sema
b) Mayuritassnya guru
dalam mengajar
kebanyakan
menggunakan metode
ceramah sehingga
keaktifan siswa dikelas
kurang dalam kegiatan
pembelajaran
c) Tidak bisanya seorang
guru dalam
mengoprasikan LCD dan
lainnya
2) Proses pembelajaran fiqih
dalam penerapan Kurikulum
2013
a) Malasnya guru dalam
pembuatan RPP, yang
kebanyakan meng-coppy
paste hingga berdampak
ketidak kondisifan dalam
kegiatan pembelajara.
b) Kurangnya buku pelajaran
bagi siswa yang bisa
menjadi gejalah dalam
keberlangsungan
pmbelajaran
c) Terganggunya siswa dari
temannya yang mempunyai
sifat kenakalannya didalam
kelas
3 3) Evaluasi pembelajaran figih
dalam penerapan kurikulum
2013
a) Dalaam penilaian
pengetahuan guru
merasa kesulitan dalam
hal ini karna minimnya
wakatu untuk penilaian
baik secara tes tulis, tes
lisa dll
b) Dalam penelian sikap
guru merasakan
kesulitan karna dalam
hal ini karna banyaknya
siswa dan karakters
siswa yang tidak tidak
sama diantara siswa
yang satu dengan
lainnya.
4) 3) Evaluasi pembelajaran figih
dalam penerapan kurikulum
2013
a) Lemahnya teknik yang
digunakan dalam penilaian
pengetahuan, sikap, dan
keterampilan dengan
instrumen untuk penilaian
pengetahuan dengan cara:
tes lisan, tes tulis, dan
penugasan dan juga dalam
penilaian keterampilan
masih merasa sulit dalam
menggunakan instrumen
kinerja, proyek. Untuk
penilaian sikapa.
b) Ketidak siapan untuk
mencatat dari setiap ahir
kegiatan pembelaran.
Temuan kedua lembaga tersebut sebagai rikut:
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a. Dalam penerapan kurikulum 2013 pada pembelajaran fiqih di kedua lokasi
tersebut sama- sama mempunyai problem yang tidak jau berbedah , baik
kesulitan guru dalam memetakan KD , kemudian dalam permasalahan
menetapkan tema apa yang akan dibahas yang akan menjabarkannya ke
dalam indikator, sehingga dalam menyusun silabus untuk terbentuknya
rencana pelaksanaan pembelajaran ( RPP) masih jau dari kesempurnaan
dalam penerapan kurikulum 2013.
b. Di kedua lembaga tersebut dalam penerapan Kurikulum 2013 pada
pembelajaran fiqih lebih kurangnya menekankan aspek kognitif dan
psikomotorik sehingga proses pembelajaran tidak banyak praktek dari
pada materi, sedangkan dalam kurikulum 2013 itu sendiri diselipkan
ketrampilan ketrampilan untuk lebih menggali kreatifitas siswa dan
penonjolan nilai-nilai akhlakhul karimah. Selain dikelas ada aturan sekolah
yang membiasakan siswa bukan dalam hal ibadah, dan juga diajari disiplin
dalam melakukan segala tugas yang diberikan.
c. Evaluasi penerapan Kurikulum 2013 pada pembelajaran figih untuk
meningkatkan prestasi peserta didik yang dilakukan di kedua lokasi
penelitian tersebut masih kurang karna mulai dar perencanaan dan
pelaksanaannya sudah banyak kendala yang dialami oleh sekokalah
Perbedaan dari kedua lembaga tersebut dalam penelitian adalah :
a. Dalam perancangan pembelajara, perangkat pelaksanaan pembelajaran
yang meliputi secara kelompok dan individu, selanjutnya sekolahan yang
menjadi rujukan juga berbeda, sehingga menentukan model, strategi, serta
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teknik penyampaian serta penggunaan media pembelajaran juga yang
berbeda.
b. Cara guru dalam mengelola kelas yang ditempuh pada proses
pembelajaran fiqih dalam penerapan Kurikulum 2013 dan upaya yang
dilakukan mengkondisikan terhadap keadaan siswa untuk meningkatkan
prestasi belajar siswa, serta menggali kreatifitas siswa. Dalam hal ini di
kedua lembaga tersebut merupakan mencari solusi sesuai dengan problem
yang ada dikedua lembaga itu sendiri.
c. Dalam upaya problematika yang baerkaitan dengan perencanaan,
peaksanaan dan evaluasi pembelajaran fiqih dalam Kurikulum 2013
terhadap peningkatkan prestasi belajar siswa melalui tahap-tahap serta
model yang berbeda-beda.
F. Pembahasan Hasil Penelitin
Setelah melakukan dalam pemaparan data di atas, selanjutnya peneliti
akan melakukan pembahasan atau mendiskusikan hasil dari problelematika
penerapan kurikulum 2013 pada pembelajran fiqih di SMA Al-in’am Gapura
Sumenep dan MA Nasy’atul Muta’allimin 1 Gapura Sumenep, adapun
pembahasan diskusi adalah sebagai berikut:
1. Problematika penerapan kurikulum 2013 pada pembelajaran fiqih di
SMA Al-in’am Gapura Sumenep dan MA Nasy’atul Muta’allimin 1
Gapura Sumenep
Pemerintah berharap bahwa dengan adanya kurikulum 2013,
pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan dapat mengkonstruksi sikap
terhadap siswa, pengetahuan dan keterampilan siswa bisa belajar secara
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mandiri, sebagaimana dikatakan oleh Abdul Majid.64 Bahwa kegiata
pembelajaran dalam penerapan kurikulum 2013 merupakan suatu cara
pembelajaran yang menuntut anak didik aktif menggali dan menemukan
konsep serta prinsip-prinsip keilmuan secara holistik, dalam pembelajaran
fiqih pada anak sekolah setingkat SMA/MA, karena pada usia ini menurut
Piaget dalam William.65 Disebut sebagai masa operasional kongkrit yang
secara umum telah bisa mengembangkan kemampuan berfikir sistematis,
namun hanya ketika mereka dapat mengacu kepada obyek dan aktivitas
yang bersifat kongkrit. Namun pada faktanya dilapangan dalam penerapan
kurikulum 2013 tersebut belum sepenuhnya menyentuh pada anak didik
dengan sebenarnya, permaslahan itu bisa disebabkan karena faktor dari
guru, siswa maupun sarana belajar yang tidak memadai atau dengan factor
lainnya yang ada kaitannya dengan system pembelajaran dalam penerapan
kurikulum 2013. Dan intinya yang terjadi selama ini adalah permasalahan
pada kegiatan pembelajaran sebagaimana yang terjadi pada SMA Al-in’am
Gapura dan MA Nasy’atul Muta’allimin 1 Gapura. Berdasarkan hasil
penelitian yang kami lakukan adalah terdapat beberapa problem
pembelajaran fiqih dalam penerapan kurikulum 2013, namun secara umum
dapat diklasifikasikan menjadi 3 pokok permasalahan, ialah:
a. Permasalahan perencanaan pembelajaran
Mengenai hasil penelitian yang ditemukan bahwa lembaga tersebut
mengalami permasalahan pada perencanaan pembelajaran dalam
64 Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya 2014) hlm.
80
65 Crain, William. Theories of Defelopment, Concept and Applications, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2007), hlm. 171
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
141
penerapan kurikulum 2013 materi fiqih, yaitu guru melakukan plagiasi
atau meng-copy paste RPP, karena dengan adanya komponen RPP pada
buku pagangan guru merasa bahwa dirinya hanya tinggal melaksanakan
tanpa harus dianalisis terlebih dahulu bagaimana yang kondisional
terhadap siswa, dan terkadang guru mengetahui yang sebenarnya
terhadap kondisi siswa didalam kelas. Sehingga dengan demikian,
sebagai akibat dari plagiasi tersebut menjadikan guru kesulitan
menjabarkan KD pada indikator. Meskipun pada dasarnya KI dan KD
serta indikator itu sudah ada dan ditetapkan dalam buku pegangan guru,
namun belum tentu hal itu sesuai dengan tingkat kemampuan siswa
apalagi disekolah pedesaan yang ada di dua lembaga tersebut, sehingga
perlu dilakukan penyesuaian dengan tingkat kemampuan peserta didik
terutama pada siswa didalam kelas yang sebagian mereka masih belum
mampu dalam Iqnya dengan materi fiqih yang diajarkan. Namun pada
faktanya para guru fiqih lebih memilih membuat RPP dengan cara meng-
copy paste dan sebagai kewajiban menyelesaikan administrasi sekolah.
Sehingga deng harapan karena ketika guru mengajar dengan RPP
tersebut.
Menurut teori Joseph dan Leonard dalam Mulyasa hal ini disebut
sebagai pembelajaran yang berkualitas buruk karena perencanaan tidak
tertulis secara tepat atau sistematis terhadap tujuan, sehingga guru tidak
mengajar terhadap apa yang seharusnya diajarkan dan seperti apa yang
diajarkannya. Seharusnya guru tetap memperhatikan terlebih dahulu
kualitas RPP yang ada, yaitu dengan merancang sendiri tanpa plagiasi
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atau meng-coppy  paste, karena dengan guru merancang sendiri akan
tahu pada kelemahannya setelah menyesuaikan dengan tingkat
kemampuan anak didik dan lingkungan belajar sekitarnya. Dengan
demikian disamping RPP dapat terorganisir dengan baik nantinya juga
akan memiliki kualitas yang cukup relevan dengan kondisi belajar anak
didk di dikelas. Sebagaimana menurut teori Callahn dan Clark dalam
Mulyasa66 seharusnya perencanaan itu dapat diorganisasikan dengan
benar, relevan dan akurat agar dapat membantu disiplin kerja seorang
guru yang baik. Oleh karena itu, yang pertama harus dilakukan oleh guru
dalam kegiatan pembalajaran fiqih terutama dalam perencanaan adalah
menentukan tema dan menyusun jejaring tema terhadap materi yang mau
disampaikan, kedua; menyususn Silabus dan, yang ketiga; menyusun
RPP. Sehingga dengan ini guru tidak akan memanjakan dirinya, dalam
artian tidak akan seenaknya sendiri, tidak akan mengambil untung saja
didalam dunia pendidikan, lebih-lebih plagiasi RPP karna dalam hal ini
yang menjadi korban dalah anak didik.
Berdasarkan uraian tersebut dapat dikatakan bahwa faktanya
perencanaan pembelajaran dilembaga tersebut tidak sesuai dengan teori
yang sudah terkonsep dalam kurikulum 2013 dengan baik, karena RPP
yang dibuat tidak terorganisir dengan benar. Guru lebih memilih dan
merasa enteng dan santai saja, bahwa dengan adanya sajian komponen
RPP pada buku pegangan guru dianggap hal itu sebagai sesuatu yang
66 Mulyasa, E., Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2003), hlm 79
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memudahkan tanpa harus berfikir apa dan bagaimana cara
mengaplikasikan yang sebenarnya dalam tujuan pendidikan.
Dalam Hasil penelitian ini apabila dikaitkan dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Dwi Ramdani Prastianingsih67 dalam
Jurnal Penelitiannya mengatakan bahwa permasalahan perencanaan yang
terjadi pada guru adalah: (a) Guru mengalami kesulitan dalam
menjabarkan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar ke dalam
Indikator pembelajaran, (b) Guru kurang faham dalam mengembangkan,
(c) Guru kesulitan cara melakukan pemetaan bagi Kompetensi Dasar
yang lintas semester dan Kompetensi Dasar yang tidak sesuai dengan
tema yang di ajarakan, (d) Guru kesulitan dalam merumuskan
keterpaduan berbagai mata pelajaran pada langkah pembelajaran dalam
RPP.
Hubungannya dengan penelitian yang sudah dilakukan
menunjukkan bahwa hasil penelitian sebelumnya lebih spesifik cakupan
permasalahannya, sedangkan hasil penelitian yang dilakukan saat ini
cakupan permasalahannya tidak spesifik , terbukti dengan adanya guru
yang hanya meng copy paste aspek-aspek perencanaan pembelajaran,
dimana hal ini membuktikan bahwa guru pada kedua lembaga tersebut
tidak hanya memiliki permasalahan secara lahiriyahnya yang ditunjukkan
dengan kelemahan dalam membuat perencanaan tersebut, akan tetapi
juga disebabkan karena faktor batiniyah yang disebabkan karena sifatnya
67Dewi Ramdani Prastianingsih dkk, Jurnal Penelitian Analisis Kesulitan Guru dalam
Pembelajaran Tematik di SD Negeri 3 Haji Pemanggilan Kabupaten Lampung Tengah Tahun
Pelajaran 2012/2013, hlm. 5
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yang cenderung enteng sebagai guru, remeh atau dengan kata lain malas
dalam membuat perencanaan pembelajaran.
b. Permasalahan pelaksanaan pembelajaran
Dalam kegiatan Pelaksanaan pembelajaran disesuaikan dengan
perencanaan yang sudah dibuatnya, apabila rencana pembelajaran tidak
dapat terkonsep dengan benar, maka kualitas pembelajaran akan sangat
buruk dan tidak sesui dengan harapan pendidikan itu sendiri. Karena
menurut Saekhan Munchit68 pelaksanaan proses pembelajaran menjadi
peranan yang sangat penting dalam mewujudkan kualitas out put anak
didik dalam pendidikan. Oleh sebab itu, pelaksanaan proses
pembelajaran harus dilaksanakan secara tepat ideal dan proporsional
sesuai dengan rancangan yang sudah dibuatnya. Karna dalam
pelaksanaan pembelajaran adalah pelaksanaan strategi yang telah
dirancang untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran. Jadi dalam
pelaksanaannya kegiatan pembelajaran itu dilaksanakan berdasarkan
rencana yang sudah dibuat.
Namun realitanya berdasarkan hasil penelitian bahwa lembaga
tersebut mengalami permasalahan yang cukup komplit berkaitan dengan
pelaksanaan pembelajaran, yaitu: 1) guru kurang profesional, dalam
artian masih banyak guru yang mengajar bukan pada bidang yang
ditekuninya, mestinya guru fiqih tidak menjadi guru kelas dengan
mengampu semua mata pelajaran. 2) guru kesulitan memberikan
pemahaman secara terpadu terhadap anak didik, karena kemampuan
68Munchit, M. Saekhan, Pembelajaran Konstekstual, (Semarang: RaSAIL Media Group, 2008),
109
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SDM siswa masih bisa dibilang parsial atau dangkal dengan minimnya
pengalaman belajar yang mayuritas berasal dari pedesaan, yang tentunya
juga hal ini sangat berbeda dengan siswa yang sekolah diperkotaan
dengan memiliki banyak pengalaman belajar. Sehingga pembelajaran
tematik itu sangat mendukung pada kelangsungan belajarnya. 3) guru
fiqih merasa kesulitan mengkonversi mata pelajaran, terutama ketika
dalam buku pandungan guru itu tidak menyebutkan muatan pelajarannya,
4) guru merasa kesulitan membuat soal dengan keterpaduan mapel, 5)
kurangnya tersedianya sarana belajar yang memadai.
Adanya problematika dalam menerapkan kurikulum ini 2013 ini
menunjukkan bahwa kualitas belajar disekolah tersebut berkaitan dengan
pembelajaran tematik integratif masih jauh dari kesempurnaan, karena
jika dipahami berdasarkan temuan permasalahan diatas tersbut,
permasalahan yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran tidak hanya pada
guru semata melainkan juga pada siswa dan lainnya. Permasalahan yang
terjadi pada guru itu disebabkan karena tidak memiliki kompetensi yang
kompeten baik dalam hal profesionalismenya, pedagogik, dan sosialnya.
Sehingga permasalahan tersebut tidak mampu menopang keterbatasan
SDM anak didik yang juga menjadi sebuah masalah dalam pembelajaran.
Mestinya guru harus memiliki kompetensi yang kompetitif
terutama dalam hal penerapan kurikulum 2013 dalam pembelajaran,
meskipun benar bahwa dalam hal ini guru tidak memiliki banyak peran,
karena sistem pembelajaran yang demikian ini bukan bersifat teacher
center melainkan student center yang tentunya lebih banyak siswa
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berperan dalam kegiatan pembelajaran daripada guru, akan tetapi guru
tetap memiliki peran sentral terhadap keberlangsungan belajar siswa
untuk lebih kondusif, efektifitas pembelajaran juga tergantung kepada
guru. Sebagaimana dikatakan oleh Piaget dalam Trianto bahwa guru
harus mampu menciptakan keadaan pembelajar siswa yang mampu untuk
belajar sendiri. Dalam  artian guru tidak sepenuhnya mengajarkan suatu
bahan ajar kepada pembelajar, tetapi guru dapat membangun anak
didiknya yang mampu belajar dan terlibat aktif dalam kegiatan KBM.
Namun meskipun demikian, tetaplah bahwa menjadi guru itu
bukan suatu usaha yang mudah, guru yang tidak bisa mengkondisikan
kegiatan belajar anak didiknya akan berdampak pada kualitas belajar
yang tiada arti, apalagi dalam pembelajaran fiqih ini harus dihubungkan
dengan kehidupan nyata siswa itu sendiri. Sebagaimana dikatakan oleh
Slavin69 dalam teori konstruktivismenya mengatakan bahwa guru tidak
hanya sekedar memberikan pengetahuan atau materi saja kepada siswa,
melainkan siswa harus membangun sendiri pengetahuan di benaknya.
Guru dapat memberikan kemudahan untuk proses pembelajaran, dengan
memberikan anak didik kesempatan untuk menemukan dan menerapkan
ide mereka sendiri, dan memperlakukan siswa dengan secara sadar
menggunakan strategi mereka sendiri untuk belajar. Guru dapat memberi
siswa anak tangga yang membawa siswa kepemahaman yang lebih luas,
dalam artian siswa sendiri yang harus memanjatnya.
69Slavin, R.E,Educational Psychology; Theory and Practise. (Fourth Edition. Massachusetts:
Allyn and Bacon), 1994,, hlm. 225
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Mengenai uraian teori diatas tersebut berdasarkan permasalahan
yang ada dapat dikatakan bahwa realitanya yang terjadi dalam
pelaksanaan pembelajaran fiqih ini masih memiliki permasalahan yang
sangat komplit, adanya problematika tersebut menunjukkan bahwa
idealitas guru fiqih yang seharusnya terjadi dalam kegiatan pembealjaran
tidak sesuai dengan teori yang ada yaitu tentang penerapan kurikulum
2013, dan memang terbukti guru tidak mampu menopang keterbatasan
SDM anak didik yang juga menjadi sebuah masalah dalam pembelajaran.
Dan apabila dikaitkan dengan peneliti dengan penelitian
sebelumnya yang sudah dilakukan oleh Dewi Ramdani Prastianingsih70
dalam jurnalnya mengatakan bahwa permasalahan guru dalam
pelaksanaan pembelajaran ialah; (a) Keterbatasan pengetahuan dan
kemampuan guru dalam mengajarkan lagu anak sesuai tema, (b) Bahan
ajar yang ada masih menggunakan pendekatan mata pelajaran sehingga
menyulitkan guru memadukan materi sesuai tema, (c) Sekolah yang
kekurangan jumlah guru menerapkan cara pembelajaran kelas rangkap,
pada ahirnya kesulitan menerapka pembelajaran dalam kurikulum, (d)
Lingkungan sekolah di wilayah kabupaten masih standar dan sarana
tekhnologi sangat minim karena sarana pendukungnya yang tidak
memenuhi. Penggunaan jadwal tema lebih luas dalam penyampaian
pembelajaran, namun memerlukan perencanaan yang matang dalam
permasalahan penyajian antar mata pelajaran.
70 Dewi Ramdani Prastianingsih, (Analisis Kesulitan Guru dalam Pembelajaran Tematik di SD
Negeri 3 Haji Pemanggilan Kabupaten Lampung Tengah Tahun Pelajaran 2012/2013), hlm. 5
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Kemudian kaitannya dengan penelitian yang sudah dilakukan dapat
dikatakan bahwa permasalahan yang terjadi dalam penerapan kurikulu
2013 pada pembelajaran fiqih di kedua lembaga ini tidak hanya terjadi
pada guru saja melainkan juga terjadi pada siswa dan lainya, sedangkan
dari hasil penelitian sebelumnya hanya mengatakan bahwa titik
terangnya masalah problem pembelajaran tematik itu hanya pada guru
saja. Oleh sebab itu, dari hasil penelitian yang sudah dilakukan
sebelumnya maupun saat ini menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan
pembelajaran tematik integratif ini akan lebih efektif manakala problem
yang terjadi pada guru dan siswa dapat ter-antisivasi dengan baik apalagi
untuk tingkat sekolah pedesaan yang rata-rata muridnya memiliki
kemampuan SDM yang rendah dari pada anak diperkotaan.
c. Problematika penilaian pembelajaran
Permasalahan penilaian pembelajaran yang terjadi adalah guru
kesulitan menilai  maple fiqih pada raport; guru kesulitan menilai sikap
siswa. Adanya permasalahan yang demikian merupakan sebuah problem
tersendiri yang dialami guru dalam kegiatan pembelajaran fiqih dalam
penerapan kurikulum 2013, pada intinya penilaian yang harus dilakukan
adalah mencakup pada penilaian sikap siswa, pengetahuan dan
keterampilan siswa. Menurut Muslich71 dikatakan bahwa dalam penilaian
itu dilakukan dengan memberikan gambaran mengenai pengalaman
belajar siswa dan dapat dipastikan mengalami proses pembelajaran yang
benar. Dan jika memang demikian sudah bisa dipastikan bahwa penilaian
71 M. Muslich, Melaksanakan PTK itu Mudah, hl. 47
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pada tiga aspek tersebut sudah bisa dibilang berhasil dan dianggap bisa
memecahkan masalahnya apa bila tersebut terlaksana dengan benar.
Karena menurut Hosnan72 menilai belajar siswa pada situasi nyata
dimana siswa berhadapan dengan masalah-masalah yang memerlukan
berbagai macam penyelesaian. Dalam artian bahwa dalam kegiatan
pembelajaran siswa tentu terdapat banyak problem, dimana dengan
melalui penilaian diharapkan masalah tersebut dapat diatasi dengan baik.
Namun realitanya masih terdapat banyak guru mengalami problem dalam
aspek penilaiannya sebagaimana terjadi pada lembaga yang ada dalam
penelitian ini. Adanya permasalahan yang terjadi pada guru tersebut
berarti dinilai sebagai guru yang tidak otentik karena guru dianggap tidak
dapat menilai kekuatan dan kelemahan siswanya, serta tidak mengetahui
bagaimana cara membimbing peserta didik dengan baik utuk kegiatan
pembelajaran.
Jika dilihat semua permasalahan tersebut bisa terjadi disebabkan
oleh karena guru memiliki keterbatasan pengetahuan tentang penilaian
dalam penerapan kurikulum 2013, bisa juga karena lemahnya kompetensi
guru, juga tidak adanya kreatifitas penilaian yang kuat. Sehingga guru
mengalami kesulitan atau masalah dalam penilaiannya. Namun jika
dianalisis dari bentuk permasalahannya, guru fiqih dalam penerapa
kurikulum 2013 di lembaga tersebut memiliki kelemahan dalam menilai
sikap dan raport yang berarti bahwa kesulitan tersebut disebabkan karena
adanya kesenjangan penilaian yang dianggap tidak memiliki korelasi
72 M. Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21, Kunci Sukses
Implementasi Kurikulum 2013, hlm. 388
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
150
antara soal yang dibuat dengan sajian penilaian dalam raport, sehingga
yang membuat guru tersebut mengalami kesulitan dalam penilaian pada
aspek tertentu sebagaimana yang terjadi.
Oleh sebab itu, berdasarkan permasalahan yang terjadi pada
lembaga tersebut menunjukkan bahwa secara teoritik pelaksanaan
penilaian yang dilakukan tidak sesuai dengan prinsip penilaian yang
seharusnya dilakukan dalam kegiatan pembelajaran fiqih dalam
penerapan kurikulum 2013. Namun secara umum para guru fiqih bisa
dibilang mempu melakukan penilaian, akan tetapi hanya pada aspek
tertentu yaitu pada penilaian sikap siswa karena sulit teridentifikasi serta
penilaian pada raport dianggap tidak memiliki korelasi antara soal yang
dibuat dengan sajian penilaian dalam raport.
Dan jika dikaitkan dengan penelitian sebelumnya yang sudah
dilakukan oleh Dewi Ramdani Prastianingsih berdasarkan Jurnal
penelitiannya, mengatakan: a) Guru kesulitan dalam melakukan penilaian
bagi siswa, b) Guru masih merasa kesulitan membuat instrumen
penilaian untuk kerja, produk dan tingkah laku siswa, pada ahirnya
cenderung lebih suka menggunakan penilaian tertulis, c) Guru masih
merasa kesulitan menentukan Kriteria Ketuntasan Minimal nilai siswa, d)
Guru yang merasakan kesulitan dalam cara menilai pembelajaran.
Hubungannya dengan hasil penelitian yang sudah dilakukan saat
ini menunjukkan bahwa terdapat beberapa persamaan, ialah sulitnya guru
menilai siswa yang IQ dan karakter siswa yang berbeda dan juga karna
jumlah siswa terlalu banyak didalam ruangan kelas, kemudian juga guru
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mengalami kesulitan dalam menilai raport siswa yang menggunakan
mata pelajaran fiqih. Namun hasil penelitian sebelumnya lebih memiliki
cakupan masalah yang spesifik berkaitan dengan hasil penelitian.
2. Upaya problematika penerapan kurikulum 2013 pada pembelajaran
fiqih di SMA Al-in’am Gapura Sumenep dan MA Nasy’atul
Muta’allimin 1 Gapura Sumenep
Sebagaimana dikatakan bahwa masalah itu merupakan kesenjangan
antara harapan dan kenyataan yang tentunya dibutuhkan penyelesaian, dan
yang pasti sebagaimana yang terjadi pada pembelajaran fiqih dalam
penerapan kurikulum 2013 ini agar kegiatan pembelajaran dapat berjalan
dengan efektif dan lancer sesuai dengan harapan kurikulum itu sendiri,
maka diperlukan sebuah strategi khusus dari sekolah untuk meng-efektifkan
pelaksanaan pembelajaran fiqih pada husunya.
Mengenai hasil penelitian yang dilakukan pada lembaga tersebut
ditemukan bahwa strategi yang dilakukan untuk mengefektifkan
pembelajaran fiqih adalah dengan meningkatkan SDM guru melalui
kegiatan pelatihan dan juga melengkapi sarana dalam kurikulum 2013 pada
pembelajaran fiqih, guru berupaya belajar mengenai penerapan kurikulum
2013, mengadakan pertemuan rutin antara KKM, serta meningkatkan sarana
belajar dengan melengkapi buku-buku bacaan terbaru perpustakaan dan juga
menfasilitasi internet, LCD dan lainnya. Adanya strategi yang dilakukan
oleh sekolah tersebut menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan hanya
pada persoalan bagaimana meningkatkan kualitas SDM guru dan siswa yang
kompetitif dan juga lebih menekankan pada efektifitas proses pembelajaran
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fiqih, bukan pada bagaimana mengatur pola sistem pembelajaran yang baik
seperti halnya dalam perencanaan yang ada dibku saja, pelaksanaan, dan
evaluasi atau penilaian pembelajaran fiqih dalam penerapan kurikulum 2013
dengan mengikuti pola pengaturan yang sesuai dengan sistem menajemen
yang ad
Bedasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada lembaga tersebut
ditemukan bahwa strategi yang dilakukan untuk mengefektifkan
pembelajaran tematik adalah dengan meningkatkan SDM guru melalui
kegiatan pelatihan, guru menempuh jalur pendidikan yang sesuai dengan
bidangnya, mengadakan pertemuan rutin antara KKM, serta
meningkatkan sarana belajar dengan melengkapi buku-buku bacaan
terbaru perpustakaan dan juga menfasilitasi internet. Adanya strategi
yang dilakukan oleh sekolah tersebut menunjukkan bahwa upaya yang
dilakukan hanya pada persoalan bagaimana meningkatkan kualitas SDM
guru dan siswa yang kompetitif serta lebih menekankan pada efektifitas
proses pembelajaran tematik integratif, bukan pada bagaimana mengatur
pola sistem pembelajaran yang baik seperti halnya dalam perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi atau penilaian pembelajaran tematik integratif
dengan mengikuti pola pengaturan yang sesuai dengan sistem
menajemen.
Sebagaimana dikatakan oleh Sudarwan Danim dan Suparto73
seharusnya untuk melancarkan pembelajaran perlu dilakukan strategi
berdasarkan fungsi manajemen, yaitu: (1) merencanakan, bersama para
73 Sudarwan Damin dan Suparto, Manajemen dan Kepemimpinan Transformasional Kepala
Sekolah, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2009), hlm. 8-12
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tim menentukan sasaran yang dikaitkan dengan kegiatan pembelajaran
yang sudah dilakukan untuk mencapai hasil belajar yang baik dengan
berpijak pada data yang cermat dan akurat. Dalam artian bahwa dalam
membuat perencanaan guru bukan langsung meng-copy paste dengan
melakukan plagiasi perencanaan yang ada, seharusnya dalam membuat
perencanaan mulai dari Silabus sampai RPP kalau perlu termasuk KD-
Nya itu akan lebih efektif manakalah guru harus berbuat sedemikian
terlebih dahulu, karena yang lebih tahu pada kondisi siswa dan tingkat
SDM-Nya itu adalah guru bukan pemerintah, mungkin yang lebih tepat
manakala pemerintah hanya membuat ketetapan secara umum sebagai
landasan dasar yang dijadikan acuan perencanaan pembelajaran yang ada
di kurikulum 2013, selebihnya guru merancang sendiri sebagaimana pada
kurikulum 2013. (2) mengorganisasikan, yaitu kepala sekolah
membimbing, mengatur, mempengaruhi, menggerakkan dan
mengkoordinasikan pelaksanaan tugas guru sebagai pendidik. (3)
mengendalikan, dalam artian dengan memperhatikan kinerja guru. (4)
mengkomunikasikan, yaitu dengan berkomunikasi secara efektif bersama
guru fiqih, orang tua dan masyarakat sekitarnya. (5) mengawasi dan
mengendalikan, yaitu dengan mendorong aneka deviasi kembali pada
tugas yang benar. (6) memberitahukan, yaitu dengan melaporkan semua
kegiatan yang sudah dilakukan sebagai sebuah evaluasi. Oleh karena itu,
seharusnya kepala sekolah bersama guru fiqih tidak hanya berupaya pada
peningkatan SDM guru dan Siswa saja melainkan dengan prblematika
yang ada dalam penerapan kurikulum 2013, melainkan juga ada upaya
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yang dilakukan untuk mengefektifkan perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi atau penilaian pembelajaran.
Berdasarkan pembahasan diatas dapat dikatakan bahwa antara teori
dan kenyataan tidak ada kesamaan secara keseluruhan, teori membahas
tentang strategi sekolah dalam memperbaiki sistem pengelolaan yang
dimulai dari perencanaan, pelaksanaan sampai pada evaluasi dan
penilaian dalam bentuk laporan. Sedangkan kenyataan dari hasil
penelitian pada kedua lembaga, yakni SMA Al-in’am dan MA Nasy’atul
Muta’allimin tersebut menunjukkan bahwa strategi yang dilakukan dalam
rangka meningkatkan SDM guru dan siswa dalam artian kurang mengacu
terhadap semua problem yang ada. Idealitasnya dalam kegiatan belajar-
mengajar sekolah harus memperhatikan bukan hanya pada kualitas
gurunya tapi juga bagaimana mengelola perencanaannya, karena
perencanaan yang tidak dikelola dengan baik akan berdampak pada
pelaksanaan pembelajaran yang kurang efisien, sehingga ketika
dilakukan evaluasi intensitas pembelajaran akan cenderung bernilai
buruk tanpa memberikan out put pembelajaran yang komprehensif
dengan kurikulum 2013.
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
BAB V
PENETUP
A. KESIMPULAN
Berdasarkan dari hasil penelitian tentang “Problematika dan Upaya
Guru Fiqih dalam Penerapan Kuriulum 2013 Mata Pelajaran Fiqih (Studi
Multi Kasus di SMA Al-in’am Gapura Sumenep dan  MA Nasya’atul
Mut’allimin Gapura Suemep), maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Problematika pendidikan dalam penerapan  kurikulum 2013 di SMA
Al-in’m Gapura Sumenep dan MA Nasy’atul Muta’allimin 1 Gapura
Sumenep Sumenep adalah perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Pada tahap perencanaan permasalahan yang dialami guru di SMA Al-
in’am Gapuara Sumenep dan MA Nasy’atul Muta’alimin 1 Gapura
Sumenep adalah kekurang pengertian guru senior masalah teknologi
dalam mengoprasikannya dan IT, kurang meratanya sosialisasi atau
pelatihan penerapan kurikulum 2013 oleh pemerintah kepada guru,
kompetensi guru kurang karena kebanyakan guru PAI lebih-lebih pada
materi fiqih adalah guru yang sudah senior. Pada tahap pelaksanaan,
guru yang kurang kreatif dalam menggunakan media maka akan
berdampak pada pengadaan media pembelajaran yang kurang dan
kepasifan anak didik di kelas. Tidak hanya itu, ketidak samaan antara
RPP dengan pelaksanaan pembelajaran juga menjadi permasalahan
dalam penerapan kurikulum 2013 di SMA Al-in’am Gapura Sumenep
Gapura dan MA Nasy’atul Muata’allimin 1 Gapura umenep. Pembuatan
rubrik penilaian pada kurikulum 2013 yang terlalu sulit dan banyak
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menjadi permaslahan bagi guru dalam menerapkan 2013 dalam
mengevaluasi siswa baik itu ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.
2. Upaya dari problematiak pendidikan dalam penerapan kurikulum 2013
di SMA Al-in’am Gapura Sumenep dan MA Nasy’atul Muta’allimin
1Gapura Sumenep pada tahap perencanaan penerapan kurikulum 2013
mata pelajaran fiqih di antaranya dengan sosialisasi dan pelatiahan
lainnya untuk menamba kualias guru dalam penerapan kurikulum 2013,
pelatihan dalam pendidikan tentang implimintasi kurikulum 2013
secara merata dan menyeluruh sehingga profesionalisme guru juga akan
meningkat. Dalam kegiatan pelaksanaan pembelajaran bisa memotivasi
dan apresiasi terhadap siswa, agar anak didik bisa semangat dalam
pembelajaran juga bisa lebih kondusif dalam kegiata KBM. Guru dapat
memanfaatkan potensi daerah sebagai sarana atau media Pembelajaran
yang di alokasikan, dan juga bisa  dengan memodifikasi media yang
sudah ada meskipun diantara dua lembaga tersebut masih ada yang
minim serta dalam pengembangan media yang sederhana dapat
dirancang melalui tugas yang dibebankan kepada siswa. Upaya untuk
mengatasi permasalahan pada evaluasi penerapan kurikulum 2013 mata
pelajaran fiqih yaitu dengan cara meningkatkan pemahaman guru
terhadap konsep penilaian dan praktik menyusun instrumen penilaian.
Pada tahap evaluasi, guru dapat meminta bantuan orang tua siswa untuk
memotifasi dan juga penilaian temannya sendiri.
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B. Saran
Dalam kepenulisan tesis ini, penuliis memeliki beberapa saran bagi
pihak yang terkait, yaitu:
1. Bagi kepala sekoala
Kepala sekolah sebagai pemimpin madrasah harus mampu dalam
memperdayakan semua anggota sekolah khususnya guru dan tenaga
pengagajar agar dapat maksimal dalam menjalankan tugasnya masing-
masing. Agar dalam penerapan kurikulum 2013 bisa berjalan dengan
maksimal sesui dengan perencanaan yang diharapkan oleh semua pihak.
2. Bagi guru
Guru sebagai pelaksana dalam penerapan kurikulum 2013 dan memiliki
peran yang sangat penting bagi keberhasilan pembelajaran fiqih. Guru
fiqih harus selalu mengopayakan dalam meningkatkan kapasitas diri
dan selalu update terhadap metode maupun media pembelajaran lebih-
lebih mengembangkannya agar penerapan kurikulum 2013 dapat
berjalan dengan maksimal.
3. Bagi pemerintah
Pemerintah di dunia pendidikan merupakan pemangku kebijakan yang
harus mengkaji ulang sebelum menerapkan sebuah kebijakan, agar
permasalahan yang terjadi di lapangan dapat diminimalisir.
4. Bagi peneliti selnjutnya
Bagi peneliti selanjutnya,  semuga  dapat lebih memperluas kawasan
yang diteleti daripda penelitian ini, dan juga dapat analisisnya lebih
diperdalam.
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